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Part 1. 


Ge dentuman musik yang menghentak kuat di club 
ini sangat memekakkan telinga. 


Masuklah beberapa gadis cantik dan seksi, tapi ada satu 
gadis yang kebingungan saat memasuki tempat ini. 


Dia mengikuti ajakan temannya, mereka gadis-gadis yang 
baru tamat sekolah. 


Gadis itu bernama Cinta, dia dipaksa teman-temannya 
untuk minum minuman ber-alkohol. 
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1 sampai 2 gelas tidak masalah sampai beberapa gelas 
membuat Cinta mabuk tak sadarkan diri. 


Dirinya yang mabuk ditarik seorang pemuda nakal yang 
ingin memperkosanya, tapi untungnya ada sosok penyelamat 
yang membantu Cinta. 


Walaupun pada akhirnya sama saja dengan Cinta yang 
kehilangan keperawanannya. 


Akhirnya, dari kejadian itu Cinta pergi meninggalkan 
kotanya dan disinilah dia berada. Di tempat yang baru. 


Memulai kehidupan barunya bersama sang adik yang 
sekarang menginjak umur 16 tahun, sementara Cinta kini sudah 
berusia 26 tahun. Jarak umur mereka terpaut 10 tahun. 


Cinta mencari pekerjaan kesana-kemari tapi tetap saja 
tidak ada yang mau menerimanya, Cinta cukup sadar diri 
karena dirinya memang hanya tamatan SMA. 


Hingga sampai suatu hari seorang wanita yang Cinta kenal, 
orang yang tinggal dekat dengan perumahannya. 


Dia menawarkan Cinta untuk bekerja dengannya, dari situ 
Cinta tahu bahwa wanita itu seorang mucikari. 


Awalnya Cinta menolak tapi semakin lama mencari 
pekerjaan yang halal pun tak pernah dia dapat, dengan sangat 
berat hati Cinta menerima tawarannya. 


Miss Money 

Pelanggan pertama yang menyewa Cinta adalah seorang 

pria tampan, seorang pengusaha, dan terus berlanjut sampai 
sekarang. 


Jangan lupakan bahwa pekerjaan yang digeluti Siska 
(mucikari) itu level tinggi, alias bukan kelas rendahan, jadi wajar 
jika yang memesan pun orang-orangnya kaya. 


Awalnya Cinta takut namun lama-kelamaan dia pun 
menikmati pekerjaannya. Toh hanya tubuhnya saja yang 
dinikmati, pikirnya. 


Tarif yang ditargetkan untuk Cinta dalam semalam pun 
harganya fantastis, sekitar 100 juta bahkan sampai lebih. 


Dari uang itu Cinta bisa menyekolahkan adiknya, dan 
menyambung hidup, seperti biaya makan dan lainnya. 


Tak lupa cinta juga meminum pil pencegah kehamilan. 


Malam ini Cinta dipesan oleh seorang pria tampan 
blasteran, bernama Mark. 


Mereka berkenalan di club, sesuai janji temu yang sudah 
mereka sepakati, dari pertemuan awal Mark sudah merasa 
sangat tertarik dengan Cinta. 


Mark memesan sebuah kamar hotel untuk melakukan 
hubungan seks dengan Cinta, setelah sampai langsung saja dia 
mencium Cinta penuh nafsu dan membabi buta. 
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Dilepaskannya seluruh pakaian Cinta, dicumbunya habis- 
habisan tanpa ada yang terlewat sedikit pun. 


Cinta pun berusaha semaksimal mungkin membuat malam 
ini menjadi nikmat. "You are so beautiful," ucapnya dan 
langsung menerjang Cinta. 


Diremasnya kedua payudara Cinta yang besar, padat berisi. 
Jilatan bahkan lumayan di putingnya pun tak terelakkan. 


Ditarik kuat, dicubit-cubit puting payudara Cinta dengan 
kasar, Cinta tetap menikmatinya meskipun rasa sakit juga ia 
rasakan, "aaaaaaaahhhhhhh." 


Pria itu terus ke bawah dan berhenti tepat di inti cinta, 
dilebarkan kedua pahanya, dijilatinya vagina Cinta. 


Menggigit kecil klitorisnya sambil memasukkan 2 jarinya 
sekaligus ke dalam lubang sempit itu, "aaaahh sssshhh," 


Lama jarinya mengocok vagina Cinta tak lama cinta pun 
mengalami orgasmenya, dihisap habis-habisan seluruh cairan 
yang keluar. 


"Slurp sluuurrpp." 


Mark merangkak naik dan kembali melumat bibir merah 
Cinta, yang dibalas dengan panas dan liar olehnya. 


Kembali kedua payudaranya dipermainkan, dengan 
sengaja Mark menggesek-gesekkan juniornya ke permukaan 
vagina Cinta. 
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Membuat Cinta mengeluh frustasi, "please." Senyum tipis 
terukir di wajah Mark. 


"Katakan honey." Digesekkannya lagi. 
"Faster please!" Mark pun menuruti keinginan Cinta. 


Dengan sekali hentakan juniornya yang besar dan panjang 
langsung masuk. 


Blessshhh. 
"Aaaaaaaahhhhhhh," erang nikmat keduanya. 


"Damn, kau begitu nikmat sekali ooouuggghh, begitu 
sempit," ucap Mark di setiap sodokannya. 


"Aah uuuuhh aaahh." Cinta mengimbangi gerakan Mark. 


Pompaan Mark semakin lama semakin cepat dan brutal, 
membuat Cinta menjerit kenikmatan. 


"Cinta, Cinta, Cinta," racau Mark di setiap sodokannya 
menyebutkan nama Cinta. 


"Aaaaaaaahhhhhhh, lebih ce-pat." 
"Oke baby uuuuuhhh," 
Plok plok 


Bunyi benturan alat kelamin menyatu, "kau begitu sempit 
dan nikmat oouugghh." 
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"Enak tuan, terussss le-bih cepat uuuhhh aaahhh." 


"Sebut nama ku Mark," perintahnya. 
"Uuuuhh Mark, nikmat sekali emmmm." 


"Yes baby, lubangmu benar-benar sempit uuuhh 
mencengkram milikku kuat asshh." 


"A-aku ingin kelu-ar." 
"Bersama sayang." 
"Aaaaaaaahhhhhhh" 
Crot... crot... 


Spermanya tumpah di perut Cinta, Mark merengkuh 
tubuhnya dan mencium kening Cinta. 


Baru kali ini dia merasakan nikmat bercinta, bersama para 
jalang lainnya rasanya biasa saja, tapi dengan Cinta dia merasa 
luar biasa. 


Pagi harinya Cinta terbangun dan melihat ranjang di 
sampingnya kosong, pasti pria itu sudah pergi pikirnya. 


Di samping nakas tempat tidur ada sebuah note dari Mark, 
Cinta pun membacanya. 


Miss Money 
Selamat pagi, terima kasih untuk tadi malam, aku 


sudah memberikan cek untuk bayaranmu, sebelum pergi 
makanlah dulu sarapan yang ada di meja kamar hotel, 


semoga harimu menyenangkan. 


Cinta tersenyum membaca isi note yang dituliskan Mark, 
baru kali ini dia diperlakukan manis setelah melayani 
pelanggannya. 


Biasanya Cinta hanya dibiarkan di kamar hotel tanpa 
ucapan sepatah kata pun, tapi Mark berbeda. 


Cinta melirik cek yang ada di samping nakas, lalu melirik 
makanan yang ada di atas meja. 


Memakai pakaiannya kembali dan menutupinya dengan 
jaket yang dipakainya tadi malam, Cinta melangkahkan kaki ke 
meja. 


Menikmati sarapannya sambil tersenyum senang. 


Cinta pulang dengan keadaan yang sangat lelah sekali, di 
rumahnya hanya ada Bi Marni ART di rumahnya, yang sengaja 
dipekerjakan Cinta untuk menemani dan menjaga adiknya. 


"Pagi Non," sapa Bi Marni. 


"Pagi Bi, berapa kali Cinta bilang jangan panggil aku Nona 
Bibi!" 


"Tapi kamu kan memang majikan saya," ucapan Bi Marni 
membuat Cinta gemas. 
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"Jangan seperti itu Bi, Bibi sudah seperti ibu bagi kami." 
Cinta memeluk tubuh Bi Marni. 


Bi Marni membalas pelukan Cinta sambil menitikan air 
mata, dirinya tahu pekerjaan apa yang dikerjakan Cinta. 


Bi Marni sering kali mengingatkan Cinta untuk berhenti 
dari pekerjaan kotor ini, takut jika suatu hari nanti Alisa 
mengetahui apa yang dilakukan kakaknya. 


Pelukan Bi Marni mampu melupakan seluruh penat Cinta, 
pelukannya seperti pelukan seorang Ibu pada anaknya. 


Cinta melepaskan pelukannya, "aku ke kamar dulu ya Bi!" 
Bi Marni mengangguk. 


Cinta membersihkan seluruh tubuhnya, berendam dalam 
bathub mampu menenangkan pikirannya kembali. 


Hampir 1 tahun dia menjalani kehidupan seperti ini, 
menjadi pemuas laki-laki kaya yang haus kenikmatan. 


Dirinya tersenyum kecut memandangi tubuhnya yang hina, 
digosoknya kuat tubuhnya hingga kulitnya yang putih memerah. 


Rasa perih yang dirasakan Cinta tak seberapa dengan kotor 
tubuhnya, entah sudah berapa laki-laki yang menjamah 
tubuhnya. 


Cinta menangis sejadi-jadinya, kenapa uang menjadi satu- 
satunya yang sangat penting di dunia ini, tanpa uang kita 
hanyalah butiran debu yang selalu diacuhkan. 


Part 2. 


Ns buah Vino lari terbirit-birit, begitu mendengar 
perintah Vino yang memanggilnya. 


"Kalian ini lambat sekali kalau saya panggil!" omelnya yang 
gemas melihat para bodyguard-nya. 


Ya, dia Vino Anggara. Pengusaha muda yang sukses, ia 
seseorang yang arogan, dingin dan cuek. 


Sering bergonta-ganti pasangan, itu pasti! Lebih tepatnya 
pasangan di ranjang, baginya itu sebuah kebutuhan yang harus 
di penuhi. 
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Namun ada seorang wanita yang tak pernah bisa ia 
lupakan, wajahnya, suaranya, desahannya. Semua itu berhasil 
membangunkan sesuatu dari dalam dirinya, apalagi Vino yang 
pertama kali mengambil kesuciannya. 


Tapi bodohnya dia yang kehilangan jejak wanitanya, 
sekitar satu tahun yang lalu, Vino masih berharap sampai 
sekarang akan menemukan wanitanya kembali. 


Segala macam cara sudah Vino lakukan demi mencari 
Cinta, nama wanita yang sangat dicintainya. 


Cinta begitu cerdik sekali dalam bersembunyi sampai tidak 
bisa ditemukan, Vino bertanya-tanya, apakah Cinta tahu itu 
dirinya saat mereka menghabiskan malam bersama. 


Tebakan Vino Cinta tidak tahu, tapi mengapa harus 
melarikan diri? 


"SIAAAALLLLL!!" Vino menggebrak mejanya, membuat 
anak buahnya ketakutan. 


Vino mengambil minumannya, saat seperti ini alkohol 
menjadi teman pereda pusingnya. Ingatannya kembali saat 
malam dirinya bersama Cinta, dia begitu sangat mencintai 
wanita itu. 


Tok... tok... 


Zaid masuk dan memberi informasi pada Vino, mengenai 
para pelamar kerja di perusahaan ini sebagai sekretaris baru 
Vino. 
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Miss Money 

"Baiklah, aku akan segera kesana!" Vino bangkit dan 

memakai jasnya. Vino melihat banyaknya para pelamar kerja, 
tak sedikit dari mereka yang berteriak histeris melihat Vino. 


Vino hanya datar saja menanggapinya, ia masuk ke dalam 
ruangan untuk interview, para pelamar kerja disuruh masuk 
satu persatu. 


Pelamar kerja yang pertama masuk, seorang wanita 
berkacamata. Vino menatap horor saat melihatnya, dari 
caranya yang gugup dan belepotan saat bicara membuat Vino 
mual. 


"Next," ucap Vino, calon sekretaris pertama gugur. 


Masuk pelamar kerja yang kedua, kali ini wanita mungil 
dan cantik, namun sayang saat bicara mengeluarkan banjir. 
Vino mengambil tisu dan mengelap wajahnya. 


"Next," begitu seterusnya sampai sosok selanjutnya masuk. 


Vino terdiam melihat sosok di depannya, wanita yang 
selama ini sudah membuatnya uring-uringan kesana kemari. 
Wanita yang selalu menghantuinya, dan selalu menjadi bayang- 
bayangnya setiap malam. 


Ya, dia wanita yang selama ini Vino cari. 
"Kamu diterima!" ujar Vino. 


"Hhhh?!" tampak kekagetan yang terlihat dari wajah Cinta. 
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"Selamat datang kembali sayang!" ucap Vino menyeringai, 
dan tersenyum lebar. 


FK K ok ok K ok K K Æ K K K 


Ada informasi mengenai lowongan kerja mencari 
sekretaris baru, Cinta yang mendengar kabar itu tampak 
berbinar bahagia. 


Dengan cepat Cinta bersiap-siap menyiapkan segala 
keperluannya, siapa yang tak kenal dengan perusahaan 
ANGGARA CORP. Perusahaan terkenal yang bergerak di bidang 
perhotelan berbintang. 


Cinta berdandan secantik mungkin agar menarik perhatian, 
dengan rok di atas lutut dan kemeja ketat. 


"Sempurna," ucap Cinta yang berdiri di depan cermin. 


la mengambil tasnya dan langsung pergi, Cinta berharap 
dirinya diterima bekerja, lumayan buat tambahan keperluan 
sehari-hari. 


Jika dari pagi sampai sore dia bekerja, maka malamnya dia 
bisa lanjut aktivitas seperti biasa. 


Cinta sampai di tempat tujuannya, ia berdiri menatap 
gedung pencakar langit, dia mengirup nafas dalam-dalam dan 
menghembuskannya. 


Sungguh ia sangat gugup sekali, ia melangkahkan kakinya 
masuk, bertanya pada resepsionis, dimana tempat interview. 
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Miss Money 

Setelah resepsionis memberitahu padanya, Cinta bergegas 

ke sana. Cinta terkejut saat melihat banyak dari beberapa 
pelamar, yang keluar dari ruangan dengan berderai air mata. 


Ada rasa sedikit takut yang menghampiri Cinta, apakah 
sekejam itu pemimpin perusahaan ini? 


Sekarang giliran Cinta yang dipanggil masuk, hal yang 
pertama kali Cinta lihat saat masuk adalah... 


Seorang pria sedang menunduk dengan kedua tangan 
memijat kepalanya, Cinta takut-takut ingin bicara sehingga dia 
diam saja. 


Vino mendongakkan kepalanya, dan menatap kaget 
melihat sosok wanita di depannya. 


Cinta tak kalah kagetnya, karena dengan mudah begitu 
saja, CEO itu menerima dirinya bekerja di sini. 


Vino melangkah mendekati Cinta, jarak mereka sangat 
dekat sekali, mereka saling menatap intens. 


"Aku merindukanmu!" ucap Vino. 


Deggg. 


Cinta hanya bisa menganga heran, belum sempat Cinta 
bertanya apa maksud ucapannya, namun bibir Cinta sudah 
dibungkam dengan bibir Vino. 
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Part 3. 


Ve terus menyesap bibir merah Cinta, rasa rindunya 
mengalahkan akal sehatnya. Cinta memukul pelan 
dada bidang Vino, sehingga tautan bibir mereka terlepas. 


Cinta mengelap bibirnya yang bengkak dan basah, 
menggunakan telapak tangannya. Mereka hanya saling terdiam, 
keduanya bingung ingin mengatakan apa. 


"Maafkan aku!" ucap Vino membuka percakapan. 


"Kenapa tuan mencium saya?" akhirnya pertanyaan itu di 
lontarkan Cinta. 
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Miss Money 
"Apa kamu tidak mengingatku?!" Cinta menatap ke arah 
Vino. 


Tampak raut wajah bingung yang terlihat di diri Cinta. 
"Mengingat? Maaf maksudnya?" Cinta bertanya memastikan 
dengan apa yang di dengarnya. 


"1 tahun yang lalu, dimana dua anak manusia berbeda 
jenis kelamin, menghabiskan malam bersama." Vino berjalan 
mengitari tubuh Cinta. 


"Si pria tulus menolong seorang wanita mabuk, yang ingin 
diperkosa oleh seorang pria kurang ajar." Cinta mendengarkan 
apa yang Vino katakan. 


"Begitu bahagianya sih pria penolong ini, saat mengetahui 
wanita mabuk itu adalah wanita yang sangat di cintainya, 
akhirnya si pria mengambil kesucian wanitanya. Dan..." Vino 
menggantungkan ceritanya, membuat Cinta penasaran. 


"Dan...?" ucap Cinta memancing agar Vino melanjutkan- 
nya. 


"Hahaha, kamu penasaran sayang?" goda Vino mengedip- 
kan sebelah matanya. 


"Kamu mau dengar kelanjutan ceritanya gak?" gantian 
Vino yang memancing Cinta. 


"Tidak juga," jawab Cinta santai. 


"Ok fine, tidak masalah!" Vino kembali duduk di kursinya. 
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A Novel by Ade Tiwi 

Cinta masih berdiam di tempatnya dalam posisi berdiri, 
sejujurnya ia masih penasaran kelanjutan ceritanya. Bukannya 
Cinta tidak tahu arti cerita itu, karena sebenarnya pemeran 
utamanya adalah dia. 


Dialah sih wanita mabuk itu, tapi yang tak membuatnya 
mengerti adalah sih pria penolong itu? Apakah ini artinya pria 
itu pemilik perusahaan ini, pria yang ada di depannya ini. 


Cinta menutup mulutnya karena kaget, ia tidak 
menyangka jika takdir akan mempertemukannya lagi, Vino 
melihat ekspresi Cinta. 


"Apakah kamu sudah mengingatnya honey?" Cinta 
menggeleng. 


"Benarkah itu?" 
"Apakah saya diterima bekerja di perusahaan ini Tuan?" 


“Tentu saja! Kamu sudah mulai bisa bekerja besok." Cinta 
mengangguk. 


"Kalau begitu saya permisi, terima kasih Tuan." Cinta 
mendekat dan mengulurkan tangannya pada Vino. 


Vino menerima uluran tangan itu, dan sedikit mengelus 
lengan Cinta, ada perasaan berdesir saat tangan mereka 
bersentuhan. 
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Miss Money 

Cinta menyudahi tautan tangan mereka, dan berbalik 

berjalan ke arah pintu keluar. Setelah keluar kaki Cinta terasa 
lemas, ia terlalu kalut saat mengetahui kenyataan saat ini. 


Jantungnya berdetak cepat, ia memegangi dadanya yang 
terasa nyeri. Menatap kembali ke arah pintu, Cinta benar-benar 
tidak menyangka bertemu lagi dengan dia. 


Vino menelpon Zaid tangan kanannya, ia memerintahkan 
Zaid untuk membuntuti Cinta, Vino ingin mengetahui semua 
yang terjadi pada Cinta dari setahun yang lalu. 


la tersenyum menang, dan mengambil sebatang rokok 
untuk ia hisap. "Akhirnya kamu kembali sayang." Dihembuskan- 
nya asal rokok sehingga nampak menggempul. 


ok ok ok K K ok ak K K ok ok K 


Zaid membuntuti Cinta sampai rumah, dilihatnya rumah 
itu, dan Zaid menelpon bosnya. 


"Aku sudah menemukan di mana wanita itu tinggal," lapor 
Zaid pada Vino. 


"Kerja bagus," ucap seseorang di seberang telepon. 
Klik. 


Zaid mematikan sambungan telepon, tersenyum senang 
dan menjalankan mobilnya, karena mulai sekarang bosnya 
tidak akan galau lagi. Cinta benar-benar candunya, benar-benar 
hidup dan segala-galanya bagi Vino. 
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A Novel by Ade Tiwi 

Sial sekali bagi Zaid, ia menabrak seseorang, Zaid keluar 
dan melihat orang itu. Terkejut Zaid saat melihat seorang 
wanita yang di tabraknya, lebih parahnya lagi masih pelajar 
SMA. 


"Maafkan aku nona, apa kamu terluka?" Zaid memeriksa 
tubuh gadis itu, yang ternyata gadis itu adalah Alissa, adik 
kandung dari Cinta. 


"Tidak apa-apa Tuan, hanya lecet saja," jawab Alissa 
mendongak melihat wajah Zaid. 


Wajah tampan Zaid mampu menghipnotis Alissa. 
"Sebaiknya kita ke rumah sakit aja nona." Alissa benar-benar 
tersipu dengan perhatian Zaid. 


"Tidak usah Om," Zaid mendelik mendengar kata om. 
"Om?" tanyanya, Alissa mengangguk. 


"Ckck, apakah wajahku terlihat setua itu?!" Alissa 
menggeleng. 


"Aissshh sudahlah, sekali lagi aku minta maaf." 
"Iya om gak apa-apa." Alissa tersenyum dan mulai berjalan. 


Zaid melihat cara berjalan Alissa yang tertatih-tatih, 
kembali Zaid dirundungi rasa bersalah. 


"Ayo naik ke mobilku, aku antarkan kamu pulang!" ucap 
Zaid memegang lengan Alissa. 
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Miss Money 
"Tapi om...." Zaid menutup mulut Alissa agar berhenti 
bicara. 


"Tidak ada tapi-tapian, ayo naik!" Alissa mengangguk. 


Alissa sangat gugup sekali berduaan bersama Zaid. 
"Rumahmu dimana gadis kecil?" Alissa mendengus dirinya di 
panggil gadis kecil. 


"Ckck, aku sudah besar om, sudah dewasa." 


"Haha, benarkah? Memangnya kamu tahu apa soal orang 
dewasa?!" Alissa terdiam. 


"Kenapa diam? Dimana rumah mu?" Alissa menunjukkan 
jalan ke rumahnya. 


"Terima kasih ya Om," ucap Alissa turun dari mobil. 
Zaid memperhatikan rumahnya, ia tertawa geli setelahnya. 


"Dunia ini memang sempit sekali!" ucapnya, setelah ia 
menyadari jika gadis kecil yang ia tolong, adalah adik dari 
wanita yang dicintai bosnya. 
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li ku pulang!" seru Alissa membuka pintu rumah. 

A; tidak melihat keberadaan kakaknya di rumah, ia 

pun masuk ke kamar Cinta. Dan melihat wanita itu tiduran di 
atas ranjangnya. 


"Kakak!" panggil Alissa pada Cinta. 


Cinta terlonjak kaget karena Alissa memanggilnya cukup 
kuat. 


"Hey, kamu sudah pulang Alis?" Alissa mengangguk dan 
mendekati kakaknya. 
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Alissa memeluk erat tubuh kakaknya dengan senyum yang 
mengembang. 


"Kakak tahu tidak?" tanya Alis pada Cinta. 


Cinta menggeleng. "Hmm, kakak tempe," ucap Cinta 
menggoda adiknya. 


"liiihhh kakak nyebelin," ujar Alis kesal mencubit lengan 
Cinta. 


Bukannya marah tapi Cinta malah tertawa melihat adiknya, 
ia sangat suka menggoda adiknya. 


"Ok serius," ucap Cinta akhirnya menyerah diselingi sisa 
tawanya. 


Alissa menatap kakaknya tajam yang masih tertawa. 
"Ayo cerita!" Cinta berkata serius. 


“Tadi aku pulang nggak sengaja ketemu sama seorang pria, 
lebih tepatnya om-om lah, tapi dia sangat tampan sekali kak," 
ucap Alissa semangat. 


Deg. 


Entah kenapa saat Alissa mengatakan hal itu, perasaan 
takut menyelimuti diri Cinta. 


la takut jika Alissa adiknya jatuh cinta, dan malah tidak 
fokus pada pelajarannya, bahkan lebih parahnya lagi Cinta 
takut pria itu bukan pria yang baik. 
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"Terus?" tanya Cinta penasaran. 


"Om itu sangat baik kak, meskipun tadi nggak sengaja Alis 
ketabrak mobilnya, tapi dia langsung tanggung jawab dan 
mengantarkan Alis pulang," lanjut Alis menjelaskan kronologi- 
nya masih dengan semangat. 


Cinta menepuk jidatnya mendengar ucapan adiknya, 
mengerti dengan penjelasan adiknya. Pusing melihat tingkah- 
nya akhirnya Cinta kembali membaringkan tubuhnya. 


Alissa yang merasa diabaikan pun mengguncang-guncang 
tubuh Cinta. 


"Kakak..." panggilnya manja. 


Tak ada sahutan dari Cinta, Alissa pun menyerah dan 
keluar dari kamar kakaknya. Selepas kepergian Alissa, Cinta 
membuka matanya dan bangkit duduk di ranjang. 


Pikirannya melayang mengenai ucapan adiknya tadi, soal 
pria yang tak sengaja bertemu dengannya. 


"Huffftttt." Cinta menghela nafasnya lelah. 


Akhirnya ia memilih kembali tidur dan memejamkan 
matanya, belum lagi ia memikirkan besok bekerja dengan bos 
yang sangat aneh menurutnya. 


K K K Kk Æ kakak 
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Malam ini Cinta kembali pada rutinitasnya, sore tadi Siska 

sudah menghubungi Cinta mengenai tamu yang akan cinta 
layani malam ini. 


Seorang pria lokal yang cukup lumayan tampan, Siska 
melambai-lambaikan tangannya memanggil Cinta. 


Suara bising di club sangat memekakkan telinga, Cinta 
merasa pusing mendengarnya. 


"Malam Cinta," sapa Siska bangkit berdiri dan mencium 
pipi kanan dan kiri Cinta. 


"Malam juga Siska." Cinta ikut membalas sapaannya. 


"Nah ini dia wanitanya," ucap Siska menjelaskan pada pria 
itu. 


"Wow, cantik sekali." ucapnya genit sambil matanya 
melihat tubuh Cinta turun naik. 


Cinta sebenarnya merasa risih dengan lelaki ganjen seperti 
ini, tapi mau bagaimana lagi? Uang adalah yang utama baginya. 


"Ya sudah, kalau begitu kalian nikmati waktu berdua ya, 
aku masih ada urusan," ujar Siska sengaja pamit pergi agar 
mereka bisa berduaan tentunya. 


Setelah kepergian Siska, Cinta berusaha rileks dan duduk 
di samping pria itu. 


23 


A Novel by Ade Tiwi 

Tanpa basa-basi pria itu langsung memeluk mesra pundak 
Cinta, dan menjilati, mengecup bahkan menggigit telinga Cinta, 
membuatnya meremang. 


Di tempat yang sama, Vino baru saja melangkahkan 
kakinya masuk ke dalam club. Ia merasa butuh hiburan setelah 
pertemuannya dengan Cinta, semakin membuatnya ingin 
memiliki seutuhnya wanita itu. 


la duduk di kursi bartender, dan meminta Joe si bartender 
untuk membuatkan minuman favoritnya. 


Mata vino menjelajahi seisi ruangan club malam ini, hingga 
matanya tak sengaja menangkap sosok seorang wanita yang tak 
asing di penglihatannya. 


Setelah memastikan siapa wanita itu, tiba-tiba saja amarah 
Vino memuncak naik, sampai ke ubun-ubunnya terasa 
mendidih. Apalagi saat melihat mereka berciuman mesra. 


Dengan cepat Vino menghampiri mereka berdua, dan 
menarik si pria hingga berdiri. Vino mencengkeram kuat kerah 
baju si pria siap menghajarnya. 


Pukulan demi pukulan Vino layangkan di wajah pria itu, 
Cinta histeris melihat adegan itu. 


Cinta berteriak berusaha memisahkan mereka, suasana 
jadi ricuh karena aksi kegaduhan Vino dan teman kencan satu 
malam Cinta. 
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Cinta memeluk tubuh Vino dari belakang, dan yang lainnya 
berusaha membantu memisahkan tubuh pria itu. 


Cinta terus menarik Vino menjauhi club bahkan keluar dari 
sana, Vino menghempaskan tubuh Cinta dan berbalik menatap 
ke arahnya. 


Tampak jelas kilatan amarah yang terpancar dari mata 
Vino, begitu juga wajahnya yang tampak tegas mengetatkan 
rahangnya. 


"Apa yang sedang kau lakukan di sini?" tanya Vino 
menuntut jawaban. 


Cinta bungkam tak berkutik, tidak mungkin ia mengatakan 
yang sebenarnya pada bos barunya. 


"JAWAB PERTANYAAN KU!!" teriak Vino membuat Cinta 
terlonjak kaget. 


"A-aku...." 
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HA -aku...." Cinta terbata-bata mengatakannya. 
"Aku APA hah?" bentak Vino. 


Sungguh Cinta sangat malu mengatakannya, Vino benar- 
benar memaksanya untuk menjawab. 


Melihat Cinta yang tak kunjung merespon jawabannya, 
Vino pun menarik tangan wanita itu dan membawanya masuk 
ke dalam mobil miliknya. 


"Arrgh sakit," ucap Cinta berusaha melepaskan 
cengkraman kuat Vino di tangannya. 
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"Masuk!" perintah Vino menyuruh Cinta masuk ke dalam 
mobilnya. 


Cinta pun hanya pasrah menurut masuk ke dalam 
mobilnya, disusul Vino yang ikut masuk ke mobilnya, dan 
menyuruh sang supir menjalankannya. 


Suasana di dalam mobil hening, Cinta dan Vino masih 
sama-sama bungkam dengan pikiran masing-masing. 


"Sekarang katakan padaku! Kenapa kau bisa berada di 
sana bersama pria itu?" ucap Vino meminta jawaban. 


"Maaf?" Cinta mengernyit dengan pertanyaan menuntut 
Vino. 


Yah, Cinta akui awalanya ia gugup dan takut, saat Vino 
menanyakannya di club tadi. Tapi kalau dipikir-pikir lagi buat 
apa Cinta takut? Toh Vino cuma atasan atau bosnya di kantor. 


"Emang penting buat saya jawab pak?" tanya Cinta. 


"Tentu saja! Sangat penting!" balas Vino berbalik menatap 
Cinta. 


Cinta terkesiap melihat tatapan intens dan tajam dari Vino, 
seakan tatapan itu ingin mengulitinya. Wajah tampan tegas 
Vino membuat nafas Cinta tercekat. 


Vino melihat aneh Cinta yang seperti kehabisan nafas, 
seakan Cinta melihat Vino itu seperti hantu. 


"Jadi...?" sebelah alis Vino terangkat. 
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"Maksudnya?" tanya Cinta bingung. 


"Ckck, aku dari tadi tanya padamu. Sedang apa kau di sana 
bersama pria itu?" ulang Vino lagi dengan sabar. 


"Bukankah sudah aku bilang pak, itu bukan urusanmu!" 
ucap Cinta sengit. 


"Oh, jadi kau tidak ingin menjawabnya?" Cinta 
mengangguk. 


"Baiklah, kau mau dihukum ternyata." Vino berkata santai 
dengan seringaian di bibirnya. 


"Hah, maksudnya?" lagi Cinta heran dengan ucapan Vino, 
yang menurutnya ambigu. 


Mobil berhenti, sampai di rumah Vino. Cinta ditariknya 
untuk ikut masuk ke dalam rumahnya. 


"Lepas, kenapa bapak membawaku kemari? Ini rumah 
siapa?" berontak Cinta, awalnya Cinta terpesona dengan 
keindahan rumah Vino yang bak istana. 


"Sssttttt, diamlah dan menurut saja!" perintah Vino yang 
terpaksa dituruti Cinta. 


Banyak pelayan yang menyambut kedatangan mereka, 
Cinta lebih terpana lagi dengan keindahan dan kemewahan di 
dalam rumah ini. 


Vino bisa melihat keterpanaan Cinta melihat rumahnya, 
lantas ia senang jika Cinta menyukai rumahnya. 
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Cinta terus diseret Vino untuk mengikutinya, hingga masuk 

ke dalam sebuah kamar. Kamar milik Vino yang bernuansa 
putih. 


Kalau dulu Vino membawa Cinta ke apartemennya di 
kotanya terdahulu, tapi sekarang ia ingin Cinta masuk ke 
rumahnya yang ada di kota ini. Satu hal yang Cinta tidak tahu, 
bahwa Vino adalah pemuda kaya raya yang bisa membeli 
apapun, sehingga di kota manapun ia memiliki tempat tinggal 
yang indah. 


Setelah sampai di kamarnya, Vino langsung mengunci 
pintu dan membuang kuncinya. Cinta melotot melihat hal itu, 
ia juga merasa was-was dengan bos barunya ini. 


"A-apa yang ingin anda lakukan? Lepaskan saya pak," pinta 
Cinta memohon pada Vino. 


Vino tergelak mendengarnya, Cinta yang ada di 
hadapannya ini merengek, dan meminta dilepaskan. 


"Tidak semudah itu kau keluar sayang," ucap Vino 
menyeringai. 


Cinta tahu betul apa yang diinginkan Vino, namun Cinta 
tetap berpura-pura tidak mengerti. 


"Ma-maksud bapak apa ya?" 


"Bercinta denganku, layani aku dulu," goda Vino. 
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Vino dari tadi sudah sangat terangsang dengan Cinta, Cinta 
bisa menjungkir balikan hidup Vino. 


Vino bahagia dengan hal itu, rasa sayang dan cintanya 
sudah sangat besar dan dalam. 


Vino mendekat dan tanpa aba-aba langsung mencium 
Cinta, Cinta merasa kaget dengan tindakan Vino. Namun, ia 
juga sangat menikmatinya. 


"Aaaaahhh," satu desahan lolos keluar dari bibir seksi 
Cinta, setelah ciuman Vino berpindah ke leher jenjangnya. 


Entah siapa yang memulai duluan, yang pasti sekarang ini 
mereka sudah full naked. Dan saling memberi kepuasan satu 
sama lain. 


Namun Vino tidak akan membiarkan Cinta bisa lolos begitu 
saja, ia akan membuat Cinta memohon untuk dipuaskan 
olehnya. 


"Bagaimana sayang? Apa kau ingin aku memasukimu?" 
tanya Vino. 


"In your dream." ucap Cinta membuat Vino tertawa. 


"Baiklah, kalau begitu kau tidak bisa pulang dan...?" 
sengaja Vino menggantungkan kalimatnya. 


"Dan rasakan ini!" ucap Vino yang langsung menggoda 
tubuh Cinta. 


"Aaaaahhh," desah Cinta. 
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Ve langsung menghujamkan tikaman mematikan nan 
nikmat miliknya, Cinta merasakan sakit dan perih 
pada kewanitaannya, karena Vino melakukannya tanpa aba- 
aba dan pemanasan terlebih dahulu. 


"Bitch!" maki Vino yang melihat Cinta meringis nikmat. 


Cinta mendengar makian Vino, namun ia terlalu sibuk 
merasakan rasa nikmat dan sakit bercampur jadi satu. Cinta 
merasa seperti perawan yang dinodai seorang pria, rasanya 
begitu perih. 


31 


A Novel by Ade Tiwi 

Tiba-tiba saja Vino melepaskan penyatuan mereka, 
terpampang nyata kejantanannya yang masih tegang 
mengacung berdiri. 


Cinta menutup mulutnya dengan kedua tangan, reaksi rasa 
terkejutnya melihat betapa besar dan panjang kejantanan Vino. 


"Itukah yang masuk ke dalam milikku tadi? Pantas saja 
rasanya sangat ngilu, perih dan nikmat," ucap batin Cinta. 


"Apa kau menyukainya?" tanya Vino vulgar. 


Cinta mendongak menatap Vino, lalu melirik lagi ke bawah, 
ke arah kejantanan pria itu. 


Vino terkekeh melihatnya, ia tahu Cinta bukanlah wanita 
polos lagi, tentu saja dia paham betul mengenai ini. 


"Apa kau ingin merasakannya di dalam mulutmu?" goda 
Vino sambil memegang miliknya. 


Cinta meneguk ludahnya, antara gengsi dan malu tapi ingin, 
ia pun hanya menatap sendu Vino. 


Vino terus menggerakkan miliknya di depan wajah Cinta, 
ia terus menggoda agar wanita itu terpancing. 


Sepertinya cara yang Vino lakukan berhasil! Karena kini 
Cinta tengah memegang kejantanannya, diurutnya dengan 
lembut membuat sang empunya meringis keenakan. 


"Ahhh ya sayang terus!" desahan Vino karena Cinta terus 
mengurutnya. 
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Terus diurutnya dengan lembut dan dimasukkan ke dalam 
mulutnya yang mungil, Vino blingsatan kenikmatan. 


"Sialan! Mulutmu hangat sekali," maki Vino yang benar- 
benar keenakan. 


Cinta terus mengurut dan mengulum milik Vino di dalam 
mulutnya, Vino yang merasa sudah sampai puncaknya, 
mendorong kepala Cinta untuk melepaskan miliknya. 


"Lepaskan! Aku tidak ingin keluar di dalam mulutmu!" 
Cinta tak menghiraukan perintah Vino dan terus asyik pada 
kegiatannya. 


"Ah shit! Kau nakal sekali sayang, mau jadi pembangkang 
huh?" ucap Vino merasa kesal sekaligus enak. 


Tak lama kemudian Vino sampai puncaknya, semua 
cairannya masuk ke dalam mulut Cinta. Cinta sendiri tersedak 
karena sangking banyaknya cairan Vino, namun ia sama sekali 
tak merasa jijik. 


Vino mengambil alih, ia membalikkan posisi Cinta yang 
sekarang tiduran terlentang di hadapannya, tampak pasrah dan 
menunggu reaksi Vino selanjutnya. 


"Apa yang kau inginkan huh?" tanya Vino tepat di bibir 
Cinta. 


la sengaja melakukan itu, agar Cinta sendirilah yang 
meminta padanya untuk dipuaskan. Benar-benar brengsek 
bukan??! 
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Cinta dengan sekuat tenaga menahan rasa itu semua, 
walaupun kenyataannya, bagian tubuh bawahnya merasa gatal 
dan basah ingin dipuaskan. 


Selama ini, ia memang murahan memuaskan setiap pria, 
dan di bayar dengan uang yang jumlahnya tak sedikit. Namun 
jika meminta dan memohon untuk dipuaskan seorang pria, itu 
tidak pernah Cinta lakukan. 


Vino yang berada diatasnya terus menerus menggodanya, 
Cinta kewalahan dalam menahan hasrat, sungguh ia sudah tak 
mampu lagi membendungnya. 


"Uuuhhh, puaskan aku please!" pinta Cinta dengan nada 
lirih dan sangat pelan. 


"Apa? Aku tidak mendengarnya, ngomong yang jelas!" 
ucap Vino meremas sebelah payudaranya kuat. 


"Aaahhh, PUASKAN AKU SIALAN!" ucap Cinta dengan nada 
kuat, lebih tepatnya sebuah teriakan. 


"Haha, gadis pintar! Ini baru namanya wanitaku," kata 
Vino dan mulai menuruti keinginan Cinta. 


Cinta mengerang, mendesah, melenguh dalam permainan 
yang diciptakan Vino. Ia sudah tak perduli lagi dengan kata malu, 
yang ada hanya rasa kenikmatan lagi dan lagi. 


"Sekarang berbalik lah!" perintah Vino yang langsung di 
turuti Cinta. 
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Vino kembali menyentuh tubuh Cinta dari belakang, ia tak 

pernah merasa puas jika hanya sekali melakukannya dengan 
wanita itu. 


"Aaahhh sa-sakitt," ucap Cinta merintih. 
"Apakah terasa sangat sakit huh?" tanya Vino. 
PLAK. 


Vino menampar bokong Cinta dengan sangat kuat, 
menimbulkan rasa nyeri pada tubuhnya. Tampak perubahan di 
warna kulit Cinta, yang tadinya putih menjadi merah membekas. 


"Rasakan ini!" Vino terus menghujaminya kasar, dan terus 
menampar bokongnya berulang kali. 


"Aaaaahhh," hanya itu yang mampu keluar dari bibir seksi 
Cinta. 


Pria di atasnya ini tak bersikap lembut melakukan 
percintaan dengannya, yang ada hanya perlakuan kasar dan 
ucapan kotor atau makian. Cinta juga tak menyangka bos di 
perusahaannya bekerja ini, bisa bersikap seperti binatang saat 
melakukan seks. 


Tapi di balik itu semua, cinta sangat menikmati dan 
menyukainya. Bosnya benar-benar pria yang sangat hot di 
ranjang. 
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Setelah beberapa kali ronde mereka kelelahan, Cinta yang 
merasa lemas pun langsung tertidur ke alam mimpi. Sedangkan 
Vino masih terjaga dengan menatap wajah cantik wanita itu. 


Dielusnya rambut dan kepala Cinta dengan sayang, tak 
hanya itu, di ciumnya kening Cinta dengan mesra. 


Hampir saja Vino melupakan satu hal, ada hubungan apa 
Cinta dengan pria yang ada di club tadi. Dengan cepat Vino 
bangkit dan meraih ponselnya, ia menghubungi teman dekat 
sekaligus detektif untuknya. 


"Hallo Zaid?" ucapnya setelah panggilannya diangkat. 


"Ya Vino, what's wrong bro?" jawab Zaid di seberang 
telepon, bahkan ia menguap karena mengantuk. 


"Aku ingin kau mencari tahu tentang Cinta, ehm maksud 
ku... semua kegiatan yang dia lakukan!" ungkap Vino 
menjelaskan. 


"What? Lagi?" jawab Zaid yang merasa kaget. 
"Iya, cepat lakukan!" perintah Vino tak mau dibantah. 


"Hmm okay, calm down friend." Setelah itu Vino 
mematikan sambungan teleponnya sebelah pihak. 


Zaid melebarkan matanya, apa-apaan temannya ini? 
setelah membangunkannya yang tengah tertidur damai, 
dengan seenaknya menyuruh dan memutuskan panggilan 
telepon sesukanya. 
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Zaid mengelus dadanya menahan sabar melihat temannya, 

untung seorang bos yang kaya raya, dan untungnya lagi Vino 

adalah temannya. Kalau tidak! Entahlah, mungkin Vino sudah 
habis Zaid hajar. 


la pun bangkit dan mulai melakukan perintah Vino, 
temannya ini tidak akan pernah puas jika mengenai wanita itu, 
lagi Zaid mendengus. Cinta membutakan dunia Vino, dan 
mengalihkan perhatiannya hanya terfokus pada Cinta. 


Kaka 
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Ca mengerjapkan kedua matanya, ia melihat 
sekeliling dan berusaha mengumpulkan kesadarannya 
kembali. Ia bangkit duduk bersandar di ranjang, melihat 
samping ranjang-nya kosong. 


Seketika ia teringat akan kejadian tadi malam, wajahnya 
berubah menjadi memanas kala teringat dirinya melewati 
malam, yang begitu menggairahkan bersama pemilik 
perusahaan di tempatnya bekerja. 
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Pintu kamar mandi terbuka, menampilkan sosok Vino yang 

baru selesai mandi. Hanya handuk yang melilit di tubuhnya di 
bagian pinggang ke bawah. 


Dan hal itu sukses membuat Cinta meneguk air liurnya, 
bagaimana tidak? Penampilan Vino sekarang ini benar-benar 
sangat menggoda. 


"Awas air liurmu menetes," ejek Vino yang melihat Cinta 
menganga dan memandang kagum tubuhnya. 


Cinta mencebikkan bibirnya kesal melihat Vino, sedang 
pria itu tersenyum karena berhasil menggoda wanitanya. 


Ah dengan mengucapkan kata wanitanya saja membuat 
hati Vino menghangat, yang berarti Cinta adalah miliknya! 


Cinta berteriak saat Vino membuka handuknya hendak 
memakai pakaiannya, sontak Cinta menutup wajahnya dengan 
kedua tangan mungilnya. 


“Kenapa kau berteriak? Ckck, seperti gadis perawan saja!" 
cibir Vino melihat reaksi berlebihan Cinta. 


Cinta yang mendengar itu pun menurunkan tangannya, 
namun kembali cepat memalingkan wajahnya ke arah lain. 


"Kau gila!" umpatnya memaki Vino. 


Vino mengerutkan dahinya mendengar ucapan Cinta. "Aku? 
Gila kenapa?" 
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"Tidak seharusnya kau memakai pakaian di hadapan 
seorang wanita Tuan Vino yang terhormat," ucap Cinta kesal. 


"Oh jadi karena itu kau memalingkan wajahmu? Haha, kau 
lucu sekali!" kata Vino merasa geli mendengarnya. 


Cinta menyipitkan matanya menatap Vino. "Pertama, kau 
itu sudah tidak perawan. Kedua, kau itu juga tampak seperti 
gadis liar yang sudah berpengalaman di ranjang. Ketiga..." 
ucapan Vino terhenti karena Cinta mengangkat sebelah 
tangannya. 


"Cukup, tidak usah di lanjutkan." 


"Kenapa? Apakah ada sesuatu yang kau rahasiakan?" 
tanya Vino dengan sebelah alisnya terangkat. 


"Berapa kali harus ku katakan Tuan Vino, apa pentingnya 
bagimu untuk tahu tentang diriku dan rahasiaku?" tanya Cinta 
penasaran. 


"Kau ingin tahu kenapa?" Cinta mengangguk. 
"Karena kau itu milikku!" ucap Vino mantap. 


Cinta mengedipkan matanya berulang kali, kata-kata Vino 
yang mengatakan dirinya milik lelaki itu, terasa begitu 
merinding menjalar di seluruh tubuhnya. 


"Jangan bercanda Tuan Vino!" 


"Aku tidak bercanda, karena memang kenyataannya kau 
itu milikku!" 
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"Aisssh, terserah apa katamu Tuan, sekarang aku ingin 

pulang!" Cinta hendak bangkit dari ranjang, namun kalah cepat 
dengan Vino yang kembali menindih tubuhnya. 


"AAAAAAAAAAAAAA!" pekik Cinta kaget karena Vino 
mendorongnya kasar ke ranjang. 


"Mau kemana hem? Di sini rumahmu sekarang." 
"Lepas!" Cinta terus saja berontak. 


Vino dengan sigap memegang kedua tangan Cinta, dan 
menyeringai melihat Cinta seperti cacing kepanasan. 


"Kau ingin kita mengulangi seperti tadi malam?" ucap Vino. 


Cinta menggeleng kuat. "Brengsek kau!" umpat Cinta 
akhirnya karena kesabarannya habis. 


"Wah wah, ternyata mulutmu ini berani memaki bosnya 
sendiri," ejek Vino. 


"Bos seperti dirimu tidak pantas untuk dihormati, kau ini 
pria cabul yang gila, aku menyesal bekerja di perusahaanmu 
kalau tahu jadi begini! Apa kau dengar hah?!" keluar semua 
kekesalan yang dipendam Cinta. 


Sementara Vino yang mendengar tertawa nyaring, 
membuat Cinta sangat muak melihatnya, entah apa yang 
begitu lucu baginya. 


"Aku tidak menyangka sebegitu cintanya kau padaku." 
Mata Cinta melotot sempurna. 
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Hell, siapa yang mengatakan cinta padanya? Ah dasar gila, 
tenggelam saja kau di rawa, eh laut. 


Cinta menyerah, ia diam tidak berontak seperti tadi, hal itu 
pun membuat Vino menyipitkan matanya heran. 


"Kenapa diam?" tanyanya. 


"Percuma saja jika aku terus berontak kan? Kau juga tidak 
akan menuruti keinginan ku," jawab Cinta kesal. 


"Nah baguslah, jadilah gadis penurut. Mengerti?!" Cinta 
mendengus mendengarnya. 


Vino melepaskan kedua tangan Cinta, ia bangkit dan 
langsung memakai boxernya. Cinta baru tersadar jika pria itu 
masih telanjang sedari tadi, ia pun juga sama seperti keadaan 
Vino di balik selimut tebal itu. 


"Mandilah, lalu kita sarapan bersama!" ucap Vino yang 
sudah selesai memakai pakaiannya. 


Setelahnya ia keluar memberi ruang untuk Cinta 
membersihkan tubuhnya, Cinta pun langsung saja masuk ke 
dalam kamar mandi, dan memulai ritual mandinya. 


Cinta keluar dari kamar mandi, dengan handuk yang melilit 
tubuhnya dari dada sampai paha. ia memungut gaun yang tadi 
malam ia pakai, seketika pipinya kembali memanas melihat 
betapa berantakannya kamar ini. 
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"Ckck, aku tidak bisa memakai ini lagi," ucapnya lesu 
karena sebagian gaunnya sobek. 


Pintu kembali terbuka menampilkan Vino yang masuk ke 
kamar, otomatis Cinta langsung menutupi bagian batas 
tubuhnya. 


"Kau ingin menggodaku?" Vino berjalan ke arah lemari 
pakaian yang sebelahnya. 


"Ini pakailah!" perintahnya. 


"Ini baju siapa?" tanya Cinta begitu melihat baju terusan 
berwarna hitam. 


"Punya sepupuku, jangan cemburu." Cinta berekspresi 
mual mendengar kata cemburu. 


"Kenapa dengan ekspresimu itu?" 


"Tidak ada," jawabnya. "Ya sudah, ku mohon keluarlah, 
aku mau memakai baju," lanjut Cinta lagi mengusir Vino. 


"Tinggal pakai saja, kenapa mengusirku?" Cinta meng- 
hembuskan nafasnya lelah. 


Dengan cepat ia masuk ke kamar mandi, dengan 
menghentak-hentakan kakinya kesal. Ingin rasanya Cinta 
menjambak, mencakar, bahkan memukul kepala pria itu yang 
kenyataannya adalah bosnya di kantor. 


"Pria sialan!" makinya setelah menutup pintu kamar 
mandi. 
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Vino hanya terkikik melihat Cinta yang kesal padanya, 
entah kenapa menganggu wanita itu menjadi hobinya sekarang. 


Kaka 
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CC. dan Vino sarapan dengan hening, hanya suara 
dentingan alat makan yang beradu dan berbunyi. 


Vino melirik ke arah Cinta, wanita itu tampak menikmati 
sarapannya dengan lahap, entah karena belum makan dari 
kemarin, atau karena kehabisan tenaga melayani nafsu Vino. 


"Kenapa melihatku begitu?" Vino menggeleng. 


yang rakus," ucap Cinta bangga, pasti setelah ini Vino akan 
melepaskannya. 
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"Tidak! Justru aku menyukai cara makanmu yang begitu 
lahap, setidaknya tubuhmu yang kurus itu akan berisi," jelas 
Vino membuat Cinta terdiam. 


Sialan! Bagaimana... bagaimana mungkin pria ini tidak jijik 
dengan dirinya? Padahal sebisa mungkin Cinta berusaha 
membuat cara makannya yang begitu menjijikkan. Are you 
kidding me boss? 


"Apakah kita tidak bekerja hari ini Tuan Vino?" tanya Cinta 
yang melihat Vino hari ini terlihat santai. 


"Aku bebas mau masuk kerja atau tidak, aku kan bosnya!" 


Damn! Kata-kata yang sungguh menyadarkan Cinta dari 
kenyataan. 


"Cepat selesaikanlah sarapanmu! Lalu ikut aku pergi ke 
suatu tempat," ucap Vino membersihkan mulutnya dengan tisu. 


"Ma-mau kemana?" tanya Cinta penasaran akan di bawa 
kemana dirinya oleh pria sinting ini. 


"Rahasia." 
"Menyebalkan sekali dia!" umpat Cinta. 


"Kau bilang apa?" tanya Vino yang tak sengaja mendengar 
Cinta mengumpat. 


"Ah tidak, aku bilang masakannya enak sekali," jawab Cinta 
nyengir. 
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Vino pun kembali melanjutkan langkahnya, meninggalkan 
Cinta yang mengomel gak jelas. 


K k k k k 
"Kau sudah siap?" Cinta mengangguk. 


"Masuklah!" Vino membukakan pintu mobil untuk Cinta. 


"Kita mau kemana sih emangnya?" tanyanya yang masih 
penasaran. 


"Nanti kau juga akan tahu." Fix, Cinta hanya bisa bungkam. 


Percuma saja jika ia memaksa pria gila ini, tetap saja 
jawabannya begitu. 


Sepanjang perjalanan suasana diantara mereka berdua 
hening, Vino yang asyik menyetir dan Cinta yang asyik melihat 
pandangan luar. 


Sesekali Vino melirik Cinta, dan tanpa sadar sebelah 
tangannya mengelus lembut kepala Cinta. Cinta sendiri pun tak 
berontak di perlakukan seperti itu. 


"Apakah pemandangan di luar lebih indah, ketimbang 
dengan wajahku yang tampan ini?" goda Vino yang merasa 
diabaikan Cinta. 


"Kau benar! Pemandangan di luar itu tak seindah dengan 
memandang wajahmu, ingin rasanya aku mencakar wajahmu!" 
ucap Cinta kesal. 
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"Iya aku juga cinta sama kamu kok." Jawaban yang tidak 
nyambung Vino berikan, Cinta memijit pelipisnya merasa 
pusing. 


Tiba-tiba Cinta mengingat Alissa adiknya, pasti sang adik 
khawatir karena dia tak pulang semalaman. 


"Ponselku mana?" tanya Cinta pada Vino. 
"Ponsel apa?" 


"Aku tadi malam membawa ponselku, sekarang mana? 
Tolonglah kembalikan!" pinta Cinta mulai merogoh-rogoh baju 
dan celana Vino. 


"Lepaskan! Kita bisa celaka kalau seperti ini Cinta," ucap 
Vino mengingatkan. 


Cinta tak mengindahkan ucapan Vino, dan masih asyik 
terus merogoh baju dan celananya 


Vino menggeram dan menghentikan mobilnya mendadak. 
"Kau mau mati heh?" 


"Makanya kembalikan ponselku Tuan Vino!" 


"Lupakan ponselmu, karena aku sama sekali tidak tahu." 
jelas Vino. 


"Aku bisa membelikanmu ponsel yang baru, plus keluaran 
terbaru ok?" ucap Vino akhirnya. 
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"Aku tahu semua hal bisa dibeli dengan uang, tapi tidak 
seperti ini caranya," lirih Cinta pelan. 


"Lalu, apakah dengan cara menjual tubuhmu itu adalah 
solusinya?!" Skakmat. 


Cinta terdiam dengan perkataan Vino, bagaimana lelaki itu 
bisa tahu tentang dirinya. 


"Kenapa diam? Jawablah!" 


Cinta tetap bungkam, bagaimana pun Vino sudah terlalu 
jauh mencampuri hidupnya. 


"Kau tidak bisa menjawabnya nona?" pancing Vino agar 
Cinta marah dan mengatakan yang sebenarnya. 


Kembali ia menjalankan mobilnya menuju tujuan awalnya 
yang membawa Cinta, Vino sudah tau apa pekerjaan Cinta 
selama ini. Berkat bantuan sahabat sekaligus anak buahnya, 
Zaid mengatakan semua yang ia tau mengenai Cinta dan juga 
pekerjaannya memuaskan nafsu lelaki hidung belang. 


Vino kesal setelah mendengar hal itu, sehingga ia pun 
membanting kuat ponselnya sampai pecah berkeping-keping 
berserakan di lantai. Dan untuk ponsel Cinta, ia juga yang 
membuangnya ke dalam kolam renang rumahnya. 


Karena perjalanan yang lumayan sangat jauh, membuat 
Cinta mengantuk dan akhirnya tidur kembali. 
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Vino menolehkan kepalanya dan menyeringai. "Mulai saat 
ini kau milikku! Tak akan kubiarkan kau kembali menjalani 
pekerjaan kotor itu. Tidak akan pernah Cinta!" janjinya lebih ke 
sebuah ancaman. 


Kembali ia menambah kecepatan laju mobilnya, 
membelah jalanan kota. 
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M obil Vino berhenti di sebuah tempat yang sudah 
tidak terasa asing lagi, diliriknya Cinta yang masih 
terlelap dalam tidurnya. Vino melepaskan safety belt-nya dan 
membangunkan Cinta. 


"Hei, bangun!" Vino menepuk-nepuk lembut pipi Cinta. 


Cukup lama membangunkan Cinta, hingga akhirnya wanita 
itu mengerjapkan matanya. 


"Sudah sampai ya?" tanyanya yang diangguki Vino. 
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"Ayo turun!" perintahnya. 


Cinta melepaskan safety belt-nya dan ikut turun dari mobil, 
seketika ia tercengang melihat di mana Vino membawa dirinya 
kesini. Tempat kelahirannya dulu, tempat di mana ia tinggal 
bersama keluarganya sampai ia SMA, tempat ini juga yang 
membuatnya melepaskan keperawanannya karena insiden 
dirinya mabuk. Namun bagaimana mungkin Vino bisa tau? 


"Inikan tempat... Kota kelahiranku!" ujar Cinta masih tidak 
percaya bisa ke kota ini lagi. 


"Apa kau suka?" tanya Vino. 
"Bagaimana kau bisa tau?" tanyanya lagi penasaran. 


Vino tertawa pelan. "Hubungan satu malam!" kata Vino 
mengingatkan Cinta akan malam itu. 


"Jadi, kau lelaki itu?" tanya Cinta masih tidak percaya. 
"Apa kau sudah mengingatnya nona mabuk?" 


Cinta sangat malu saat mengetahui jika Vino adalah lelaki 
itu, yang menghabiskan satu malam bersamanya, dan sekaligus 
bosnya di Kantor, sungguh 2 fakta yang sangat mengejutkannya. 


"Apa kau ingin, kita mengulangi malam itu lagi di tempat 
ini?" goda Vino. 


"Tidak akan! Jangan bermimpi Tuan terhormat," ejek Cinta. 
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Vino tertawa mengejek. "Saat ini bibirmu mengatakan 

begitu, tapi jika aku sudah memasukimu, kau terus saja 
mendesah tak karuan." 


Seketika pipi Cinta merona merah mendengar ucapan 
vulgar Vino, rasanya sangat malu jika seorang pria berbicara 
seintim begitu dengan wanita. 


Vino menarik tangan Cinta untuk memasuki sebuah rumah, 
tampak rumah sederhana itu sudah terlihat agak rusak. Dari 
Cinta pindah ke Kota lain, Vino dengan kurang kerjaannya selalu 
menunggu Cinta di depan rumahnya dengan pengharapan 
mungkin saja gadis itu kembali. 


Tak hanya itu, Vino juga melarang orang yang ingin 
membeli rumah Cinta. Dan masih banyak hal yang tak terduga 
dari Vino. 


"Inirumahku dulu," ucap Cinta sendu, namun tampak rona 
bahagia di wajahnya. 


Vino terus memperhatikan Cinta setelah masuk ke dalam 
rumahnya, dan melihat seisi rumahnya dulu. 


"Masih sama seperti dulu," ungkap Cinta sedikit terkagum. 


Jelas saja masih seperti dulu, kan Vino kurang kerjaan 
selain mengurus bisnis dan Cinta, tapi juga mengurus rumah 
kumuh milik wanitanya. 


"Apa kau juga sudah ingat dengan pemuda remaja dulu?" 
Cinta berbalik mendengar pertanyaan Vino. 
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"Ia aku tau, bahwa kaulah pria yang sudah merenggut 
keperawananku, di malam saat aku mabuk," aku Cinta 
menghembuskan nafas kesalnya. 


"Bukan hanya itu!" Cinta semakin mendelik mendengar 
ucapan Vino. 


"Maksudmu? Yang mana lagi?" tanyanya heran. 


"Apakah wajahku berubah total sekarang dengan yang 
dulu? Sampai-sampai kau tetap tak mengenaliku!" kata Vino 
sedih. 


"Aku memang pelupa Tuan, jadi katakan saja intinya 
jangan bertele-tele." 


"Pemuda remaja yang dulu suka menjahilimu, sekaligus 
menjadi pelindungmu, saat semua orang mengucilkan dirimu 
yang hidupnya susah." Seketika tubuh Cinta kaku. 


"Pemuda remaja itu juga yang jatuh cinta untuk pertama 
kalinya pada seorang perempuan, percaya bahwa cinta sejati 
itu ada jika bersamanya," ucap Vino menceritakan sambil 
melangkah maju ke arah Cinta. 


Selangkah demi selangkah ia maju, dan hal itu membuat 
cinta mundur seiring mengikuti langkah Vino yang semakin 
maju ke arahnya. 


"Semua penderitaan yang dialami gadisnya, juga selalu 
membuatnya terluka. Hingga sampai saat di mana ada 
kesempatan buat memiliki gadis itu seutuhnya, namun sialnya 
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gadis itu melarikan diri dan melupakan pemuda itu." Tatapan 
mata Vino tetap melihat ke manik mata Cinta. 


"Wanita itu tidak tau, jika setelahnya pemuda itu ingin 
menikahinya dan mungkin sekarang mereka sudah menikah, 
jika wanita itu tidak kabur." Cinta terpojok di dinding, Vino yang 
berhasil mengurung Cinta dengan kedua tangannya dan 
memepet tubuh mereka semakin menempel. 


"Apakah sudah jelas?" tanya Vino. 
Bagaikan terhipnotis, Cinta menganggukkan kepalanya. 


"Ternyata itu kau," ucap Cinta memegang serta mengelus 
lembut rahang Vino. 


Rasanya sangat bahagia sekali bagi Vino, saat dengan 
lembutnya tindakan Cinta. 


"Aku mencintaimu Cinta," ungkapan cinta Vino bagaikan 
bumerang sendiri bagi Cinta. 


la mengerjapkan matanya berulang kali, Cinta takut jika 
saat ini pernyataan cinta Vino padanya hanya sebuah 
permainan. 


Cinta tidak ingin perasannya dipermainkan lagi, meskipun 
dia sendiri belum pernah berpacaran, tapi sering melakukan 
seks dengan berbagai macam pria. Lucu sekali bukan?! 


"Apa kau serius Tuan Vino?" entah kenapa pertanyaan itu 
yang keluar dari bibir Cinta. 
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Vino mengangguk dan membawa tangan Cinta yang 
mengelus rahangnya, ia kecup dengan mesra tangannya. 


"Jadilah istriku! Apa kau mau?" pinta Vino. 


Cinta tampak kaget mendengar kata istri. "Apakah itu tidak 
terlalu cepat, ki-kita bahkan baru memulai semuanya." 


"Bagiku itu sudah cukup, aku harap kau tidak menolak 
keinginanku." 


"Apakah ini termasuk lamaran?" tanya Cinta menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Anggap saja begitu!" 


"Tapi tidak ada cincin, ataupun berlian yang kau berikan 
untukku," ucapnya agar Vino marah. 


Vino terkekeh mendengarnya. "Kau mau apa saja akan 
kuberikan, tapi untuk sekarang, kita berpacaran ok!" 


"Sepasang kekasih begitu?" tanya Cinta. 


Vino mengangguk. "Aku rasa itu juga ide yang bagus, kita 
jalani saja dulu perlahan hubungan ini," sambung Cinta lagi. 


"Baiklah, kita resmi pacaran ya! Itu artinya kau milikku!" 
setelah mengatakan itu Vino langsung membungkam bibir 
Cinta. 
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Cinta yang selalu terbuai dengan sentuhan dan cumbuan 
Vino pun, tak kuasa untuk menolaknya, ia suka dengan semua 
yang dilakukan Vino pada tubuhnya. 


Seakan menggetarkan hati, nyaman dan juga membuat 
jantungnya berdebar-debar. Apakah ini cinta? 


Kaka 
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C: pulang diantarkan Vino sampai ke rumahnya, kini 
mereka terlihat lebih sedikit akur dibanding 
sebelumnya, ingat! Sedikit lebih akur loh. 


"Terima kasih sudah mengantarkan aku pulang Tuan," 
ucap Cinta. 


"Hanya itu?" Vino menaikkan sebelah alisnya. 


"Lalu?" Cinta bingung dengan pertanyaan Vino. 
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"Ucapan terima kasih untuk sepasang kekasih itu berbeda 
sayang." Vino mengkode Cinta agar mengerti. 


Karena Cinta yang tak kunjung mengerti, maka dengan 
cepat Vino menarik pinggangnya agar mendekat. Satu kecupan 
ia daratkan di bibir manis Cinta, hanya berupa sapuan lembut 
yang terasa memabukkan. 


"Mulai sekarang, setiap kita akan berpisah maka harus ada 
ritual seperti itu, kau mengerti?" Cinta yang masih bingung pun 
hanya menganggukkan kepalanya. 


"Gadis pintar! Sekarang turunlah dan beristirahat, hari ini 
aku akan membiarkan mu istirahat, tapi setelahnya jangan 
harap." Vino mengedipkan sebelah matanya. 


"Sampai bertemu besok di kantor cintaku, dan... titip 
salam pada adikmu Alissa," ucapnya lagi saat Cinta akan turun 
dari mobil. 


Setelahnya Vino melajukan mobilnya meninggalkan area 
rumah Cinta, tampak Cinta terus menatap mobil Vino hingga 
menghilang ditelan tikungan. 


Cinta menghela nafas lega, ia masuk ke dalam rumah dan 
melihat sang adik yang tengah menonton televisi. 


"Kau belum tidur adikku?" tanya Cinta begitu melihat 
adiknya. 
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"Kakak!" jerit adiknya senang saat tau kakaknya pulang. 
"Kakak darimana saja? Kenapa kemarin tidak pulang?" dua 
pertanyaan yang dilontarkan Alissa. 


"Kakak..." Cinta menggigit bibirnya bingung ingin memberi 
jawaban yang tepat. 


Alissa menyipitkan matanya yang merasa heran melihat 
kakaknya yang bingung, ia jadi curiga. 


"Kenapa Kak?" Alissa menyentuh lengan Cinta, 
membuatnya tersentak. 


"Eh, kakak mau istirahat dulu ya, capek banget." Tanpa 
menunggu jawaban Alissa, Cinta melangkahkan kakinya 
menuju kamarnya. 


Kecurigaan Alissa jadi semakin bertambah, tak biasanya 
kakaknya itu bersikap seakan-akan ketangkap basah telah 
mencuri sesuatu. 


Cinta membaringkan tubuh lelahnya di ranjang miliknya, 
rasanya begitu nyaman sekali setelah dari pagi pergi bersama 
Vino sampai malam. 


la menatap langit-langit kamarnya, dan mulai memikirkan 
tentang dirinya dan Vino yang telah menjadi sepasang kekasih. 


Dalam hatinya ia bertanya, akankah Vino dan keluarganya 
bisa menerima kehadiran dirinya kelak. Jika memang ia dan 
Vino berjodoh, apalagi jika nantinya keluarga Vino mengetahui 
jati dirinya dan pekerjaannya selama ini. 
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Cinta tak ingin terluka untuk yang kesekian kalinya, sudah 
cukup hidupnya saja yang sangat menderita. 


Lama berpikir hingga akhirnya Cinta pun mengantuk, ia 
tertidur dengan lelapnya sampai mendengkur. 


Kok ok ok k k k k 


Cinta berjalan dengan terburu-buru, nyaris hampir jatuh 
karena high heels yang ia kenakan lumayan tinggi. Entah karena 
terlalu kelelahan atau apalah, yang pasti Cinta sudah hampir 
telat datang ke kantor dari jam yang sudah di jadwalkan 
semestinya. 


Syukurlah saat ia datang, bos besar sekaligus kekasihnya 
itu juga baru sampai ke kantor. Dengan tatapan nakal dan 
menggoda, Vino tersenyum misteri pada Cinta, membuat 
wanita itu risih karena banyak pasang mata yang melihatnya. 


Vino dan beberapa staf di kantornya naik /ift, menyisakan 
Cinta yang berdiri mematung melihatnya. 


"Nona, anda ingin masuk atau tidak?" tanya salah satu staf 
padanya. 


Cinta yang tersentak pun langsung melangkahkan kakinya 
masuk ke dalam lift, tampak aura canggung dan mencekam saat 
melihat senyum tipis Vino. 


Cinta yang memilih posisi di belakang, pas di samping Vino, 
sungguh posisi yang semakin angker. 
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Apalagi saat dengan isengnya Vino berbisik ke arahnya 
dengan mendesah. "Aku menginginkanmu!" Cinta melotot 
kaget mendengarnya. 


Di elusnya tubuh Cinta lembut, membuat sang empunya 
merinding. Dan dengan isengnya Vino sedikit mencubit 
pinggang Cinta. 


"Aww!" pekik Cinta kesakitan. 


Sementara Vino kembali bersikap biasa saja, datar seakan 
tak bersalah. Para staf menoleh ke arah Cinta, Cinta sendiri 
malu bukan main. 


Lift sampai di tujuan mereka masing-masing, hingga tersisa 
Vino dan Cinta menuju ke ruangan CEO dan sekretaris. 


Setelah berada di lift berdua dengan sang kekasih, Vino 
langsung mencium bibir Cinta dengan rakus. 


"Aku sudah menahannya sejak dari tadi, bibir merahmu 
seakan menggodaku, mengundangku untuk segera melahap- 
nya," ucap Vino setelah ciumannya terlepas. 


Dengan nafas yang terengah-engah Cinta hanya mampu 
diam, lift sampai ke ruangan Vino. Ditariknya tubuh Cinta 
dengan cepat ke ruangannya, ia tutup dan kunci pintunya. 


"Bagaimana jika kita mencobanya di meja kerjaku 
sayang?" goda Vino. 
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la mengambil sebelah tangan Cinta untuk ia taruh di 

sesuatu yang menyembul di balik celana kerjanya, seketika 
Cinta melotot melihat milik Vino sudah menegang. 


Kaka 
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Gesa percintaan mereka yang cepat, panas dan liar. 
Barusan saja mereka berdua melewati puncak 
kenikmatan bersama. 


Cinta yang masih dalam posisi terlentang dengan paha 
yang mengangkang lebar, terengah-engah menikmati sisa 
orgasme yang dia dapat. Dengan mata sayu memandang Vino 
yang kini telah merapikan pakaiannya kembali, sementara 
dirinya masih telanjang bulat. 
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Vino membantu Cinta untuk turun dari meja kerjanya, 
yang ia jadikan sasaran tempatnya bercinta di pagi hari. Dengan 
kaki yang masih gemetar, perlahan Cinta memunguti 
pakaiannya yang berserakan di lantai, lalu dipakainya kembali. 


"Terima kasih sayang." Dikecupnya kening Cinta. "Aku 
tidak menyangka, ternyata bercinta di atas meja kerja di 
ruanganku terasa luar biasa nikmat." Pipi Cinta merona 
mendengar perkataan vulgar Vino. 


"Hei, pipi mu merona!" ucap Vino mengusap lembut pipi 
kekasihnya. 


Cinta semakin merundukkan kepalanya. "Kenapa kau 
menundukkan wajah cantikmu honey? Apa kau malu?" Tak 
menyerah, Vino pun memegang dagu Cinta agar menatapnya. 


“Tentu saja!" dipukulnya cukup kuat bahu Vino. 


Vino tergelak mendengarnya. "Bukankah kita sudah sering 
melakukannya?!" 


Cinta terdiam, benar juga apa yang dikatakan Vino, kali ini 
ia juga setuju. 


"Kembalilah ke ruanganmu sayang!" perintah Vino dan 
mengecup bibir Cinta sekilas, sebelum dirinya benar-benar 
keluar dari ruangannya. 


Vino duduk menyenderkan kepalanya di kursi kebesaran- 
nya, ia sangat bahagia setelah resmi berpacaran dengan Cinta. 
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Secepatnya ia akan menikahi Cinta, dan memberi gelar istri 
untuknya. Agar tidak ada yang berani mencoba-coba 
mendekati wanitanya, tidak akan! 


Setelah ini ia akan secepatnya memperkenalkan Cinta 
pada keluarganya, ia akan bicara pada orang tuanya untuk 
merestui hubungan mereka. 


Melihat ibunya yang agak sedikit keras dalam memilihkan 
pasangan untuknya, agak sedikit membuat Vino was-was dan 
takut jika sang ibu sulit menerima Cinta apa adanya serta latar 
belakang kehidupannya, dan yang lebih menakutkan Vino 
adalah jika ibunya tau pekerjaan Cinta selama ini sebagai 
wanita penghibur. 


Tiba-tiba saja rasa pusing menghantui Vino, ia memijit 
pelipisnya, bagaimana pun caranya ia tetap harus menikah 
dengan Cinta. 


ok ok ok Kk k k kK k 


Cinta yang sibuk dengan pekerjaannya sebagai sekretaris, 
kaget saat melihat seorang wanita paruh baya cantik, yang 
langsung menyelonong ingin masuk ke ruangan Vino. 


Wanita itu berhenti saat melihat Cinta. "Sekretaris baru?" 
tanyanya tajam dan to the point. 


Cinta mengangguk. "Iya nyonya." 


"Apakah CEO Perusahaan ini ada di dalam?" Cinta 
mengangguk lagi. 
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"Ya, pak Vino ada di dalam ruangannya, tapi sebelumnya... 
apakah sudah buat janji?" tanya Cinta sehati-hati mungkin. 


"Janji?" wanita paruh baya itu menaikkan sebelah alisnya. 


"Iya nyonya." Entah kenapa Cinta tampak gugup dengan 
wanita ini. 


"Tidak perlu janji buatku, jika ingin menemui putraku 
sendiri," ucap wanita itu sedikit menekankan kata putraku 
sendiri. 


Cinta terperangah mendengar perkataan wanita di 
hadapannya ini, jika wanita ini adalah ibu Vino, kekasihnya yang 
baru menjalin hubungan sehari dengannya. 


"Ka-kalau begitu langsung masuk saja nyonya." Cinta 
mempersilahkan wanita itu untuk masuk ke ruangan Vino. 


Wanita itu tersenyum mengejek pada Cinta, dengan 
angkuhnya ia berjalan masuk menuju ruangan Vino. 


Cinta memukul kepalanya yang terlalu bodoh, bodoh 
karena tidak langsung mengerti dengan situasi, seharusnya ia 
tau kalau wanita itu ibu Vino dari penampilannya yang mewah. 


Dihembuskan nafasnya kuat-kuat, kesan pertama saja 
sudah membuat ibu dari kekasihnya kesal. Lalu bagaimana 
dengan pertemuan kedua dan selanjutnya? 


BLAM. 
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Vino melihat ke arah pintu ruangannya yang dibanting 
kuat seseorang, belum sempat ia memaki orang tersebut, 
matanya langsung melotot tatkala melihat ibunya yang datang. 


"Ibu?" panggilnya heran. 


"Kenapa kau menatap ibu seperti itu? Seperti melihat 
hantu saja," ucap ibunya ketus. 


"Bu-bukan bu, kenapa mendadak sekali ibu datangnya? 
Dan juga tidak memberitahu Vino dulu kalau mau datang," kata 
Vino nyengir. 


"Memang kenapa? Kau ingin kabur jika ibu memberitahu- 
mu dulu kan?" Vino meringis mendengar perkataan ibunya. 


"Silahkan duduk, Bu!" ajak Vino agar amarah ibunya redah. 


"Jangan mengalihkan pembicaraan." Vino tertegun. 
"Kenapa sudah sebulan ini kau tidak pulang ke rumah?" Ada 
sedikit nada kecewa dari ucapan ibunya. 


"Vino sibuk Ibu, nanti juga Vino pulang kok." 


"Bohong, kau selalu mengatakan itu, tapi nyatanya kau 
selalu lupa berkunjung ke rumah orang tuamu sendiri," ungkap 
ibunya kesal. 


"Jika ibu tidak datang kemari, ibu rasa kau akan benar- 
benar melupakan kami berdua." 


"Tidak bu, jangan pernah katakan itu! Vino benar-benar 
sibuk mengurus perusahaan." 
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"Sibuk dengan wanita-wanitamu kah? Dengan para jalang- 
mu untuk memuaskan dirimu kan?" tuduh ibunya. 


"Yah, itu benar! Tapi anggap saja mereka sebagai alat 
pelepas penatku setelah lelah bekerja mengurus perusahaan 
satu harian." Vani yang kesal dengan ucapan putranya pun 
langsung melemparkan high heels-nya ke arah Vino. 


"Aww! Sakit bu!" ringis Vino kesakitan dan memegang 
kepalanya. 


"Kau itu tidak pernah berubah, kapan kau akan bersikap 
dewasa? Melupakan kebiasaan burukmu terhadap wanita, 
kapan kau akan memiliki pasangan jika kau seperti itu terus!" 
ucap ibunya emosi. 


"Pasangan? Vino sudah ada bu." Vani kaget mendengarnya. 


"Ciiih, pasangan apa yang kau maksud putraku sayang! 
Para jalangmu yang menghabiskan satu malam denganmu?" 
ucap ibunya mengejek. 


Vino menggeleng. "Kekasihku, aku memiliki seorang 
kekasih." 


"Benarkah itu?" tanya ibunya tajam. 


"Ya, secepatnya akan Vino perkenalkan pada ibu dan 
ayah," janji Vino. 
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"Baiklah, tapi ingat! Jangan sampai kau membohongi ibu, 
dan jangan pula jalangmu yang kau bawa ke rumah!" perintah 
ibunya. 


"Aku tau itu ibu, wanita yang akan kuperkenalkan dengan 
ibu dan ayah sungguh kekasihku, dan dia sangat istimewa," 
jelas Vino tersenyum saat menghayalkan wajah Cinta pasti 
senang. Vani tersenyum mendengarnya, ia menatap ruangan 
putranya, dan merasa aneh saat pertama kali menginjakkan 
kaki ke ruangan ini. 


Seperti...? 


"Apa kau habis bercinta dengan salah satu jalangmu di 
ruangan ini?" pertanyaan Vani begitu tepat sasaran. 


Vino hanya nyengir kuda. 
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Ve bisa bernafas lega setelah ibunya keluar dari 
ruangannya, hampir saja ia habis di tangan ibunya 
sendiri, yang ketahuan karena habis bercinta di ruangannya. 
Kadang Vino heran sendiri, apa ibunya seorang cenayang? 
Sampai tau jika dirinya habis naenaa. 


Cinta menunduk hormat pada Vani ibu Vino begitu keluar 
dari ruangan putranya, ia hanya menanggapi senyuman tipis 
pada Cinta. 
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Sedikit rasa syukur bagi Cinta, meskipun itu hanya sebuah 
senyuman tipis. Tidak seperti tadi, lain kali Cinta harus bisa 
berjaga sikap. 


Ponsel kantor berbunyi, dengan cepat Cinta 
mengangkatnya. "Hallo, dengan sekretaris Cinta di sini," 
sapanya pada si penelpon. 


"Sayang." 


Cinta mengerutkan keningnya saat seseorang itu 
memanggilnya sayang. "Tuan Vino?" 


"Nanti malam kita akan pergi ke suatu tempat, dandan 
yang cantik, aku akan menjemputmu!" perintah Vino. 


" Lagi?" 


Tanpa menjawab pertanyaan Cinta, Vino langsung 
mematikan sambungan telepon sepihak, Cinta mendengkus 
sebal melihat sikap Vino yang satu itu, sesuka hatinya saja 
memerintahkan orang dan memutuskan sambungan telepon 
sepihak. Untung sayang, batin Cinta. 


Eh apa? Sayang? Cinta tersipu sendiri mengatakan kata 
sayang untuk Vino. 


K K K K K kK K K K 


"Kita mau kemana?" tanya Cinta begitu Vino 
menjemputnya. 


"Ke rumah ku!" jawab Vino santai. 
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"Rumah mu yang kemarin itu kan?" 


"Bukan, tapi ke rumah orang tuaku." Seketika Cinta 
mendelik mendengar kata rumah orang tua. 


"Untuk apa?" tanya Cinta bingung. 


"Untuk apa kau bilang? Ya untuk memperkenalkanmu 
sebagai calon istriku lah." 


"Apa?" pekik Cinta kaget. 
"Kenapa? Kau senang bukan?" kekeh Vino. 


Sumpah ya, Cinta belum siap untuk bertemu kembali 
dengan ibu Vino. Tadi siang saja sudah memberi kesan buruk 
pada ibunya, sekarang harus menemuinya lagi, tidak bisakah 
lain waktu saja? Oh Tuhan! 


"Kenapa mendadak sekali, ma-maksudku kenapa cepat 
sekali kau memperkenalkanku pada keluargamu?" ucap Cinta 
sedikit gugup. 


"Kenapa? Apakah ada yang salah jika aku ingin secepatnya 
menikahimu?" Cinta menggeleng. 


"Bukan, bukan itu maksudku, kata secepatnya itu bukan 
berarti secepat ini, kita baru saja menjalin hubungan sebagai 
kekasih satu hari jalan mau dua hari," kata Cinta berusaha 
menjelaskan Vino. 


"Aku tau itu, lalu apalagi masalahnya? Atau kau yang tidak 
ingin menikah denganku?" tuduh Vino curiga. 
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Cinta kehabisan kata-kata untuk memberi pengertian pada 
Vino, ia tak mau hanya karena masalah ini hubungannya dan 
Vino jadi salah paham. 


"Aku takut!" ungkap Cinta. 
"Takut apa?!" 


"Takut jika orang tuamu tidak menyukaiku, kau tau! Tadi 
siang saat ibumu datang ke kantor, aku sudah memberi kesan 
buruk padanya," jelas Cinta. 


"Tadi siang?" Cinta mengangguk. 


"Aku tidak tau jika wanita itu... ehm, maksudku ibumu. Aku 
bertanya padanya apakah sudah membuat janji temu 
denganmu." 


"Lalu?" 
"Lalu..." 


"Jangan diteruskan! Aku sudah tau pasti apa yang 
dikatakan ibuku selanjutnya, apa dia membentakmu?" tanya 
Vino. 


Cinta menggeleng. "Dia tidak membentakku, tapi 
sepertinya dia sedikit kesal padaku sebagai sekretaris baru yang 
tidak tau dirinya." 


"Sudahlah, jangan dipikirkan!" perintah Vino. 


74 


Miss Money 
Vino membukakan pintu mobil untuk Cinta. "Ayo 
masuklah!" perintah Vino menarik Cinta untuk masuk ke dalam. 


Dengan ragu Cinta masuk ke dalam mobil, disusul Vino 
yang tak lama masuk ke dalam mobil. 


Vino menjalankan mobilnya dengan kecepatan sedang, ia 
melirik Cinta yang nampak gugup sekali. 


"Hei, tenanglah sayang! Wajahmu jangan tegang begitu, 
kau akan bertemu dengan orang tuaku, bukan bertemu dengan 
hantu," kekeh Vino sedikit mengejek kekasihnya. 


"Aissh, diamlah!" 


Meledaklah tawa Vino melihat kekasihnya kesal, 
sebenarnya ia tidak berniat menggoda, tapi begitu melihat 
wajah Cinta, entah kenapa ia merasa geli melihatnya. 


Wajah Cinta seperti orang yang sedang menghadapi 
persidangan, menunggu hasil keputusan dari hakim. 


K K ok ok K K K K K 


Mobil Vino berhenti di sebuah rumah mewah yang sangat 
besar, tampak para bodyguard menjaga ketat rumah itu. 


"Waaah, indah sekali rumah orang tuamu," ucap kagum 
Cinta. 


Mata Cinta tak bisa mengalihkan pandangannya dari 
rumah orang tua Vino, begitu Vino membukakan pintu 
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mobilnya, mata Cinta langsung disuguhkan pemandangan luar 
biasa indah begitu ia menginjakkan kakinya ke tanah. 


"Sudah cukup rasa kagummu pada rumah orang tuaku, 
sekarang ayo kita masuk!" ajak Vino menggenggam tangan kiri 
Cinta. 


Semua pelayan menunduk hormat ke arah Cinta dan Vino, 
hal itu semakin tidak nyaman buat Cinta yang diperlakukan 
seperti itu, walaupun ia tau sebenarnya jika sapaan itu di 
tunjukkan untuk Vino. 


"Selamat datang kembali ke rumah ini tuan muda Vino." 
sapaan seorang pria paruh baya tampan. 


Yang Cinta yakini jika pria itu seorang pelayan senior di 
rumah ini, Vino hanya membalas senyuman padanya, pria itu 
menuntun kami untuk masuk ke dalam rumah Vino. 


Cinta benar-benar kagum melihat betapa luasnya rumah 
kediaman orang tua Vino, jalan dari pagar menuju masuk ke 
dalam rumahnya saja sangat panjang, apalagi jika luas dalam 
rumahnya. 


Pria itu berhenti di sebuah ruangan yang sangat besar, 
membukakan pintu dan mempersilahkan Vino dan Cinta untuk 
masuk ke dalam. 


"Silahkan tuan muda! Nyonya dan tuan besar sudah 
menunggu anda," katanya tersenyum. 


"Terima kasih Aji." ucap Vino menepuk bahu pria itu. 
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Oh jadi namanya Aji, pria itu juga tersenyum hangat ke 
arah Cinta. 


Vino dan Cinta sudah masuk ke dalam ruangan itu, tampak 
seorang pria dan wanita menyambut hangat kedatangan Vino 
dan Cinta. Ralat, Vino saja. 


"Akhirnya kau datang juga putraku," ucap Vani memeluk 
putranya dan menciumi wajah Vino. 


Tak lama seorang pria tua yang seumuran dengan ibu Vino 
juga memeluk dan mencium Vino, hal itu tak luput dari 
penglihatan Cinta, ia begitu terharu melihat suasana itu. Betapa 
ia juga menginginkan saat seperti itu dengan orang tuanya yang 
nyatanya telah meninggal. 


"Kau siapa?" ucap Vani membuat Cinta tersentak kaget. 


Kedua pria tersebut menoleh ke arah Cinta, Vino menepuk 
jidatnya yang lupa memperkenalkan kekasihnya terlebih 
dahulu. 


"Ibu, dia... kekasih Vino." Kedua orang tua Vino bergantian 
menatap ke arah Cinta dan Vino. 


xxx 
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li P dia... kekasih Vino!" kedua orang tua Vino 
bergantian menatap ke arah Cinta dan Vino. 


Vino mendekat dan menarik Cinta untuk lebih di 
perkenalkan dengan orang tuanya, kini Cinta sudah berdiri di 
hadapan ke dua pasangan suami istri itu. 


"Ayah, ibu, ini kekasih Vino! Namanya Cinta," jelas Vino 
memperkenalkan. 


"Cinta, ini kedua orang tuaku," gantian Vino memper- 
kenalkan orang tuanya pada Cinta. 
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Cinta menoleh ke arah Vino yang juga sedang menatapnya, 

dengan tersenyum kikuk Cinta berusaha menyalami tangan 
kedua orang tua Vino. 


Diciumnya punggung tangan kanan ayah Vino, ayah Vino 
sendiri tampak takjub dengan reaksi Cinta, dan tersenyum puas 
melihat sikap sopan kekasih putranya. 


Saat akan menyalami tangan kanan ibu Vino, tangan Cinta 
sedikit gemetaran, setelah berhasil tangan Vani ia raih dan di 
cium punggung tangannya sama seperti yang ia lakukan pada 
tangan ayah Vino. 


Vani sedikit merasa heran saat tangan kekasih putranya 
gemetaran memegang tangannya, apa wanita ini sakit? Pikir- 
nya. 


"Kenapa tanganmu gemetar?" tanya Vani. 
"Ha?" respon Cinta tersentak. 


Vino yang merasa jika kekasihnya ini gugup pun langsung 
mengambil alih. "Ibu, dia hanya sedikit kelelahan saja." Vani 
mengangguk. 


"Ayo silahkan duduk!" ajak Fadlan ayah Vino. 


Vino dan Cinta pun berjalan menuju meja makan, saat 
Cinta menarik kursi untuk duduknya, tiba-tiba saja suara Vani 
menginterupsi hingga membuatnya Cinta tidak jadi duduk. 
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"Tunggu!" ketiga orang tersebut menatap Vani. 
"Sepertinya aku pernah melihatmu, tapi di mana ya?" ucap Vani 
sambil berpikir. 


Cinta sudah sangat gemetaran, tentu saja ibunya Vino 
bakalan ingat. Kan mereka juga baru ketemunya tadi! 


"Sekretaris baru!" seru ibunya berucap, membuat kedua 
kaki Cinta lemas seketika. 


"Jadi kau ternyata kekasih putraku? Wah-wah, aku 
sungguh tidak menyangka," ucap Vani dengan nada yang 
seperti mengejek. 


"Sudahlah Bu, sebaiknya kita makan malam dulu. Ayo nak 
Cinta silahkan duduk." lagi Fadlan menyuruh Cinta duduk. 


Cinta mengangguk dan duduk, ia hanya menundukkan 
kepalanya tak berani melihat ke arah Vani. 


Makan malam pun berlangsung hening, sesekali diselimuti 
pertanyaan tajam Vani pada Cinta, yang berakhir dilerai Fadlan 
dan Vino. 


ok ok ok ok ok ok K k 


"Apa yang membuatmu menyukai anakku?" pertanyaan 
ketus itu kembali dilontarkan Vani. 


Cinta terperangah mendengarnya, sepertinya ibu Vino 
tidak menyukainya, batin Cinta. 
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"Aku menyukai Vino apa adanya." Vino tersenyum bangga 
dengan jawaban Cinta. 


"Apa adanya?" ulang Vani tersenyum mengejek. "Apa 
adanya atau ada apanya, seperti uang, jabatan begitu." Vani 
langsung mengeluarkan kata-kata ultimatumnya. 


Entah kenapa ucapan Vani kali ini menusuk hati Cinta, 
bagaimana pun selama ini Cinta sadar jika dirinya di juluki Miss 
Money, karena terlalu berambisi pada uang, hingga rela bekerja 
menjual diri pada setiap lelaki. 


"Ibu!" bentak Vino pada ibunya, ia tak suka melihat 
kekasihnya murung. 


"Kenapa? Kau tak suka ibu bertanya pada kekasihmu?" 
ucap Vani tajam pada putranya. 


"Silahkan nyonya!" potong Cinta sebelum Vino menjawab 
pertanyaan ibunya. 


Cinta sangat mengerti jika kekasihnya ini sedang di 
selimuti amarah, ia tidak mau hanya karena dirinya, ibu dan 
anak jadi bertengkar. 


"Apa pekerjaan ayahmu?" 
"Ayahku sudah meninggal nyonya." 


"Lalu ibumu?" 
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"Beliau juga sudah meninggal dunia, kedua orang tuaku 
meninggal karena sebuah kecelakaan yang merenggut nyawa 
mereka." jelas Cinta sedih jika mengingat kembali orang tuanya. 


Fadlan dan Vino merasa iba mendengar perkataan Cinta. 


Vani merasa malas dengan situasi ini, hingga ia pun lebih 
memilih pergi meninggalkan ruang keluarga. 


"Biarkan saja ibumu, dia memang seperti itu." Fadlan 
memberi pengertian agar Cinta tak sakit hati dengan sikap Vani 
istrinya. 


"Nak Cinta sudah berapa lama kerja jadi sekretaris Vino?" 
tanya Fadlan. 


"Sekitar seminggu yang lalu." 


Fadlan mengangguk. "sudah berapa lama kalian menjalin 
hubungan ehm... sebagai kekasih?" 


"Baru jalan 2 hari Tuan." 


Fadlan membulatkan matanya mendengar jawaban Cinta, 
baru dua hari mereka berpacaran, dan putranya terlihat serius 
memperkenalkan Cinta wanita pertama kepadanya sebagai 
kekasihnya. Amazing! 


"Luar biasa!" kekeh Fadlan pada putranya. 
Cinta menatap keduanya. "Cinta, sebaiknya jangan panggil 


saya Tuan," pinta Fadlan. 
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"Lalu? Apakah saya harus memanggil om?" Fadlan 
menggeleng. 


"Panggil saja saya Ayah!" Cinta kaget setengah mati. 
"Ta-tapi..." Cinta menatap ke arah Vino seakan bertanya. 


"Tidak ada tapi-tapian, ini perintah!" jawab ayah dan 
putranya tersebut berbarengan. 


Cinta hanya bisa mengangguk dan terkekeh, kedua lelaki 
di hadapannya ini begitu bersikap hangat kepadanya. 


Malam ini cukup bagi Cinta, setidaknya, paling tidak ayah 
Vino bisa menerimanya dengan sikap yang menyambut hangat. 


Apalagi Fadlan menyuruh Cinta untuk memanggilnya Ayah, 
hal ini sungguh membuat Cinta berasa seperti memiliki orang 
tua kembali. 
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Pa Vino," desah Cinta saat Vino meremas 
payudaranya. 


Setelah pulang dari kediaman orang tuanya, Vino langsung 
melancarkan aksinya yang sejak tadi ditahannya, mereka 
berdua masih berada di dalam mobil milik Vino di pinggir jalan 
sepi. 


"Nanti saja di rumah Vin ah," ucap Cinta tak kuasa 
menahan serangan Vino. 


"Di rumah?" Cinta mengangguk. 
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"Oke." Tiga huruf yang penuh arti. 


Vino menancap gas mobilnya dengan kecepatan tinggi, 
membuat Cinta menjerit ketakutan. 


Tak berapa lama mereka berdua sampai di rumah Vino, 
dengan tergesa-gesa Vino menggendong kekasihnya membawa 
masuk ke dalam rumah, direbahkannya di tengah ranjang 
besarnya tubuh ramping Cinta. 


Setelah mengunci pintu kamarnya, ia pun lantas membuka 
pakaiannya satu persatu, di mulai dari kemejanya, sehingga 
menampilkan tubuh berototnya yang aduhai. 


Vino berjalan mendekati ranjang, perlahan naik ke atas 
ranjang dan mengikis jarak dengan Cinta. Mencumbu bibir 
Cinta penuh nafsu dan liar, dilepaskannya semua pakaian Cinta 
dan sisa pakaiannya hingga mereka sama-sama naked. 


Malam ini mereka habiskan dengan saling memberi 
kepuasan masing-masing. Cinta hanya menerimanya dengan 
pasrah di bawah tindihan Vino, ia mendesah, melenguh, dan 
menjerit nikmat oleh Vino. 


Tak perduli peluh yang sudah membanjiri tubuh keduanya 
hingga tampak mengkilap, 3 ronde belum cukup untuk Vino, 
namun melihat Cinta yang nyaris tak sadarkan diri membuatnya 
menghentikan aksinya. 


Dikecupnya kening Cinta dengan mesra. "Tidurlah, terima 
kasih sayangku," bisiknya dengan sayang. 
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Cinta hanya menganggukkan kepalanya lemah, kemudian 
pergi ke alam mimpi. Malam ini ia tidak pulang ke rumah, 
melupakan adiknya yang pasti mengkhawatirkan dirinya. 


Vino membalikkan tubuh Cinta agar memunggunginya, 
dipeluk erat tubuhnya dari belakang. Sesekali tangannya 
meremas-remas dada montok Cinta, kebiasaan Vino saat tidur 
bersama Cinta. 


Vino tak pernah bosan dengan tubuh Cinta. Entahlah, yang 
pasti ia selalu ketagihan, ingin lagi dan lagi. 


Lihat saja jika nanti mereka sudah resmi menjadi suami 
istri, Vino tidak akan membiarkan Cinta setiap malam tenang. 
ia akan terus menggempur tubuh Cinta setiap malamnya. 


Vino tersenyum saat pikiran kotor itu terlintas di 
kepalanya, ah menunggu saat itu menjadi sangat tidak sabar. 


Terlalu banyak berpikir kotor jika mengenai Cinta, 
membuat Vino akhirnya menyusul sang kekasih ke alam mimpi. 


ok k k k 
"Pagi sayang," sapa Vino saat Cinta membuka matanya. 


Cinta terkekeh, kini ia mulai terbiasa dengan kehadiran 
Vino dalam hidupnya, meski pun status mereka masih sepasang 
kekasih. 


"Pagi juga sayang," balasnya mengalungkan kedua 
tangannya ke leher Vino. 
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"Apa? Apa aku tidak salah dengar? Kau memanggilku 
sayang?" pertanyaan bertubi Vino. 


Cinta menggeleng lalu mengangguk, ia kebingungan 
sendiri menjawab pertanyaan kekasihnya. 


Vino tertawa melihat tingkah lucu Cinta, betapa meng- 
gemaskannya lah wajah wanita ini. 


"Mandi yuk!" ajak Vino. 


Tanpa menunggu jawaban Cinta, Vino langsung meng- 
gendong tubuhnya masuk ke dalam kamar mandi. 


"Awwww!" pekik Cinta kaget di akhiri tawanya. 


Dan setelah itu kalian tau apa yang terjadi kan? 1 jam 
kemudian mereka berdua baru selesai mandi, tentu saja 
dengan diiringi permainan panas Vino. 


Sikap manis Vino tak hanya sampai di situ saja, bahkan ia 
juga memakaikan baju baru sekretaris untuk Cinta. Dengan 
telaten ia memakaikannya, sesekali meremas payudara dan 
melumat bibirnya, hingga sampai selesai. 


Sangking semangatnya bahkan Vino menawarkan diri 
untuk memakaikan riasan pada wajah Cinta, dengan tegas Cinta 
menolak. Menakutkan sekali jika Vino yang merias wajahnya! 


Di tempat lain... 
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Vani menyesap tehnya di pagi hari dengan tenang, tak 
lama seorang pria berumur 30-an datang menghampirinya 
yang saat ini sedang di luar rumah, menikmati sarapannya. 


"Pagi nyonya." Pria itu menunduk hormat. 
"Aku ingin kau menyelidiki seorang wanita!" perintahnya. 


"Nama wanita itu Cinta, cari tau semua tentang dia. Latar 
belakang, pekerjaan sebelum dia menjadi sekretaris baru 
anakku, dan kehidupannya!" 


"Baik nyonya." Lagi pria itu menunduk hormat. 


"Baiklah, itu saja, kau boleh pergi Tio," usirnya pada pria 
yang bernama Tio itu. 


Pria itu menunduk hormat untuk yang terakhir kalinya, ia 
pun pamit pergi dan mulai menjalankan perintah nyonyanya. 


"Sebentar lagi... sebentar lagi aku akan mengetahui siapa 
dirimu sebenarnya! Jika aku menemukan fakta bahwa kau salah 
satu jalang anakku, jangan pernah bermimpi untuk menjadi 
menantu di keluarga ini! Wanita dari keluarga terhormat lah 
yang akan menjadi menantu keluarga ini," ucap Vani seakan 
berjanji untuk menyingkirkan Cinta secepatnya. 
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Ve tengah berada di sebuah butik miliknya, seseorang 
menepuk pelan pundaknya, Vani menoleh ke 
belakang dan tersenyum senang. 


"Sesyl!" pekiknya senang. 


Vani memeluk tubuh wanita muda yang seumuran 
putranya, wanita yang di panggil Sesyl pun balas memeluknya. 


"Tante apa kabar?" sapanya ramah. 


"Tante baik, kalau kamu sendiri?" 
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"Aku juga baik Tante." 


"Ah, syukurlah kalau begitu," lega Vani. 
"Kamu ke sini mau cari gaun apa?" tanya Vani. 
"Mau cari gaun untuk acara pernikahan teman Tan." 


"Oh kalau gitu, ayo ikut Tante! Sekalian Tante yang pilihkan 
baju yang cocok buat kamu ke pesta." Vani mengajak Sesyl 
untuk mengikutinya. 


"Kamu ke pesta perginya sama siapa?" 

Sesyl menggeleng seraya berkata. "Sendiri Tan." 

"Loh, memang kekasih kamu kemana?" 

Sesyl tertawa. "Belum ada Tan," jawabnya malu-malu. 


"Masa sih? Kok Tante gak percaya ya, cewek secantik kamu 
masih jomblo," goda Vani. 


"Ah Tante bisa aja." 


Vani memilihkan sebuah gaun berwarna hitam untuk Sesyil, 
sangat mewah dan cantik, panjang gaun itu semata kaki, 
dengan punggung terbuka memberikan kesan seksi tersendiri. 


"Pakai ini!" titah Vani mendorong tubuh Sesyl ke ruang 
ganti. 


Tak lama Sesyl keluar, Vani takjub melihat betapa 
indahnya gaun itu di tubuh Sesyl. 
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"Sangat pas dan cantik, tak salah Tante memilihkannya 
untukmu." Wajah Sesyl tersipu malu. 


"Berapa harganya Tan?" tanya Sesyl. 
"Tidak usah bayar, seperti tidak biasa saja." 


"Tapi Tan, nggak enak tau setiap kesini selalu gratis mulu," 
ucapnya cemberut. 


"Hm ya udah, sebagai gantinya bagaimana kalau kapan- 
kapan kita makan malam bersama lagi sekeluarga, udah lama 
juga kita tidak makan malam bersama bukan," usul Vani. 


"Aku setuju!" jawab Sesyil riang. 


"Kamu mau pilih gaun yang mana lagi? Ayo pilih saja!" Vani 
mengedipkan sebelah matanya. 


Bagaikan ikan yang dikasih umpan, siapa yang tidak mau 
jika mendapat tawaran seperti itu?! 


Kaka 


"Undangan pernikahan?" pekik Cinta yang tengah duduk 
di atas pangkuan Vino. 


Mereka yang tengah menikmati kebersamaan di jam 
istirahat, Vino menyuruh Cinta untuk duduk di atas 
pangkuannya, dengan kaki sedikit mengangkang. 


Vino mengangguk. "Aku ingin mengajakmu ke pesta, dan 
aku juga ingin mengenalkanmu pada sahabat dan rekan 
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bisnisku yang hadir di pesta nanti," ucap Vino mengendusi leher 
Cinta. 


Cinta tidak menjawab keinginan Vino, ia hanya 
menyelusupkan wajahnya ke dada bidang Vino. 


"Hei, kenapa? Kau tidak ingin pergi ke pesta ya?" 

Hening. 

"Sayang...." ditariknya wajah Cinta dari dadanya. 

"Kenapa cemberut hm?" disentuhnya dagu Cinta. 


"Hubungan kita masih terlalu dini Vin, aku tidak mau orang 
lain bahkan publik sekali pun tau hubungan kita. Apalagi jika 
mengingat posisiku di perusahaan ini, sedikit banyak pasti 
orang-orang berasumsi buruk padaku, tidak dipungkiri pasti 
banyak yang berpikiran negative," jelas Cinta. 


"Tapi aku tidak memperdulikan hal itu." 


"Kau memang tidak peduli, tapi aku sangat peduli Vin, aku 
tidak mau citramu buruk hanya karena wanita murahan seperti 
ku," ungkap Cinta mengingatkan siapa jati dirinya. 


Wajah Vino mengeras marah, ia tidak suka Cinta mengatai 
dirinya sendiri murahan. 


"Jangan pernah katakan hal itu lagi!" perintahnya 
mendesis marah di depan wajah Cinta. 
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Cinta turun dari atas pangkuannya, dan berjalan keluar 

dari ruangan Vino. Vino menahan segala emosinya, bagaimana 

pun Cinta tidak bisa ia marahi, perasaan kekasihnya lebih 
berharga dari berlian. 


Ponsel Vino berdering, ia melihat nama sih penelepon. 
Ternyata dari Vani ibunya, Vino menghela nafas lelah, ia malas 
untuk mengangkatnya, apalagi yang akan ibunya lakukan 
sekarang untuknya? 


Vani sendiri menaruh ponselnya kembali dengan kesal, 
pasti putranya sedang bermesraan dengan wanita itu, sampai 
panggilan telepon ibunya sendiri tidak di angkat, pikir Vani. 


"Tante menghubungi siapa?" tanya Sesyl. 
"Vino." 


Sesyl hanya ber-oh-ria saja, Vino teman sedari kecilnya, 
tapi tak sekalipun lelaki itu meliriknya lebih dari seorang 
sahabat. 


Sesyl menatap wajah Vani lagi, tak ada yang bisa 
menggambarkan ekspresi wajah Sesyl saat ini. 
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li pa? Ibu tidak sedang bercanda kan?" tanya Vino 
kaget dengan ucapan sekaligus permintaan ibunya. 


"Enggak dong sayang, ibu harap kamu mau menuruti 
keinginan ibu. Mengerti?" Vino menggeleng. 


"Enggak bu, Vino gak mau! Ibu lupa ya, Vino udah punya 
kekasih, tentu saja Vino akan pergi ke pesta bersama Cinta." 
tolak Vino dengan tegas. 
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"Nah, kalau begitu kalian bertiga pergilah ke pesta 

pernikahan teman kalian. Bagaimana?" usul Vani sengaja 
memisahkan Vino dan Cinta. 


"Tapi bu..." 
"Tidak ada tapi-tapian Vino!" ucap Vani final. 


Vino tak bisa berkutik lagi, ia berusaha menjadi anak yang 
tidak durhaka, untuk itu ia menerima usulan aneh ibunya. 
Semoga saja Cinta bisa menerima permintaan ibunya. 


"Aku akan bicara dulu pada Cinta bu." Vani mendengus 
mendengarnya. 


"Tak perlu persetujuannya, kalau dia tidak mau tak perlu 
repot, kau dan Sesyl saja yang pergi ke pesta. Gampang kan?!" 


Setelah mengatakan itu Vani pergi meninggalkan sang 
putra, yang menatapnya takjub dan geleng-geleng kepala. 


Kenapa ibunya tidak suka dengan kekasihnya? 


ok ok ok ok ok ok K kK K K 


Cinta begitu bahagia saat melihat mobil kekasihnya di 
depan rumahnya, ia pun keluar menyambut sang pujaan hati. 


Vino keluar dari dalam mobil dan takjub melihat 
penampilan Cinta, kekasihnya terlihat sangat cantik, anggun 
dan seksi. 
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Memakai baju berwarna merah menyala sangat kontras 
dengan kulitnya yang putih mulus, Vino memeluk tubuh Cinta 
mesra. 


"Kau terlihat sangat cantik sayangku." Cinta tersipu malu. 
"Terima kasih." 


Seseorang yang sejak tadi melihat aksi kemesraan Cinta 
dan Vino di dalam mobil pun merasa gerah, ia keluar dari dalam 
mobil dengan senyum manisnya. 


Cinta melepaskan pelukannya melihat seorang wanita 
keluar dari mobil kekasihnya. "Dia siapa Vin?" tanyanya 
menunjuk ke arah tubuh belakang Vino. 


Vino menoleh dan menepuk jidatnya lupa. Vino mengkode 
dengan tangannya agar Sesyl mendekat, setelah dekat Vino 
memperkenalkan keduanya. 


"Sayang, ini Sesyl, temanku dari kecil." Cinta mengulurkan 
tangannya. 


"Sesyl, ini kekasihku, namanya Cinta." Sesyl menjabat 
tangan Cinta. 


"Senang berkenalan denganmu Cinta." 
"Aku juga Sesyl." 
"Apakah aku boleh menumpang semobil dengan kalian?" 


ucap Sesyl meminta izin. 
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Cinta menatap Vino, kemudian beralih ke arah Sesyl dan 
tersenyum. 


"Tentu saja boleh," 
"Ah terima kasih Cinta." 
"Ya sudah, kalau begitu ayo kita pergi!" 


Ajak Vino mempersilahkan kedua wanita tersebut untuk 
masuk, Sesyl terlebih dahulu memilih tempat duduk di depan, 
di samping supir. 


Vino membiarkannya saja, tak lama ia dan Cinta masuk 
dan duduk di belakang berdua, pintu kemudi terbuka 
menampilkan wajah supir pengganti yang baru saja datang. 


Sesyl melongo kaget. Kenapa jadi seperti ini? Batinnya 
kesal. 


Dengan menahan rasa kesal yang luar biasa, Sesyil 
berusaha tetap tenang dan santai. Sementara kedua insan yang 
duduk di belakang, tengah menikmati kemesraan mereka, 
tambah kesal lah Sesyl yang melihatnya dari kaca atas mobil. 


Kaka 


Mereka sampai di acara pesta pernikahan sahabat Vino 
dan Sesyl, Vino memberikan lengannya untuk Cinta. Dengan 
senang hati Cinta menyambutnya. 
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Semua mata tertuju ke arah mereka berdua, Cinta agak 
sedikit kikuk dan gugup melihat banyaknya wartawan, belum 
lagi acara pesta yang sangat mewah dan meriah. 


"Jangan gugup sayang! Abaikan mereka semua, anggaplah 
di dunia ini cuma kita berdua," ucapan Vino sedikit menenang- 
kan dan membuat geli. 


Mereka berjalan bergandengan terlihat sangat serasi 
sekali, banyak pasang mata yang melihat iri pada mereka. 


Vino menyapa teman-temannya yang hadir di acara itu, 
dan tak lupa Vino memperkenalkan Cinta sebagai kekasihnya 
sekaligus calon istrinya. 


"Sesyl!" pekik kuat seorang wanita. 


Cinta dan Vino melihat ke arah sumber suara yang 
meneriakkan nama Sesyl, di saat itu juga mata Vino 
membelalak kaget, dan langsung berlari ke arah Sesyl yang 
megap-megap tercebur ke dalam kolam renang. 


Cinta membekap mulutnya tak percaya, kenapa bisa hal ini 
terjadi? Para wartawan sibuk memotret dan merekam kejadian 
ini. 


Tubuh Sesyl, Vino angkat ke atas tepian kolam, ia tekan- 
tekan dada Sesyl agar air keluar. Merasa tak berhasil, Vino 
mendekatkan wajahnya melihat wajah Sesyl. Tanpa aba-aba 
Sesyl menarik kepala Vino dan melumat bibirnya lalu 
mengalungkan tangannya ke leher Vino, tentu saja hal itu 
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menjadi sesuatu yang mengagetkan, semua orang berteriak 
histeris melihatnya. 


Terlihat jika Vino yang seakan-akan mencumbu Sesyil, Cinta 
sendiri terkejut melihat hal itu, Vino... kekasihnya mencumbu 


Sesyl? 
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li pa-apaan kau ini?" sentak Vino marah pada Sesyl 
yang dengan lancang mencium bibirnya. 


"Maafkan aku Vin," Sesyl berkata pelan. 


Vino sudah akan beranjak berdiri, namun tangan Sesyl 
mencegahnya. "Ku mohon! Jangan tinggalkan aku Vin, tidakkah 
kau iba melihat keadaanku seperti ini." 


Vino memejamkan matanya kesal bercampur lelah, kalau 
tau pergi bersama Sesyl membawa petaka begini, mendingan 
tidak usah sama sekali. 
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"Terima kasih Vin," ucap Sesyl senang karena Vino 
langsung menggendong tubuhnya. 


Semua Vino lakukan hanya rasa sebagai pria sejati, 
bagaimana pun juga Sesyl teman kecilnya. Sesyl dengan sangat 
lancangnya mengalungkan kedua tangannya ke leher Vino, 
membuat para awak media langsung heboh dan memburu 
mereka berdua. 


"Apakah nona ini kekasih Tuan Vino?" tanya salah satu 
Wartawan. 


Dan begitu seterusnya pertanyaan lainnya yang terlontar, 
hal itu membuat Vino kesusahan berjalan yang sedang 
menggendong Sesyl, sudah Vino pastikan bahwa hal ini akan 
menjadi gosip hangat besok. 


Mata Cinta memanas menyaksikan itu semua, Vino terlihat 
begitu perhatian pada Sesyl. Tak mau lebih lama lagi dari 
tempat itu, Cinta memutuskan meninggalkan pesta dan pulang 
menaiki taksi. 


Sampai di dalam taksi, tak henti-hentinya ia menangis. 


Cinta sampai ke rumahnya dan langsung membayar 
ongkos taksi, ia buka pintu rumah dan langsung masuk ke 
kamarnya. 


Alissa memperhatikan kakaknya yang baru pulang, 
langsung nyelonong masuk kamar tanpa menyapanya. 


Ada apa dengan kakak ku? batin Alissa. 
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Cinta merebahkan tubuhnya di ranjang, ia tatap langit- 
langit kamarnya. Mengapa di saat ia baru mau membuka hati 
untuk percaya dengan kata cinta, harus seperti ini. 


Semenjak mengenal Vino dan menjalin hubungan 
dengannya, Cinta sudah tidak pernah lagi menjejalkan 
tubuhnya pada pria-pria haus belaian. 


Karena Cinta sudah jatuh hati pada Vino, lelaki itu bahkan 
sudah tau semua tentang dirinya. Tak ada hal apapun lagi yang 
Cinta tutupi mengenai dirinya, mereka sudah sama-sama saling 
jujur dan saling percaya. 


Tapi kenyataannya melihat hal tadi, hati Cinta begitu sakit. 
Belum lagi ibu Vino yang tak menyukainya. 


Cinta menghela nafas panjang dan berat, haruskah ia tetap 
melanjutkan hubungannya dengan lelaki yang dicintainya? 


ok ok ok ok ok ok K K K K 


Cinta terbangun dari tidur nyenyaknya, ia melihat jam 
yang menunjukkan angka 10 pagi. Itu artinya ia terlambat 
bangun. 


Fix, Cinta bukan lagi terlambat tapi membolos namanya. 
Bodo amatlah pikirnya, toh juga baru ini ia seperti ini. 


Cinta pun tak berselera untuk masuk kerja, pikirannya 
masih kacau. Bahkan saat ini kedua matanya sembab 
membengkak karena menangis, belum lagi kepalanya yang 
berdenyut pusing. Lengkap sudah! 
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la meringis saat melihat baju yang ia gunakan untuk tidur, 
adalah baju yang ia pakai di pesta. 


Baju pemberian Vino untuknya. Mengingat nama Vino, 
apakah pria itu ada menghubunginya semalam? Dan 
mengkhawatirkan dirinya. 


la ambil ponselnya yang berada di samping nakas, Cinta 
membelalakkan matanya saat ada begitu banyak pesan dan 
panggilan tak terjawab dari Vino. 


Cinta tersenyum senang, itu berarti kekasihnya masih 
peduli dengannya. Lebih bahagia lagi saat Cinta membaca isi 
pesan Vino. 


Sengaja Cinta tak membalas satu pun pesan Vino yang 
mengkhawatirkan keadaannya, biarlah pria itu uring-uringan 
mencemaskan dirinya, pikir Cinta. 


la putuskan pagi yang hampir menuju siang hari, untuk 
membuat sarapan yang nyaris sekaligus menjadi makan siang. 


Di kantor, Vino mencengkram erat ponsel barunya, pasca 
ponsel lama yang ia banting saat mengetahui pekerjaan Cinta. 


Kesal dan amarah menjadi satu di diri Vino sekarang, 
bagaimana tidak? Cinta tak membalas satu pun pesannya, 
terlebih wanita itu tidak masuk bekerja hari ini. 


Semakin emosi lah dia pada kekasihnya, tadi malam Cinta 
juga pergi meninggalkannya begitu saja tanpa ada ucapan atau 
pesan yang ia kirim, membuat Vino semakin kalang kabut, 
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belum lagi di pesta melihat tingkah Sesyl yang seakan 
menjebaknya di depan awak media. 


Saat para wartawan bertanya apakah mereka menjalin 
hubungan sebagai sepasang kekasih? Dengan lancang Sesyl 
mengatakan, “doakan saja yang terbaik untuk kami berdua.” 


Apa-apaan itu? Menjijikkan sekali, saat Vino ingin 
mengatakan yang sebenarnya, jika Sesyl hanya sebatas teman 
kecilnya. Dengan pandainya wanita itu menyadarkan kepala 
lemahnya di dada bidang Vino, otomatis para wartawan 
terfokus mengambil foto mereka. Vino mengumpat dalam hati. 


Tak cukup sampai situ, Sesyl merengek minta di antarkan 
pulang ke rumahnya, jika saja Vino tak mengingat permintaan 
ibunya. Mungkin Vino sudah melenyapkan nyawa wanita itu. 


Vino menyempatkan diri mampir ke rumah Cinta, namun 
sudah terlalu larut, pastilah kekasihnya itu sudah tidur. 


Dan sekarang, Vino tak berselera bekerja, ia 
menyandarkan kepalanya di meja kerjanya. Tak lama ia 
menyambar kunci mobilnya dan keluar, tak memperdulikan 
panggilan Zaid padanya. 


la merindukan Cinta, berjam-jam tak melihat wajahnya 
atau pun berdekatan dengannya, membuat Vino seakan-akan 
mati perlahan. 
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C mengerutkan keningnya saat pintu rumahnya di 
gedor seseorang, siapa kira-kira yang datang jam 
segini? 


Dengan malas Cinta melangkahkan kakinya untuk 
membuka pintu, sudah seminggu ini Bi Marni izin pada Cinta 
untuk pulang kampung karena ada saudaranya yang sakit. 


Cklek... 


"Vino?" kaget Cinta begitu pintu terbuka. 
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Vino langsung menubruk tubuhnya dengan pelukan erat, 
tak lupa pula ciuman memabukkan darinya, membiarkan pintu 
yang masih terbuka. 


"Ehmm, Vin. Biar aku tutup dulu pintunya," ucap Cinta di 
sela-sela ciumannya. 


Vino menurutinya dengan melepaskan diri Cinta, namun 
hanya sebentar, karena begitu Cinta menutup dan mengunci 
pintunya, Vino langsung menerjang kembali tubuhnya. 


"Pelan-pelan sayang," peringat Cinta saat Vino begitu 
nafsunya menyerang dirinya dengan brutal. 


"Aku merindukanmu, kenapa kau tidak masuk kerja?" di 
tangkupnya kedua pipi Cinta. 


"Aku kesiangan bangun, daripada aku dipecat, lebih baik 
langsung tidak masuk kan? Awwh!" ringis Cinta karena Vino 
mencubit pinggangnya. 


"Sakit Vin," rengeknya. 


"Makanya jangan ngomong gitu lagi! Eh, tapi aku senang 
sih kamu gak usah kerja lagi, aku jadikan kamu sekretaris 
pribadiku buat menemani keseharianku di kantor dan 
mengurusi jadwalku aja." 


"Hmm, sudah kuduga." Cinta mengecup ringan bibir Vino 
dan mengalungkan kedua tangannya ke leher pria itu. 


106 


Miss Money 

"Setelah menikah nanti, kamu cukup di rumah saja. 

Membuatkan sarapan untukku, melayaniku, menungguku 

pulang ke rumah dan memasakkan makanan favoritku, 
mengandung buah cinta kita dan melahirkannya." 


Ucapan Vino membuat hati Cinta menghangat, betapa 
besarnya keinginan pria itu untuk hidup bersamanya. Bahkan 
Vino sudah menghayalkan bagaimana kehidupan keluarga kecil 
mereka di masa depan, tak sadar Cinta menitikkan air matanya. 


"Hei, Sayang! Kenapa menangis?" Vino menghapus air 
mata di pipi kekasihnya. 


"Aku terharu mendengarnya Vin," ungkap Cinta menatap 
ke manik mata Vino. 


Vino tersenyum dan melumat bibir kekasihnya, betapa 
besar rasa cintanya terhadap wanita ini. 


"Aku tidak pernah merasa begitu sebahagia ini menjalin 
sebuah hubungan bersama wanita, biasanya aku hanya akan 
bermain-main saja dengan mereka, lalu akan membuangnya 
jika aku bosan." 


"Lalu bagaimana denganku? Apakah kau juga akan 
mencampakkan ku jika kau sudah merasa bosan?" Masih 
dengan posisi yang sama mereka saling menatap dalam. 


"Tentu saja tidak! Sudah berapa kali aku bilang sayang, aku 
begitu mencintaimu. Tidak ada kata bosan jika denganmu, kau 
tidak tergantikan, kau begitu berharga." 


107 


A Novel by Ade Tiwi 
Cinta tidak menjawabnya, hanya pelukan yang erat 
menggambarkan perasaan bahagianya saat ini. 


"Aku harap kau selalu mengingat kata-kata mu ini Vin, jika 
suatu saat nanti ada badai yang ingin menghancurkan 
hubungan kita. Ya, semoga saja Tuhan! Lindungi cinta kami 
berdua, aku sangat mencintai pria ini begitu pun dirinya," ucap 
Cinta berdoa di dalam hatinya. 


"Sekarang, kau harus menidurkan adikku." 
"Adik?" Cinta mengerutkan keningnya bingung. 


Seketika Cinta memekik menutup mulutnya saat melihat 
ke arah celana Vino, sesuatu yang menegang menyembul 
terlihat jelas. 


"Dasar mesum!" maki Cinta. 


Vino hanya terkekeh mendengarnya, menggendong tubuh 
kekasihnya masuk ke dalam kamar, tak memperdulikan 
teriakan Cinta. 


Dan selanjutnya yang terdengar hanya suara-suara aneh 
manja. Ssssssttt! 


Cinta terbangun saat melihat jam yang sudah sore hari, 
duduk bersandar di kepala ranjang, dan menaikkan selimut 
yang melorot dari tubuhnya. 
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Melihat ke samping di mana sang kekasih masih tertidur 

pulas, setelah melakukan percintaan yang panas dan liar, 
akhirnya pria itu kelelahan dan jatuh tertidur nyenyak. 


Tubuh Cinta rasanya remuk semua, Vino selalu 
membuatnya melayang dan lupa diri. Tak ingin berlama-lama 
membayangkan percintaan mereka, Cinta memutuskan untuk 
membersihkan diri karena sebentar lagi adiknya pulang sekolah. 
la juga harus segera membangunkan Vino dan menyuruhnya 
pulang. 


Cinta tersenyum saat melihat tubuh polosnya yang 
tercetak begitu banyaknya tanda dari Vino, ia pun memulai 
mandinya. 


Vino terbangun saat meraba-raba samping tempat 
tidurnya kosong, kemana Cinta? la bangun dan duduk di 
ranjang. 


Tak lama Cinta keluar dari dalam kamar mandi, dengan 
handuk yang melilit tubuhnya dari batas dada sampai setengah 
paha. Ia tersenyum ke arah kekasihnya yang sudah bangun. 


Tanpa rasa malu lagi, Cinta memakai pakaian di hadapan 
Vino. Tak sadar hal itu membuat gairah Vino bangkit lagi, dan 
nyaris ingin menerjangnya lagi jika ia tak ingat waktu kalau ini 
sudah sore. 


"Mandilah!" perintah Cinta setelah selesai memakai 
pakaiannya. 
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Vino menurutinya setelah mengecup singkat bibir Cinta, 
selama Vino mandi Cinta pun memutuskan keluar kamar, 
menunggu sang adik pulang sekolah di ruang tamu. 


Sebuah mobil tampak berhenti di halaman rumah Cinta, 
Cinta mengintip dari jendela keluar seorang gadis yang tak lain 
Alissa adiknya. 


"Terima kasih ya Om," ucap adiknya pada seseorang yang 
dipanggil Om. 


"Tidak mau mampir dulu?" tawar sang adik. 


Seseorang itu pun keluar, Alissa tersenyum bahagia. 
Keduanya berjalan bersisian masuk ke rumah. 


"Kakak!" pekik Alissa. 
"Siapa dia?" tanya Cinta pada adiknya menunjuk pria itu. 
"Kakak, dia..." 


"Sayang, aku ma... Zaid?" ucapan Vino berhenti saat 
melihat kehadiran Zaid, teman sekaligus anak buahnya. 


Zaid sendiri salah tingkah saat melihat kehadiran bosnya di 
rumah ini, Vino sendiri memandang curiga kearahnya. 


"Kak Vino udah lama disini?" tanya Alissa mencairkan 
suasana. 


"Tidak, baru saja," bohongnya. 


110 


Miss Money 


"Zaid, sedang apa kau di sini?" 


"Om Zaid? Oh dia yang mengantarkan Alissa pulang kak 
Vino, setiap hari lagi." Alissa berkata dengan jujurnya. 


Zaid meringis mendengarnya, betapa polos sekali Alissa ini. 


Oke, sekarang Vino mengerti semuanya ini. Zaid, siap-siap 
lah kau ku interogasi. 
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1 tak berkutik saat Vino benar-benar menginterogasi 
dirinya, saat ini mereka berdua sudah pulang dari 
kediaman Cinta, Vino menatap tajam Zaid. 


"Coba jelaskan?" titah Vino. 


"Jelaskan? Jelaskan apanya bos?" Zaid nyengir berusaha 
tak membuat suasana makin mencekam. 


"Jangan pura-pura tidak tau, mau kuhajar kau!" ancamnya. 


"Soal aku dan Alissa?" tanya Zaid. 
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Vino tak mengatakan sepatah kata lagi, ia sengaja diam 

agar Zaid menceritakan sendiri. Tampak pria itu menghela 
nafas berat. 


"Aku mencintainya!" aku Zaid mantap menatap Vino. 


"Aku mendekatinya karena aku mencintainya, lalu apa 
yang salah Vin?" ungkap Zaid serius, kali ini tidak memanggil 
Vino dengan sebutan bos. 


"Kau tidak sedang bercanda kan?" tanya Vino masih tidak 
yakin dengan pengakuan Zaid. 


Zaid terkekeh mendengar pertanyaan temannya ini. "Aku 
serius! Aku ingin menjadikan Alissa istriku.” 


"Apa kau sudah menidurinya?" Zaid tersentak. 


"Tidak, tentu saja belum, ya walaupun memang benar, aku 
ingin sekali menidurinya." Di saat itu juga Zaid merasakan sakit 
di kepalanya, Vino melemparkan sebuah buku ke arahnya. 


"Kenapa kau melemparkan ini di kepalaku?" ucap Zaid 
marah meraih buku itu. 


"Mulutmu mengerikan sekali." 


"Itu namanya manusiawi Vin, aku lelaki normal begitu juga 
kau. Jika aku memiliki nafsu tinggi, maka kaulah dewa nafsunya. 
Bedanya kau bisa menyalurkan nafsumu pada Cinta kakaknya 
Alissa, sementara aku tidak, karena aku pria yang baik." 
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Semakin geram lah Vino mendengar kata Zaid jika ia pria 
yang baik. "Terserah apa katamu!" 


"Dan, aku peringkatkan padamu! Jangan sakiti Alissa jika 
kau memang serius padanya, dan jika kau hanya ingin bermain- 
main dengan wanita. Ku harap bukan Alissa orangnya, dia gadis 
belia polos yang sangat baik, sekaligus adik dari pacarku. Sudah 
sewajarnya jika dari sekarang aku melindunginya dari para 
orang-orang jahat." ucap Vino sinis ke arah Zaid. 


Zaid bertepuk tangan. "Calon kakak ipar idaman." 
"Aku serius Zaid!" 

"Ok baiklah, jadi bagaimana?" 

"Bagaimana apanya?" tanya Vino bingung. 


"Sebagai calon adik ipar yang baik, aku meminta izin 
padamu, bolehkah aku dekat dengan Alissa?" Alis Vino 
terangkat sebelah. 


"Ya, aku izinkan, tapi setelah kau juga mendapat 
persetujuan dari Cinta." kekeh Vino. 


Zaid meringis. 


Vani begitu senang setelah melihat berita infotainment, 
menurut gosip yang beredar jika Vino putranya kepergok 
membawa sang pacar di salah satu acara pesta pernikahan. 
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Yang membuatnya senang adalah, wajah yang dicurigai 

awak media sebagai kekasih Vino yaitu Sesyl. Tampak jelas 

sekali foto-foto dan rekaman yang diabadikan saat waktu acara 
itu berlangsung. 


la tak menyangka hasilnya memuaskan, meskipun Sesyl 
rela harus menanggung malu akibat menceburkan dirinya ke 
kolam renang. 


"Gadis cerdik," gumamnya saat melihat wajah Sesyl 
terpampang di layar kaca televisi. 


Kini Vani tidak perlu takut untuk memisahkan Vino dari 
Cinta, peranan Sesyl di sini sangat penting untuk menjadi 
pembatas hubungan mereka. 


la harus bisa mendekatkan putranya dengan Sesyl, bila 
perlu kalau bisa langsung menikahkan mereka. 


Sesyl gadis sempurna, tak kalah cantik dari Cinta. Sesyl juga 
anak dari pebisnis hebat, latar belakangnya jelas terlahir dari 
keluarga terhormat. Sementara Cinta? 


Oh ya, Vani jadi teringat Tio. Apakah pria itu sudah 
menemukan apa yang ia perintahkan? 


"Gadis seperti dia tak pantas bersanding dengan putraku!" 
ucap Vani menatap arah depan dengan wajah kesal. 


la sendiri juga bingung apa yang menyebabkan dirinya 
begitu membenci Cinta, yang pasti sedari awal ia tak 
menyukainya. 
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"Kamu sedang memikirkan apa?" Fadlan menghampiri 
istrinya, dan melihat tayangan televisi yang masih menampil- 
kan berita putranya. 


"Apa-apaan itu?" sentak Fadlan kesal. 
"Mereka tampak sangat serasi kan?" ungkap Vani bahagia. 


"Itu tidak benar, kau sendiri kan tau jika kekasih putra kita 
adalah Cinta." Vani mendengus mendengar nama wanita itu 
lagi. 


"Kita harus mengadakan konferensi pers! Secepatnya kita 
harus mengatakan pada publik yang sebenarnya, aku tidak 
ingin ada gosip lain yang menyebarkan berita bohong seperti 
ini," sambung Fadlan lagi. 


"Tidak perlu melakukan itu! Biarkan tetap seperti ini." 


"Apa? Apa aku tidak salah dengar?" Vani menatap ke arah 
suaminya. 


"Kenapa kau tidak sependapat dengan ku? Aku ingin yang 
terbaik untuk putra kita." 


"Yang terbaik? Ini bukan yang terbaik, dia akan sangat 
terluka nantinya." 


"Kau itu sok tau sekali, aku yang melahirkannya, tentu saja 
aku tau dia bahagia apa tidak, dan yang terpenting dia selalu 
menuruti perkataanku." 
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"Ya memang benar, kuakui aku hanya seorang ayah 

untuknya, aku memang tidak melahirkannya. Namun aku bisa 

melihat pancaran ketulusan hatinya untuk Cinta, begitu juga 

tatapan hangat gadis itu pada putra kita." Vani diam 
mendengarkan ucapan Fadlan. 


"Tidak bisakah sedikit saja, sedikit saja kau melihat 
kebahagiaan putra kita bila bersama gadis itu. Apakah mata 
hatimu tertutupi oleh kehormatan keluarga yang selalu kau 
banggakan? Hingga kau tak mampu melihat betapa baiknya 
Cinta, aku baru bertemu dengannya satu kali, dan perasaanku 
tidak pernah salah dalam menilai orang, jadi untuk itu aku 
merestui mereka. Kau ingat itu!" Setelah mengatakan itu 
Fadlan pergi dari hadapan istrinya. 


"Omong kosong!" kesal Vani semakin emosi. 


"Terkutuk kau wanita sialan!" teriak Vani mencampakkan 
remote TV ke dinding tembok. 


Tak hanya itu, ia juga mengamuk menghancurkan semua 
barang yang ada di situ. Vani kesetanan karena suami dan 
putranya selalu membanggakan wanita itu. 
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pa awak media begitu antusias menunggu 
kedatangan Vino beserta kekasihnya yang mereka 
sendiri belum tau siapa, Vino mengadakan konferensi pers 
mengenai berita gosip yang beredar. Hari ini Vino akan 
mengatakan semua kebenarannya, tanpa terlebih dahulu 
memberitahu atau pun meminta izin pada orang tuanya, ini 
murni inisiatif dari Vino sendiri. 


Cinta sendiri tampak gugup di dalam mobil bersama Vino 
yang akan menuju tempat acara konferensi pers, hari 
sebelumnya Cinta sempat cemburu dan merajuk mengenai 
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berita gosip itu. Vino dengan kesungguhan cintanya pun 
mampu meluluhkan hati Cinta kembali, asalkan ia berjauhan 
dengan wanita yang bernama Sesyl. 


Vino melirik ke samping dimana sang kekasih 
menghembuskan nafas kasar dan berat berulang kali, bisa 
dipastikan kegugupan Cinta untuk menghadapi kamera yang 
akan mengekspos wajahnya. sungguh sebenarnya ia tak 
menginginkan hal ini, tapi mengingat Vino adalah salah satu 
orang penting dan sukses di dunia bisnis, tentu saja seluruh 
dunia harus tau siapa Cinta, siapa kekasih Vino Anggara yang 
sesungguhnya! 


"Rilex baby," ucap Vino menenangkan. 


Cinta menoleh ke arahnya tersenyum kikuk, bagaimana 
mungkin dia bisa santai. Saat selangkah lagi menuju ke neraka 
yang sebentar lagi di mulai, kehidupannya akan berubah 
setelah konferensi pers ini selesai. 


Mobil mereka pun sampai di tempat acara konferensi pers 
yang akan berlangsung, Cinta dan Vino keluar dari mobil, para 
wartawan langsung menyerbu mereka. 


Beruntunglah Zaid juga sampai tepat waktu dengan mobil 
lain, sehingga Zaid lah yang meminta para wartawan untuk 
memberi jalan pada Vino dan Cinta. 


"Apakah dia kekasih anda Tuan?" tanya salah satu 
wartawan begitu Vino dan Cinta duduk. 
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"Iya, itu benar! Dia kekasihku, namanya Cinta." jawab Vino 
santai melirik ke arah Cinta. 


"Sudah berapa lama anda berpacaran dengan nona 
Cinta?" tanya wartawan lainnya. 


"Hubungan kami terbilang masih baru, belum ada 
sebulan." Para wartawan langsung mengangguk, dan sedikit 
kaget mendengarnya. 


"Jadi wanita yang kemarin itu siapa anda? Kenapa kalian 
terlihat mesra sekali?" 


"Wanita yang mana?" tanya Vino. 


"Wanita yang digosipkan sebagai pacar anda, di pesta 
pernikahan anak dari pebisnis pak Wiryo." 


"Oh itu, itu tidak benar, dia hanya temanku dari kecil." 


Para wartawan tampak puas mendengarnya, mereka 
tersenyum ke arah Cinta dan Vino. 


"Tuan, kalian berdua terlihat serasi sekali." Vino 
tersenyum bangga, sementara Cinta tersipu malu. 


"Terima kasih," ucap Vino. "Semuanya sudah jelaskan? 
Ada pertanyaan lainnya?" tanya Vino memastikan. 


"Boleh kami menanyakan beberapa pertanyaan lagi Tuan? 
Mengenai hubungan kalian." 
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"Silahkan!" Vino menyuruh dengan gerakan tangan 
mengizinkan. 


"Apa benar jika nona Cinta ini adalah sekretaris anda?" 
"Ya itu benar." 


"Sejauh ini apakah anda serius dengan hubungan ini? Dan 
kapan akan sampai ke jenjang yang lebih serius, yaitu 
pernikahan?" 


Vino tersenyum mendengar pertanyaan yang terlontar 
dari para awak media. "Lebih dari serius." 


"Dan untuk pernikahan akan secepatnya diadakan, doakan 
saja yang terbaik untuk hubungan kami," lanjut Vino 
mengedipkan sebelah matanya. 


"Apakah kami diizinkan untuk meliput acara pernikahan 
kalian nantinya?" 


"Hmm, boleh saja, asalkan malam pertama kami tidak 
kalian abadikan saja," ucap Vino dengan nada bercanda. 


Para wartawan langsung bersorak, membuat semua orang 
terkekeh termasuk Cinta. 


"Baiklah, terima kasih Tuan dan nona." Vino dan Cinta 
mengangguk. 


Mereka berdua bangkit berdiri, tapi sebelum itu para 
wartawan meminta sesi foto beberapa kali lagi. Vino dan Cinta 
pun menurutinya, mereka berpose dengan sangat mesra sekali, 
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senyum kebahagiaan terpancar dari keduanya, dan jangan 
lupakan pandangan penuh sayang dan cinta. 


Kaka 


Lain hal dengan dua orang wanita di tempat berbeda yang 
emosi begitu melihat konferensi pers berlangsung, jika kemarin 
Vani yang mengamuk, maka hari ini gantian Sesyl yang 
memecahkan semua barang di rumahnya. 


Vani geram sekali menyaksikan penuturan putranya di 
televisi, apa-apaan putranya ini? 


"Mereka terlihat sangat serasi kan?" ucap Fadlan seakan 
menyindir perkataan istrinya kemarin. 


Vani diam tapi dari lirikan matanya menunjukkan amarah 
yang sangat luar biasa. Fadlan bukannya tidak tau jika sang istri 
marah, dia hanya membiarkan Vani merasa kalah dengan 
semua keinginannya. 


"Keterlaluan!" teriak Vani. 


Fadlan menangkap tangan Vani yang ingin melemparkan 
sesuatu ke arah televisi. 


"Kaulah yang keterlaluan! Kau ibu yang kejam, teganya kau 
ingin menghancurkan kebahagiaan putramu sendiri." Fadlan 
memegang kedua lengan Vani kuat. 


"Dia bukan wanita yang baik untuk anak kita!" 


Plaaaakk. 
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Fadlan menampar kuat pipi kiri istrinya, sudut bibir Vani 
mengeluarkan darah segar akibat tamparan suaminya. 


"Demi gadis itu, kau tega menamparku?" ucap Vani 
terkekeh. 


"Aku bertanya-tanya, pakai apa gadis itu sehingga kedua 
orang pria yang begitu menyayangiku, kini berubah malah 
membenciku," teriak Vani terisak. 


Fadlan mengusap wajahnya kasar dengan kedua tangan- 
nya, ia sadar sudah salah menampar wajah istrinya. 


"Maafkan aku!" ucap Fadlan. 
Vani menggeleng. "Aku membenci kalian semua." 


Vani pergi meninggalkan Fadlan, bagaimana caranya 
mengubah pendirian sang istri agar menyukai Cinta? 


Di satu sisi istrinya, di satu sisi lagi kebahagiaan putranya. 
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pes sekali Vani pergi ke rumah Cinta, ia akan 
memberi pelajaran pada wanita itu. 


Cinta yang masih membuat sarapan untuk adiknya pun 
merasa bingung, mendengar suara ketukan pintu yang kencang, 
kira-kira siapa yang datang sepagi ini ke rumahnya? Vino kah? 
Rasanya tidak mungkin. 


Dengan masih memakai celemek, Cinta melangkah 
menuju pintu ruang tamu. 


Cklek... 
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Senyum Cinta yang tadinya begitu sumringah, kini berubah 

menjadi ekspresi kaku. Namun dengan cepat ia rubah ekspresi 
wajahnya, Cinta tersenyum tipis ke arah Vani. 


"Ibu, silahkan masuk!" ajak Cinta mempersilakan masuk 
dengan sopan. 


Vani masuk ke dalam, menatap sinis pada rumah Cinta 
yang terkesan sederhana. Dan terlihat murahan di matanya. 
"Sama seperti orangnya, murahan!" ucap batin Vani mengejek. 


"Ibu, ada apa ke rumah Cinta sepagi ini?" tanya Cinta 
masih dengan sopan. 


"Memang aku tidak boleh bertamu ke rumahmu? Yang 
seluruh dunia tau jika kau adalah kekasih putraku!" sentak Vani 
menjawab ketus. 


"Te-tentu saja boleh ibu." 


"Jangan panggil aku Ibu!" Cinta menatap Vani lalu 
kemudian mengangguk. 


"Pasti kau merasa bangga kan? Dan merasa jika kau sudah 
menang dariku?" Cinta mengernyit. 


"Apa maksudnya?" 


"Jangan pura-pura bodoh! Kau senang kan, dan merayakan 
kekalahanku." 


Cinta bingung dengan ucapan Vani, untuk itu ia memilih 
diam mendengarkan. 
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"Aku tidak akan pernah membiarkanmu bersama 
putraku!" Hati Cinta melengos mendengarnya. 


"Kenapa nyonya tidak menyukai saya?" tanya Cinta lirih. 


"Karena kau itu murahan, gadis rendahan yang tidak 
pantas untuk anakku!" 


Cinta tersentak, apakah ibu Vino sudah tau semuanya 
tentang dia. 


Vani tersenyum mengejek melihat raut ketakutan Cinta, ia 
pun mengeluarkan sesuatu dari dalam tasnya. 


Membuka amplop besar dan mencampakkannya begitu 
saja ke arah Cinta, mengenai pipinya dan jatuh ke lantai. 


"Lihat itu!" tunjuk Vani ke arah foto-foto yang berserakan. 


Perasaan Cinta sudah merasa tidak enak, dengan berat 
hati ia jongkok merunduk mengambil foto-foto tersebut. 


Cinta menutup mulutnya dengan sebelah tangannya, 
ketika ia melihat foto-foto itu, foto yang berisi dirinya bersama 
pria-pria yang menyewa dirinya dulu. 


"Darimana kau mendapatkan ini?" Cinta menatap Vani. 


Begitu Cinta bangkit berdiri, Vani langsung menampar kuat 
pipinya, membuat Cinta terhuyung jatuh ke belakang. 


Plaaaakk. 
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"Awwh!" rintih Cinta. 


"Dasar jalang! Berani kau mendekati anakku, dasar 
perempuan murahan!" Vani begitu teganya mencecar dirinya 
dengan semua perkataan hinanya. 


Air mata Cinta tak dapat dibendung lagi, ia menangis 
dengan posisi yang masih sama. 


"Aku memberimu pilihan, jauhi putraku atau aku sebar 
foto-fotomu ini ke media, biar seluruh dunia tau siapa kau!" 


Cinta menggeleng. "Aku mohon nyonya, biarkan aku 
bersama Vino!" mohon Cinta berbalik dan bersujud di kaki Vani. 


"Aku sungguh sangat mencintainya, Vino bahkan sudah 
tau semua tentang diriku," ucap Cinta mendongak menatap 
Vani. 


Wajah Vani semakin marah mendengarnya, jadi selama ini 
anaknya menyembunyikan fakta ini darinya, berani-beraninya 
dia! 


Vani melepaskan tangan Cinta yang memegang kakinya. 
"Mimpi saja kau untuk bersanding dengan putraku!" 


Setelah mengatakan itu Vani berbalik pergi meninggalkan 
rumah Cinta, Cinta menangis sejadi-jadinya selepas kepergian 
Vani. 


Alissa melihat semuanya, sekarang ia tau apa pekerjaan 
kakaknya, Alissa menangis melihat kakaknya seperti itu. la jijik 
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begitu tau kakaknya seorang jalang, tapi Alissa juga menyayangi 
kakaknya. 


Kok K K K Æ k k 


Vino tidak bisa menghubungi ponsel Cinta, ia merasa 
cemas sedari pagi tidak tau kabar kekasihnya, bahkan Cinta 
tidak masuk kerja lagi. 


Vino pun memutuskan untuk konsentrasi ke pekerjaannya, 
ia meyakinkan dirinya jika Cinta baik-baik saja. Pulang nanti ia 
akan langsung ke rumah kekasihnya. 


Waktu sudah sore, dan Vino langsung bergegas pulang. 
Saat ia membuka pintu ruangannya, kaget saat melihat sang ibu 
berdiri di depan pintu ruangannya. 


"Ibu?" 
"Kau sudah mau pulang?" Vino mengangguk. 


"Bisakah kita bicara putraku?" tanya Vani dengan nada 
lembut. 


Vino melihat arloji di tangannya. "Bisa Bu, tapi jangan 
lama-lama ya!" Vani mendengkus mendengarnya, pastilah 
putranya ingin menemui wanita murahan itu. 


Vani masuk dan begitu Vino menutup pintunya, Vani 
langsung menampar kuat pipi putranya. 
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Plaaaakk. 


Vino memegang pipinya yang di tampar, dan menatap 
sang ibu marah. "Ibu, kenapa menamparku?!" 


"Anak tidak tau diri kamu!" ibunya menunjuk wajah Vino 
dengan jari telunjuknya. 


"Maksudnya?" 


"Kenapa kau rahasiakan dari ibu jika wanita itu seorang 
JALANG!" teriak Vani dengan menekankan kata jalang. 


Deg. 
"A-apa ibu sudah tau?" tanya Vino was-was. 


Vani tertawa mengejek. "Menjijikkan melihatmu bersama 
wanita seperti itu!" hina Vani. 


"Dimana dia? Apa tidak masuk kerja? Baguslah! Ternyata 
dia juga punya rasa malu untuk tidak menampakkan dirinya." 


Perasaan Vino jadi tidak enak. "Apa ibu ke rumah Cinta?" 


Vani diam, Vino sudah bisa menebaknya, secepat kilat ia 
keluar dan mengendarai mobilnya dengan kecepatan tinggi. 


"Shiittt!" makinya kesal. 
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Vs terus menggedor kuat pintu rumah Cinta, ia 
frustasi saat melihat rumah Cinta yang sudah di 
gembok, menandakan jika wanita itu tidak ada di rumah alias 


pergi. 


Vino menangis di depan pintu rumahnya, berharap jika 
pintu itu di buka oleh Cinta, walau kenyataanya tak mungkin. 


Dengan langkah malas Vino kembali masuk mobilnya 
pulang, ia menambah kecepatan laju mobilnya, Vino kesetanan 
mengendarainya. 
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Tak perduli bahwa mungkin bisa saja ia mengalami 

kecelakaan, dan hal itu sungguh terjadi! Vino mengalami 

kecelakaan, kepala Vino terasa pusing sekali, semuanya tiba- 
tiba menjadi gelap. 


Kamar k k k k k 
Cinta merenung di dalam sebuah kamar rumah sederhana 


yang baru di sewa beberapa jam lalu, ia membawa serta 
adiknya ke kota ini. 


"Kakak." Alissa memanggilnya. 


"Om Zaid datang, dia ingin bicara padamu." Cinta 
tersenyum mengangguk. 


Kenapa Zaid tau? Zaid lah yang membantu mereka untuk 
pindah kemari, dan Cinta meminta pada Zaid untuk tidak 
memberitahukan hal ini pada Vino. Zaid pun berjanji, walau 
dengan berat hati ia harus membohongi temannya. 


"Ada apa Zaid?" tanya Cinta setelah menemui pria itu yang 
tampak duduk tak tenang di ruang tamu. 


"Vino..." mendengar nama pria yang dicintainya disebut, 
hati Cinta berdebar. 


"Kenapa dengannya?" 


"Vino kecelakaan, karena membawa mobil dengan 
kecepatan tinggi." Cinta membekap mulutnya dengan kedua 
tangannya sendiri. 
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"Apa? Vino... antarkan aku kesana Zaid," mohon Cinta. 


Setelah banyak berpikir akhirnya Zaid mengangguk, Alissa 
yang mendengar percakapan mereka pun menyusul berjalan di 
belakang. 


"Aku ikut!" Zaid menoleh ke arahnya dan mengangguk. 


"Tapi, aku takut bertemu dengan ibunya," ucap Cinta 
setelah duduk di dalam mobil. 


"Kau tenang saja Cinta, ada kami berdua." 


"Benar kak, ada aku adikmu dan om Zaid." Cinta 
mengangguk. 


"Baiklah, aku hanya ingin melihat keadaannya saja, setelah 
itu aku akan benar-benar pergi dari hidupnya." 


Zaid mengangguk dan menjalankan mobilnya, sepanjang 
perjalanan wajah Cinta terlihat murung, hal itu ditangkap Zaid 
yang melihatnya dari kaca spion atas. 


Di rumah sakit, lebih tepatnya ruangan rawat Vino. Pria itu 
sudah sadar dari pingsannya, ia terus saja memanggil nama 
Cinta. Beruntunglah kecelakaan yang dialaminya tidak parah, 
hanya terluka sedikit di bagian kepala. Namun juga harus 
membutuhkan perawatan lebih lanjut. 


Vani sedari tadi bersamanya, sama sekali tak dihiraukan 
putranya, Vino tampak malas melihat wajah ibunya. 
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"Hentikan! Percuma kau memanggil nama wanita 

murahan itu!" geram Vani karena anaknya tak kunjung berhenti 
memanggil Cinta. 


"Bukankah ini yang ibu mau?" Vani terkesiap. 


"Kebahagiaan putramu adalah yang nomor dua bukan?" 
Vino menatap ibunya. 


"Vino, kau salah paham pada ibu nak." Vino memejamkan 
matanya lelah. 


"Kesalahpahaman?” Vino terkekeh. 


"Ibu tega memisahkan diriku dengan wanita yang aku 
cintai!" ucap Vino menangis. 


"Dia pergi karena keinginannya sendiri, percayalah!" 
bohong Vani. 


Pecahlah tangis Vino semakin kencang. "Itu tidak mungkin! 
Cinta bukan wanita seperti itu." Vino menggeleng. 


Vani mendekati putranya menenangkan. "Sekali jalang 
tetaplah jalang! Orang seperti itu tidak akan pernah berubah 
nak." Vino menatap ke wajah ibunya serius. 


"Kau mungkin merasa bahagia bersamanya, tapi 
percayalah itu hanya sementara, selanjutnya kau akan 
menderita hidup bersama wanita itu." Vani terus berbohong. 
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"Coba pikirkan, kalau memang dia wanita yang baik dan 
tulus mencintaimu, pasti dia tidak akan meninggalkanmu dan 
menyebabkanmu seperti ini." Vani terus mencuci pikiran Vino. 


"Cukup!" ucap Vino. 


"Aku tidak mau ibu terus menjelekkan dia, bagaimana pun 
aku mencintainya." Vani mendengus dalam hati. 


"Sadarlah putraku, dia hanya mengincar hartamu!" teriak 
Vani. 


"Terserah apa kata ibu! Aku akan tetap mencarinya." Vino 
berusaha bangkit dengan susah payah, dan melepaskan selang 
infus yang menancap di lengannya. 


Begitu pintu terbuka, betapa terkejutnya Vino. Wanita 
yang ia cintai berdiri di ambang pintu dengan ekspresi kaku. 


"Cinta!" 


Vani yang mendengar nama wanita itu disebut anaknya 
pun menoleh ke arah pintu. 


Cinta menatap sendu Vino dengan berurai air mata, saat 
tak sengaja tadi ia mendengar perkataan Vino dan ibunya. 


"Kemana saja kau?" Vino berjalan mendekatinya. 


Setelah dekat di rengkuhnya tubuh Cinta erat. "Kau tau, 
aku khawatir mencarimu." 


"Maafkan aku!" dua kata yang terlontar dari bibir Cinta. 
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Cinta melepaskan pelukan Vino. "Ini terakhir kalinya kita 
bertemu." 


"Maksudnya?" tanya Vino tidak mengerti. 


"Kumohon! Jangan mencariku, biarkan aku hidup 
bahagia." Hati Vino tertohok mendengar ucapan Cinta yang 
seperti permohonan. 


"Kau jangan bercanda!" sentak Vino kesal. 


"Aku tidak bercanda! Aku serius, hari ini aku anggap 
hubungan kita telah berakhir." Cinta menjeda ucapannya. 


"Maafkan aku telah membuatmu begini, semoga kau 
cepat sembuh, aku pamit pergi." Cinta langsung berbalik badan 
saat air mata mengalir deras dari pelupuk matanya. 


Saat Cinta akan melangkah, Vino bersuara. "Apakah 
selama ini kau tidak mencintaiku?" tanya Vino penasaran. 


"Aku rasa, aku tidak perlu menjawabnya, kau pasti sudah 
tau." Cinta merubah suaranya agar Vino tidak tau jika ia 
menangis. 


"Ternyata ibuku benar, sekali jalang tetaplah jalang!" Cinta 
terkesiap mendengar teriakan Vino. 


"Ya, aku memang jalang, dan kau masuk ke dalam tipuanku, 
sekali lagi JALANG ini meminta maaf padamu," ucap Cinta 
menekankan kata jalang. 
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Setelahnya, ia langsung berlari pergi meninggalkan Vino 
yang masih tidak percaya dengan apa yang barusan terjadi. 


Vani tersenyum puas menyaksikan semua itu, akhirnya 
wanita itu sadar diri. "Syukurlah," ucapnya senang dalam hati. 


Cinta menangis sejadi-jadinya setelah ia masuk ke dalam 
mobil, Zaid dan Alissa menatap ke arahnya. 


"Ada apa Cinta?" 
"Jalan, ku mohon!" Zaid menurutinya. 


Alissa mengelus lembut bahu kakaknya, Cinta menyandar- 
kan kepalanya di bahu sang adik berusaha menguatkan diri. 


Vino yang tersadar dari keterdiamannya berlari mengejar 
Cinta, namun sayang, Cinta tidak di temukannya di manapun. 


"Argggggghhhhh!" teriak Vino nyaring. 
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li Kenapa kalian tidak tetap tinggal di sini saja?" tanya 
Zaid heran karena Cinta menolak kebaikannya. 


"Tidak apa-apa Zaid, aku masih ada tabungan untuk 
kebutuhan kami berdua. Aku juga akan segera mencari tempat 
sewa untuk kami tinggal, kau tak perlu mencemaskan kami 
dan..." Cinta menggantungkan kalimatnya. 


"Aku tidak ingin merepotkanmu, terima kasih atas 
kebaikanmu," ucap Cinta memaksakan tersenyum. 
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"Kalian sama sekali tidak merepotkanku, ku mohon jangan 
pergi! Aku janji akan merahasiakan ini dari Vino dan 
keluarganya." Cinta menggeleng. 


"Enggak Zaid, sebelum ada kami kau begitu setia dengan 
Vino dan keluarganya. Aku tidak mau kau dianggap berkhianat 
hanya gara-gara kami berdua." Zaid menghela nafas berat. 


"Baiklah, kalau itu memang pilihanmu. Aku hanya bisa 
mendoakan yang terbaik untuk kalian, dimanapun kalian 
berada." Cinta mengangguk. 


"Terima kasih Zaid." Cinta memeluk Zaid. 


Alissa sedari tadi hanya diam berdiri tanpa ekspresi, Zaid 
terus memperhatikan gadis remaja itu. 


"Kami pamit, semoga kita bisa bertemu kembali di lain 
waktu," pamit Cinta untuk terakhir kalinya. 


Alissa menatap Zaid, tampak raut kesedihan di wajahnya, 
namun tak ada sepatah kata pun yang keluar dari gadis itu. 
sampai ia berbalik badan menyusul langkah kakaknya. 


"Apa kau sedih adikku?" Cinta memperhatikan adiknya 
yang sedari tadi tampak murung. 


Alissa menggeleng sebagai jawaban. "Maafkan kakakmu 
ini, yang sudah merepotkanmu sayang." Mata Cinta berkaca- 
kaca. 
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Alissa menggeleng lagi. "Seharusnya Alissa lah yang 

meminta maaf sama kakak, karena adikmu inilah kau rela 

bekerja seperti itu." Meneteslah air mata yang sejak tadi Cinta 
tahan. 


"Tidak apa-apa sayang, ayo sekarang kita mulai kehidupan 
baru kita lagi, hanya kita berdua bagaimana?" tanya Cinta 
terkekeh bercampur sedih. 


Alissa hanya bisa mengangguk menggandeng tangan sang 
kakak. 


ok ok kK K k k k kK k k 


2 minggu kemudian... 


Cinta menatap horor pada benda kecil yang menyatakan 
bahwa dirinya tengah berbadan dua, dua garis testpack yang 
menyatakan jika Cinta positif hamil. 


Pantesan saja beberapa minggu dari sebelum ia 
memutuskan pergi mengalami muntah-muntah, di dalam 
perutnya terdapat janin, buah cintanya dengan Vino. 


Sekarang apa yang harus ia lakukan? Ingin sekali rasanya ia 
datang pada Vino, memeluknya dan menunjukkan hasil 
testpack di tangannya, pastilah Vino bahagia sekali melihatnya. 


Sudut garis bibir Cinta terangkat, ia tersenyum 
membayangkan hal itu. Senyumannya hilang saat mengingat 
kejadian terakhir kali di rumah sakit, pastilah Vino 
membencinya. 
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Tak ada yang bisa menahan Cinta untuk di sisi Vino, ia 
memilih pergi karena tidak ingin memisahkan hubungan antara 
ibu dan anak. Cinta cukup sadar diri, dirinya tidak pantas di 
perjuangkan, biarlah Vino bahagia dengan pilihan ibunya, 
begitu juga ibunya yang bahagia putranya bersanding dengan 
wanita lain. 


Cinta mengusap perutnya yang masih rata, air mata 
kembali mengalir membasahi pipinya. Kenapa rintangan 
hidupnya semakin berat? Namun demi sang calon anaknya, ia 
akan berusaha tegar menjalaninya, ini kan pilihan yang ia ambil, 
menghilang dari kehidupan Vino. 


Cinta keluar dari kamar mandi, mencari keberadaan 
adiknya yang sejak pagi tidak terlihat. 
Kok k Æ kK k k Æ k k k 

Alissa tampak bahagia sekali, beruntung dirinya sudah 

tamat sekolah saat kakaknya memutuskan untuk pergi dari kota 

lamanya. Sekarang ia bekerja menjadi pelayan di sebuah 

restoran, dengan senyum mengembang ia mengantarkan 


pesanan di meja nomor 14, orang tersebut memakai topi dan 
kacamata. 


"Ini Tuan pesanannya." Ia meletakkannya dengan sehati- 
hati mungkin. 


"Terima kasih," ucap seorang pria. 


Deg. 
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Alissa berdetak saat mendengar suara itu, suara yang tak 
asing di telinganya, suara seseorang yang sangat ia rindukan. 


Takut-takut Alissa melihat ke arah orang tersebut, pria itu 
membuka topi dan kacamatanya, di sanalah orang yang ia 
rindukan. 


"Kau!" 
"Apa kabarmu gadis kecil?" ucap suara serak pria itu. 


Alissa menangis dan langsung memeluk tubuh pria itu, 
yang disambut hangat olehnya. 


"Aku sangat merindukanmu Om Zaid!" 


"Aku juga sangat merindukanmu gadis kecilku." Pelukan 
mereka semakin erat, tak memperdulikan pandangan 
pengunjung lainnya. 


Alissa tersadar dan langsung melepaskan pelukannya. 
"Ma-maaf," ucapnya malu-malu membungkukkan badan pada 
pengunjung lain. 


Zaid terkekeh melihatnya, Alissa langsung lari ke arah 
belakang. 


Akhirnya, ia bertemu lagi dengan pujaan hatinya, rasa 
rindunya hilang seketika. 


kkk 
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li ko kau kerja menjadi pelayan?" pertanyaan 
Zaid mengintimidasi Alissa. 


"Aku hanya ingin membantu keuangan kami, kasihan kak 
Cinta harus bekerja sendiri, inilah saatnya aku untuk membalas 
kerja keras kakakku dulu untukku. Apakah salah om?" tanya 
balik Alissa. 


"Kau tidak salah, hanya saja kau masih kecil untuk 
melakukan pekerjaan berat seperti itu." 


"Aku sudah 17 tahun om, aku sudah lulus sekolah." 
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"Iya, om tau, tapi tetap saja aku tidak ingin kau bekerja." 
Alissa menoleh mendengar ucapan Zaid barusan. 


Tanpa basa-basi Zaid langsung menggenggam tangan Tisha, 
ia bawa ke depan mulutnya lalu ia kecup dengan mesra. 


"Aku mencintaimu." Mata Alissa melotot lebar. 


Alissa melirik ke kanan dan kiri, takut banyak orang lain 
melihat. 


"Maukah kau menikah denganku?" tanya Zaid langsung 
melamar Alissa. 


Zaid mengeluarkan sebuah kotak beludru berwarna merah 
untuk Alissa, lalu dibukanya dan terpampang lah sebuah cincin 
berlian yang sangat cantik dan mewah. 


Gadis itu kaget luar biasa, ia belum bisa mencerna ucapan 
Zaid barusan, om Zaid mencintainya dan melamarnya? 


"Apa aku bermimpi om?" tanya Alissa seperti kebingungan. 


Dengan gemas Zaid mencubit pipinya, Alissa mengadu 
kesakitan. 


"Awwh, aduh sakit!" Zaid terkekeh. 


"Itu artinya kau tidak bermimpi." Zaid menoel hidung 
mancungnya. 


Alissa nyengir, "hehe, iya om." 
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"Jadi bagaimana?" 


"Apanya om?" 
"Kau menerima lamaranku?" tanya Zaid penuh harap. 


Alissa tampak berpikir keras, membuat Zaid dilanda rasa 
takut ditolak oleh gadisnya. 


Alissa mengangguk, "aku mau om tapi..." 
"Tapi apa?" 

"Aku boleh meminta beberapa syarat om?" 
"Tentu saja sayang." 


"Aku mau menikah sama om, tapi tidak sekarang, 
maksudku... sekarang aku ingin membahagiakan kakak ku 
terlebih dahulu. Kita masih bisa bertemu seperti ini, anggap 
saja hubungan kita sebagai sepasang kekasih, dan..." Alissa 
menggantungkan kalimatnya lagi. 


"Aku akan tetap memakai cincin ini." Alissa mengambil 
cincin berlian itu dan memakainya. 


"Waah, indah sekali! Sangat pas di jari manisku om." Alissa 
menunjukkan jari manisnya pada Zaid. 


Zaid tersenyum mengangguk, "baiklah, aku menuruti 
syarat mu. Apakah cuma itu syaratnya?" Alissa menggeleng. 
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"Entah kenapa, aku ingin sekali menyatukan kak Cinta 

dengan kak Vino om. Apakah om mau membantuku?" Zaid 
terkesiap mendengar syarat yang seperti sebuah keinginan. 


"Setelah kakakku menikah dengan cinta sejatinya, entah 
siapapun itu, baru setelahnya kita menikah om, bagaimana? 
Apa om siap menunggu?" 


"Siappp." Zaid mengacungkan jempolnya. 


Tentu saja ia siap, menunggu sampai Alissa lulus sekolah 
saja dia sabar, apalagi ini! 


"Om boleh minta sesuatu nggak?" 
"Apa itu?" tanya Alissa penasaran. 


Zaid memajukan wajahnya dekat Alissa, lalu ia menunjuk 
ke arah bibirnya dengan tangan kanannya. 


Alissa tersipu malu, kini ia sudah beranjak mulai dewasa, 
tentu saja ia tau apa yang Zaid maksudkan. Dengan malu-malu 
taik kucing, Alissa memberanikan diri untuk mencium Zaid, ini 
pertama kalinya ia yang akan mencium Zaid duluan, meskipun 
mereka sering berciuman tapi Zaid lah yang selalu menciumnya 
duluan. 


Cup. 


Zaid cemberut kesal, Alissa mencium pipinya padahal yang 
ia minta di bibir. 
"Kenapa di pipi?" ucapnya memonyongkan bibir. 
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"Jangan di sini om." 


"Lalu di mana?" goda Zaid, hasrat lelakinya keluar saat 
mendengar ucapan sang kekasih yang akan mencium bibirnya 
di tempat lain. 


"Terserah om saja, tapi jangan di tempat yang terbuka 
seperti ini, jika tiba-tiba ada orang yang datang gimana?" Zaid 
mengiyakan saja, lumayan kan kalau mereka berciuman di 
tempat sepi dan tertutup, pikirnya. 


"Ayo om antarkan kau pulang." Dengan senang hati Alissa 
mau. 


ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok kK 
"Aaahhh om," desah Alissa karena Zaid tak hentinya 


mencumbu, menyesap kulit lehernya hingga membekas tanda 
merah keunguan. 


Zaid melepaskan cumbuannya di leher Alissa, takut 
kebablasan nantinya, "terima kasih sudah mencium om 
duluan." 


Wajah Alissa berubah memerah malu. "Malu," ungkapnya 
bersembunyi di dada bidang Zaid. 


"Kenapa malu? Kita kan sudah sering berciuman dulu." 


"Tapi itukan lain ceritanya, om Zaid lah yang lebih dulu 
menciumku." Zaid terkekeh. 


"Aku berharap kisah kita seperti Ivy dan Abraham." 
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"Ivy dan Abraham siapa om?" 


"Itu loh, nama tokoh di cerita novel pengantin Abraham." 
Alissa hanya menggerakkan mulutnya berbentuk huruf O. 


"Sudahlah lupakan, yang terpenting kita bersama sekarang 


ini." 
"Ayo masuk om!" ajak Alissa keluar dari dalam mobil. 


Mereka berdua masih asyik bergandengan tangan terus, 
Alissa mengetuk pintu rumahnya, dan tak lama pintu terbuka 
menampakkan wajah cantik Cinta. 


"Hai!" sapa Zaid duluan. 

"Zaid?" kaget Cinta. 

"Iya, ini aku," ucapnya terkekeh. 

"Kenapa kau bisa di sini?" tanya Cinta masih heran. 
"Kakak, biarkan kami masuk dulu." 


"Ah iya baiklah, silahkan masuk!" Zaid dan Alissa masuk ke 
dalam, Cinta menutup pintu rumahnya. 


"Akhirnya aku menemukan kalian lagi," ungkap Zaid 
senang. 


"Mau minum apa Zaid? Biar aku buatkan," tawar Cinta. 


"Apa saja, jangan lupakan cemilannya ya," canda Zaid, 


Cinta mengangguk. 
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"Kakak, biar aku saja yang membuat minum untuk Om 
Zaid." Alissa menawarkan dirinya, dan langsung melesat ke 
dapur, memberi ruang untuk Zaid dan kakaknya. 


"Apa kabarmu Cinta? Kenapa tubuhmu semakin kurus?" 
tanya Zaid prihatin. 


"Aku baik Zaid, beberapa hari ini aku tidak enak badan, 
mungkin karena itu berat badanku berkurang," bohong Cinta 
tersenyum palsu. 


Saat Zaid ingin mengatakan sesuatu lagi, suara Alissa yang 
menjerit membuat keduanya berlari ke arah dapur. 


"Aaaaaaaa!" 
"Ada apa Alissa?" tanya Zaid panik. 


Alissa menatap galak ke arah kakaknya. "Kakak, apa ini?!" 
Alissa menunjukkan hasil testpack milik Cinta. 


Cinta menutup mulutnya kaget, kenapa bisa ia ceroboh 
seperti ini, seharusnya ia sudah membuang benda itu dan 
merahasiakan kehamilannya untuk sementara. 


Mata Zaid melotot sempurna melihat hal ini, Cinta hamil 
dan berarti itu bayinya... 


"Apakah ini anak Vino?" tanya Zaid geram. 
Cinta mengangguk lemah, tubuhnya jatuh luruh ke bawah, 


kembali ia menangis. 
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"Aku harus memberitahu Vino soal ini." 


"Zaid, ku mohon jangan beritahu Vino tentang kehamilan 
ku!" pinta Cinta. 


"Kenapa Cinta? Vino berhak tau kehamilanmu, ini 
bayinya." 


Cinta menggeleng, "dia tidak akan percaya jika ini bayinya, 
terlepas dari dia yang membenciku sekarang ini, kau lupa jika 
aku seorang jalang." 


Zaid memejamkan matanya lelah, ia juga ikutan bingung 
sekarang, Cinta dan Alissa sudah seperti keluarganya sendiri. 


Tak mungkin ia membiarkan dua orang wanita yang 
disayanginya menderita. 


Alissa sendiri hanya merenung sambiltetap matanya 
melihat testpack tersebut. "Keponakan ku," ucap batinnya. 


Kaka 
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Part 25. 


Sa kejadian Alissa dan Zaid mengetahui kondisi 
Cinta yang sedang hamil, kini hubungan ketiganya 
berjalan baik. Zaid selalu berkunjung ke rumah mereka untuk 
sekedar melihat keadaan kakak beradik itu, Zaid benar-benar 
sosok calon paman yang siaga. Ia rela menjadi apa saja di kala 
masa mengidam Cinta yang menginginkan ini dan itu. 


Seperti sekarang ini, Cinta mengidam mangga muda. Jika 
di lihat memang mengidam para ibu hamil biasanya. Eitsss, tapi 
ini mengidam yang lumayan menguras tenaga dan harga diri 
Zaid. 
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Bagaimana tidak? Cinta mau mangga muda yang Zaid 

ambil dari pohon mangga milik tetangganya pak Asmar, yang 
terkenal sangat galak sekali. 


Zaid menawarkan untuk membeli saja mangganya pada 
pak Asmar, Cinta bersikukuh tidak mau penawaran Zaid. Cinta 
mau mangga muda yang Zaid ambil langsung dari pohon pak 
Asmar, Zaid yang panjat langsung. 


"Baiklah, kita bisa minta baik-baik pada bapak Asma itu." 
Zaid masih menawar seperti pedagang yang menawarkan 
jualannya. 


"Namanya pak Asmar, om Zaid." Alissa mengoreksi ucapan 
Zaid yang salah menyebut nama pemilik pohon mangga. 


"Terserahlah namanya siapa, lagian nama kok aneh gitu." 
Alissa mendengkus mendengarnya. 


"Kita minta saja pada pemiliknya, dan kita minta juga 
pemiliknya yang panjat," ujar Zaid sumringah. 


"Kak Cinta nggak mau om, dia maunya om Zaid yang panjat. 
Dan om nggak boleh bilang minta sama pemiliknya, istilahnya 
seperti nyolong." Zaid mendelik mendengar ucapan Alissa. 


"What?!" apa-apaan ini? Bisa habis harga diri seorang Zaid 
Argantara. 


"Ayolah om!" rengek Alissa memaksa. 
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Zaid lemas, ia memandang ke arah Cinta yang juga 
menatapnya dengan tatapan sendu. 


Zaid memejamkan matanya, sepertinya memejamkan 
mata sekarang menjadi kebiasaan Zaid jika berdekatan dengan 
kakak beradik ini. 


"Demi calon keponakan," ucap Alissa lagi menyemangati 
Zaid. 


Zaid balas menggerakkan tangan kanannya membentuk 
tanda semangat, padahal dalam hati ia menggerutu kesal. 


"Ini semua karena Vino, dia yang menghamili Cinta, tapi 
aku yang repot. Awas saja kau Vin!" teriak batinnya. 


Sekali lagi Zaid menoleh ke belakang, menatap kedua 
wanita tersebut, berharap jika Cinta berubah pikiran. Namun 
hasilnya nihil, Cinta dan Alissa malah memberikan semangat 
lewat tangan mereka. 


Zaid tersenyum masam, se-masam rasa mangga muda 
yang akan dia petik. 


Zaid berdoa di dalam hatinya, semoga saja pak Asmar 
belum kembali pulang ke rumahnya saat ia memanjat pohon 
mangga ini, jika Zaid ketahuan olehnya, bisa dipastikan riwayat 
Zaid tamat. 


KK KKK Æ KK K kK K 
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Cinta sudah tak berselera memakan mangga muda hasil 

perjuangan antara hidup dan mati Zaid, padahal susah payah 

Zaid mengambilnya, namun dengan entengnya Cinta 
mengatakan mangganya tidak enak. 


Jika tidak mengingat Cinta sedang hamil, habislah dirinya. 
Alissa terkekeh melihat wajah Zaid yang babak belur, akibat 
ketahuan pak Asmar. 


"Kau tidak kasihan pada kekasih mu ini?" tanya Zaid kesal. 


"Lucu waktu om ketahuan sama pak Asmar tadi." Zaid 
semakin cemberut. 


"Uluh-uluh merajuk, sini-sini aku obatin om." Zaid 
tersenyum mendengarnya. 


"Mauuuuuuu," ucapnya seperti anak kecil meminta 
permen pada ibunya. 


Alissa menarik tangan Zaid ke tempat lain untuk 
mengobati lukanya. 


"Bentar om, aku ambil obatnya dulu," ucap Alissa beranjak 
ingin beranjak dari kamarnya. 


Zaid menghalanginya, ia tarik tangan gadis itu hingga 
terduduk di pangkuannya. 


"Obat ku cuma satu, yaitu kamu." Zaid mengelus lembut 
pipi Alissa. 
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Tanpa peringatan Zaid mencium bibir Alissa rakus, tak 
memperdulikan perih luka di wajahnya. 


"Emmppphh om," lenguh Alissa di sela ciumannya. 


Posisi Alissa yang duduk di pangkuan Zaid semakin 
mengangkang, Zaid memperdalam ciumannya, Alissa yang 
terbuai pun mengalungkan tangannya di leher Zaid. 


Akhirnya Zaid mendapat bayaran yang setimpal, kalau 
bayarannya seperti ini setiap hari, dijamin Zaid mau dan 
ketagihan, walaupun konsekuensinya wajah tampannya hancur 
tak bersisa. Wkwk. 


K ok sk ok ok ok ok ok ak ok 
Hari ini Cinta belanja ke supermarket, wanita ini bersikeras 
ingin pergi sendiri, padahal Zaid sudah menawarkan diri akan 


membelinya. Namun dasar Cinta bukanlah orang yang mau 
merepotkan orang, cukup kemarin saja ia merepotkan Zaid. 


Yang akan Cinta beli tidak banyak, karena uang yang dia 
punya juga tidak banyak. Hanya untuk beberapa keperluan 
yang mereka butuhkan. 


"Maaf," ucap Cinta merasa bersalah karena telah 
menabrak seseorang. 


"Cinta!" suara seorang pria memanggil namanya. 


Cinta menatap ke arah pria tersebut, "kau Cinta kan?" Pria 
itu masih bertanya seolah ia tidak salah mengenali orang. 
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"Anda siapa?" tanya Cinta heran. 


"Kau tidak ingat aku?" Cinta menggeleng. 


"Ini aku, kita pernah menghabiskan malam bersama dulu," 
jelas pria itu. 


Cinta berusaha mengingatnya. "Maaf, aku tidak ingat. 
Banyak yang menghabiskan malam denganku," ujar Cinta jujur 
dengan masa lalunya. 


"Mark, namaku Mark." Lagi Cinta berusaha mengingat pria 
di depannya ini. 


"Tuan Mark?" panggil Cinta yang sudah mengingatnya. 


"Iya ini aku, akhirnya kita bertemu lagi. Kau tau? Aku 
mencarimu pada Siska, mucikari yang sering menawarkan 
dirimu. Seminggu setelah kita melewatkan malam bersama, 
aku ingin mengulanginya lagi denganmu. Namun sayangnya, 
jejakmu seakan menghilang, bahkan Siska sendiri tak pernah 
bertemu lagi dengan dirimu." 


Penjelasan Mark membuat Cinta kembali mengingat sosok 
dirinya dulu, betapa hinanya dia. 


"Aku permisi!" pamit Cinta tanpa basa-basi. 


Mark merasa heran dengan sikap Cinta, ia mencegah 
kepergian wanita itu. 


Cinta mendengus kesal karena Mark menghalangi jalannya. 
"Biarkan aku pergi, Tuan." 


155 


A Novel by Ade Tiwi 
"Tidak, beri aku waktu untuk bicara berdua denganmu. Ku 
mohon!" pinta Mark. 


Cinta menghembuskan nafas lelah, tak urung menuruti 
permintaan pria berwajah blasteran tersebut. 


Kaka 
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M ark mengajak Cinta ke sebuah kafe, pelayan 
mengantarkan minuman pesanan mereka. Setelah 
pelayan pergi Mark mempersilahkan Cinta untuk meminumnya. 


"Jadi, kemana saja kau selama ini?" tanya Mark sambil 
menyesap ice kopinya. 


"Aku menghilang, seperti sulap." Mark terkekeh 
mendengar candaan Cinta. 


"Dan aku menemukanmu," ucapnya mengedipkan sebelah 
mata. 
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Cinta tersenyum. "Kau pria yang humoris," pujinya. 


"Thank you, dan aku berharap hubungan kita menjadi 
harmonis," gombal Mark. 


Cinta tertawa lepas mendengarnya, sungguh Mark bisa 
membuatnya merasa lepas dalam sekejap. 


Tiba-tiba perut Cinta merasa mual, ia langsung berjalan 
keluar dari cafe. Cinta berjongkok merunduk memuntahkan isi 
perutnya di pinggir jalan dekat cafe. 


Mark yang sedari tadi mengikutinya terheran melihat Cinta 
muntah-muntah. "Are you ok?" Mark memijat lembut tengkuk 
belakang dan punggung Cinta. 


"Ya, aku baik-baik saja, terima kasih." Cinta bangkit dari 
jongkoknya. 


"Kau yakin?" Cinta mengangguk agar Mark tak curiga. 


"Permisi Tuan," ucap seorang pria yang memakai pakaian 
pelayan. 


"Tuan belum membayar." Mark menepuk jidatnya karena 
lupa. 


Lalu ia mengeluarkan dompetnya, mengambil beberapa 
lembar uang merah. 


"Ini, kembaliannya ambil saja." 
"Terima kasih Tuan." Mark tersenyum mengangguk. 
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"Ayo aku antar kau pulang!" Cinta menggeleng. 


"Oh ayolah Cinta!" Mark terus membujuknya. 


Akhirnya Cinta pasrah, dan membiarkan Mark 
mengantarnya pulang ke rumah. 


Sepanjang perjalanan tidak ada percakapan di antara 
mereka, Cinta yang lebih memilih diam sambil menatap ke arah 
luar jendela mobil. 


Sedangkan Mark yang fokus menyetir, sesekali melirik ke 
arah wanita di sampingnya. Senyumnya mengembang karena 
akhirnya ia bisa bertemu dengan wanita yang pernah 
menghabiskan malam begitu intim dengannya, dan sejak saat 
itu juga Mark merasakan perasaan aneh terhadap Cinta. 


"Dimana rumahmu?" tanya Mark memulai obrolan agar 
suasana tak terasa kikuk. 


Cinta memberitahu pada Mark alamat rumahnya, tak lama 
mobil pun sampai di rumahnya. 


"Inirumahmu?" Mark memperhatikan rumah Cinta. 


"Iya, terima kasih Tuan atas tumpangan dan minuman 
gratisnya." 


"Haha, tak perlu formal padaku Cinta. Panggil saja aku 
Mark." 


"Baiklah Mark, sekali lagi terima kasih." Cinta melepaskan 
safety belt-nya. 
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Sebelum Cinta keluar dari mobil Mark bersuara, "kau tidak 
menawari ku untuk mampir sebentar ke rumahmu?" 


Cinta terkesiap, "lain kali saja ya." 


"Baiklah," setelah Mark mengatakan itu, Cinta keluar dari 
mobilnya. 


Mark langsung mengendarai mobilnya, Cinta melambai- 
kan tangan padanya, hal itu Mark lihat dari balik kaca spionnya. 


"Cintaku," gumam Mark. 


kok ok kK K Æ K K K 


Suara ketukan di pintu membuat Alissa lari terburu-buru, 
gadis itu menebak pastilah Zaid yang datang. 


Saat pintu terbuka, wajah Alissa mengernyit heran melihat 
siapa yang datang ke rumahnya. 


"Hallo!" sapa pria tampan berwajah bule. 
"Anda siapa? Cari siapa?" tanya Alissa bingung. 
"Seorang wanita bernama Cinta." 

"Itu kakak saya," akui Alissa. 

"Bisa aku bertemu dengannya?" 


Alissa mengangguk dan mempersilahkan Mark masuk. 
"Silahkan masuk Tuan." 
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"Biar saya panggil kak Cinta dulu," ucap Alissa tersenyum 
menatap Mark. 


"Kakak...." panggil Alissa pada kakaknya. 
"Ada apa sayang?" 


"Seseorang mencari kakak, lebih tepatnya seorang pria 
berwajah bule." Cinta yang awalnya bingung langsung 
mengingat Mark, saat sang adik menyebutkan ciri-ciri pria itu. 


Cinta berjalan ke arah ruang tamu, Mark tampak duduk 
tenang di sofa ruang tamu. 


"Ada apa kau ke sini lagi Mark?" tanya Cinta tanpa basa- 
basi. 


"Hei Cinta, aku hanya ingin bertamu ke rumahmu. Apakah 
tidak boleh?" ucap Mark tersenyum manis. 


"Boleh saja." Cinta ikut duduk di sofa. 


"Adikmu cantik." Mark melihat ke arah Alissa yang berdiri 
menatap mereka. 


Perut Cinta terasa mual lagi, dengan cepat ia bangkit 
berjalan menuju belakang. Mark untuk kedua kalinya merasa 
heran melihat Cinta yang mual-mual. 


Lagi, Cinta memuntahkan isi perutnya, tubuhnya merasa 
lemas karena muntah terus dari pagi. 


"Kakak," panggil Alissa khawatir. 
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Cinta tersenyum, "tidak apa-apa sayang, ini wajar bagi ibu 
hamil, kau tak perlu khawatir," ucap Cinta tak sadar jika Mark 
ada di situ juga. 


"Apa? Hamil?" wajah Cinta pucat Pasi, ia lupa jika Mark ada 
di rumahnya. 


"Jelaskan apa maksudmu Cinta?" tekan Mark meminta 
penjelasan. 


"Aku hamil!" pengakuan Cinta membuat Mark kaget 
setengah mati. 


"Siapa pria itu?" tanya Mark penasaran. 
"Kau tak perlu tau Mark!" jawab Cinta ketus. 


"Maafkan aku, jika aku lancang bertanya." Cinta diam tak 
menanggapi. 


"Sudahlah, tidak apa-apa, ini memang sudah garis hidup 
ku." ucapan Cinta membuat perasaan Mark ikut merasakan 
sakit. 


"Cinta, bolehkah aku masuk ke dalam hidupmu?" 
pertanyaan Mark seperti sebuah permohonan. 


Cinta menatapnya dalam, "apa maksudmu?" 


"Izinkan aku masuk ke dalam hidupmu, izinkan aku 
menemani sekaligus mengisi hari-harimu dengan warna. Jujur 
saja aku memang bukan tipe pria baik, kau tau aku dan aku tau 
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dirimu, aku rasa kita bisa menjadi teman," jelas Mark penuh 
harap. 


Mata Cinta berkaca-kaca mendengarnya, satu lagi sosok 
pria baik yang menawarkan dirinya untuk di sisinya. 


"Ku mohon! Izinkan aku!" lagi Mark memohon. 


Cinta menganggukkan kepalanya seraya menitikkan air 
mata. 


Skak ok ok ak ok k K 
Zaid lelah sekali, lagi Vino mabuk untuk yang kesekian 
kalinya semenjak Cinta meninggalkan dirinya. Saat mabuk Vino 
akan terus meracau memanggil nama Cinta, tapi apabila begitu 


sadar, pria ini mengatakan jika ia sangat membenci wanita 
jalang itu. 


"Cintaku sayang, aku ingin bercinta denganmu, 
kemarilah!" racau Vino terkekeh. 


"Hei, sadarlah Vin!" ucap Zaid kesal. 


"Aku merindukanmu, hiks." Perubahan emosional dari 
Vino yang sekarang menangis. 


Zaid bergidik melihatnya, Vino yang seperti ini mirip orang 
gila. 


"Kau tau, aku tidak bisa melupakan dirimu." Vino tertawa. 
"Dasar jalang nakal." 
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"Kalau aku menemukanmu, lihat saja, aku akan 
memberimu hukuman." Zaid diam mendengarkan segala 
racauan Vino. 


"Cinta, tubuhmu begitu indah, dengan dada montok yang 
sangat pas di tanganku. Dan..." ucapan Vino menggantung, 
karena pria itu tertidur. 


Zaid meliriknya sinis, bisa-bisanya Vino malah mengingat 
bentuk tubuh Cinta. "dasar penjahat kelamin." dengus Zaid 
sebal. 


Pagi harinya Vino terbangun karena matahari yang silau 
masuk ke dalam celah kamarnya, perlahan Vino bangun dan 
duduk menyandarkan tubuhnya di kepala ranjang. 


Matanya langsung bertatapan dengan Zaid yang setia 
menunggunya duduk di sofa kamar, "sudah bangun?" 


"Kenapa kau masih di sini?" tanya Vino ketus. 


"Wow, setelah meracau tadi malam, sekarang kau kembali 
galak." Zaid terkekeh. 


"Apa maksudmu?" 


"Apa kau merindukan Cinta?" pertanyaan yang dibalas 
Zaid dengan pertanyaan. 


"Jangan sebut nama wanita itu! Aku membencinya!" 
Kembali Zaid terkekeh. 
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"Apa kau tidak penasaran dengan kabar Cinta sekarang, 

sedang apa wanita itu? Di mana dia sekarang? Apakah dia juga 

merindukanku? Sama seperti kau yang merindukannya," 
pancing Zaid. 


Sepertinya pancingan Zaid berhasil, melihat ekspresi 
wajah Vino yang berubah mengeras marah. 


"Zaid, hentikan!" 
"Kenapa kau menyuruhku berhenti?" 


"Karena aku tidak suka kau menyebut nama wanita jalang 


itu. 
menyebutkan Cinta jalang. 


Zaid mengepalkan tangannya mendengar Vino 


Zaid yang geram pun menarik kerah baju Vino. "Dia 
memang seorang jalang, tapi itu dulu sebelum ia bertemu 
denganmu. Betapa berpengaruhnya dirimu di hidupnya, 
sehingga wanita yang haus akan uang rela melepaskan 
pekerjaan kotornya demi menjaga kesetiaan cintanya padamu. 
Tapi kau? Kau tidak pernah bisa melihatnya hanya dengan 
sedikit saja rasa kepercayaan, bahkan kau tidak bertanya 
mengapa dia meninggalkanmu? Dengan patuhnya kau 
mempercayai dan menuruti ucapan ibumu." Zaid menjeda 
ucapannya. 


"Aku peringkatkan padamu, jangan pernah menyesali apa 
yang telah kaujalani saat ini. Dan... mulai hari ini, aku berhenti 
menjadi teman sekaligus bawahanmu. Sekarang aku mengerti 
dengan pilihan yang Cinta ambil untuk pergi dari hidupmu, 
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karena apa? Karena kau tidak pantas untuk diperjuangkan oleh 
wanita sebaik Cinta." Zaid melepaskan cengkraman di kerah 
leher baju Vino, ia mengangkat kedua tangannya. 


"Ini hari terakhirku bersamamu, aku tidak pernah mau 
berteman dengan seorang pengecut sepertimu yang hanya 
melihat dengan sebelah mata saja tanpa tau kebenaran dan 
alasannya." Zaid berbalik keluar dari kamar Vino. 


Vino terdiam berdiri di tempatnya, hal yang sangat jarang 
Vino lihat, Zaid tampak marah sekali. 


Tadinya Zaid ingin mengatakan yang sebenarnya pada 
Vino, jika Cinta tengah mengandung buah cinta mereka berdua. 
Namun melihat reaksi kebencian Vino pada wanita itu, 
membuat Zaid mengurungkan niatnya. 


Entah keputusan yang diambil Zaid benar atau tidak, 
amarah menguasai dirinya saat ini, ia membutuhkan Alissa 
sebagai obat penenangnya. 
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H ari demi hari Cinta jalani dengan bahagia, walaupun 
tanpa sosok pendamping yang ia cintai. Kini 
kehamilannya memasuki usia 7 bulan, perutnya semakin 
membuncit besar, ia usap perutnya dengan lembut dan sayang. 


Cinta tersenyum melihat seseorang yang berjalan 
mendekat padanya. Mark, pria yang selama beberapa bulan 
belakangan ini selalu menemaninya. Mark jugalah yang 
membantu Cinta serta kebutuhannya, Mark ibarat seperti calon 
bapak pengganti untuk anak yang dikandung Cinta. 
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"Sudah siap?" tanya Mark tersenyum ke arah Cinta. 


Cinta mengangguk sebagai jawaban, Mark mengulurkan 
tangannya yang langsung disambut hangat oleh Cinta. 
digenggamnya tangan wanita yang sangat ia cintai, keduanya 
berjalan dan masuk ke dalam mobil. 


Mark mengendarai mobilnya dengan kecepatan sedang, 
hari ini adalah jadwal periksa kehamilan Cinta. 


Bayi yang Cinta kandung berjenis kelamin laki-laki, betapa 
terharunya Cinta saat mengetahui anaknya seorang pria, yang 
pasti sangat tampan mirip dengan ayahnya. 


Kini Cinta akan mengecek kembali kondisi perkembangan 
putranya, hal itu rutin ia lakukan setiap satu bulan sekali. 


Tak terasa mobil mereka sampai di rumah sakit ternama di 
kota itu, semua biaya keperluan Cinta selama ini ditanggung 
Mark. Meski pun dengan tegas Cinta menolaknya, tapi Mark 
meyakinkan Cinta jika ia tulus membantu dirinya. 


"Ayo turun!" titah Mark dengan setia memberi tangannya 
untuk Cinta genggam. 


Mereka berjalan barengan dengan tangan yang saling 
bertautan, siapa pun yang melihatnya pasti akan mengira jika 
Mark dan Cinta adalah sepasang suami istri yang romantis. 


Seorang suster menghampiri mereka, menyapa dengan 
ramah seperti biasanya. Mengantarkan mereka berdua ke 
ruangan periksa. 
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"Selamat pagi ibu Cinta dan Tuan Mark," sapaan hangat 
dokter Yani. 


"Selamat pagi juga, Dok," balas keduanya tersenyum. 


Cinta langsung di suruh baringan di ranjang rumah sakit 
yang sudah disediakan untuknya, dokter Yani mengolesi gel ke 
permukaan perut Cinta yang terbuka, setelah bajunya di 
naikkan sedikit sebatas dada. 


Mark yang mengerti langsung keluar, meski pun Mark 
pernah melihat tubuh Cinta tanpa sehelai benang, tapi tetap 
saja halitu terasa aneh di antara mereka. Mark cukup sadar diri, 
jika ia bukanlah pria yang dicintai Cinta. 


Status di antara mereka juga bukanlah suami dan istri, 
Cinta begitu setia menjaga cintanya untuk ayah dari bayi yang 
dikandungnya, yang sampai sekarang Mark tidak tau siapa pria 
itu. Tak pernah sekali pun pria itu datang walau hanya sekedar 
untuk melihat kondisi Cinta. 


Dengan setia Mark menunggu di luar sampai Cinta selesai 
diperiksa, ia sudah tidak sabar untuk mendengar kabar 
kesehatan sang calon bayi. 


K K K K K K K K 


"Bagaimana kondisi dedek bayi di dalam perut?" tanya 
Mark begitu antusias. 


Sekarang ini mereka sudah berada di dalam mobil menuju 
pulang ke rumah. 
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"Sehat, bayinya sangat sehat," ucap Cinta terkekeh senang 
dan membelai perutnya. 


"Aku senang mendengarnya." Mark ikut mengelus lembut 
perut Cinta dengan tangan kirinya, sementara tangan kanannya 
fokus pada setir kemudi. 


"Uhm, Mark." 
"Iya?" 


"Sebelum pulang, mampir dulu ke supermarket ya. Aku 
ingin sekali makan ice cream, boleh?" tanya Cinta hati-hati. 


"Tentu saja boleh." Cinta senang mendengarnya. 


Mobil mereka pun sampai di supermarket. "Sebaiknya kau 
di dalam mobil saja, biar aku yang beli, aku tidak mau kau 
kelelahan. Ok!" perintah Mark. 


Cinta menggeleng, "aku mau ikut!" 


"Hmm, baiklah ayo!" Mark keluar dari dalam mobil, 
memutar tubuh ke sisi mobil lain untuk membantu Cinta keluar. 


"Terima kasih," ucap Cinta. 


Mereka masuk ke dalam supermarket, dan langsung 
mencari apa yang Cinta inginkan. 


"Kau mau ice cream rasa apa sayang?" tanya Mark kali ini 
memanggil Cinta dengan sebutan sayang. 
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"Aku mau rasa cokelat, sama strawberry," tunjuk Cinta 
yang langsung di ambil Mark. 


"Belinya kenapa banyak banget Mark?" tanya Cinta heran 
karena Mark membeli banyak ice cream. 


"Enggak apa-apa, untuk jaga-jaga jika nanti kau ingin 
makan ice cream lagi," jawab Mark nyengir. 


Cinta pun hanya bisa pasrah, Mark memang seperti itu 
orangnya. ia akan menyetok apa pun itu, agar jika Cinta 
menginginkannya lagi tak perlu repot untuk mencarinya. 


Walau pun kebanyakan Cinta tidak akan memakannya lagi, 
dan berakhir habis di makan oleh Zaid dan Alissa. 


Cinta menunggu Mark yang sedang membayar di kasir, 
setelah selesai Mark langsung mengajaknya keluar. 


Kantung belanjaan Cinta jatuh begitu saja saat ia melihat 
seseorang di depannya, ekpresi wajah Cinta yang tadinya ceria 
kini berubah menjadi ketakutan. Kedua tangannya memegang 
erat perutnya, seakan melindungi sang calon bayi. 


Orang di depannya tampak terkejut saat melihat Cinta 
dengan kondisi perut membesar, wajahnya terlihat marah 
melihat seorang pria di samping Cinta. 


Orang tersebut berjalan ke arahnya, Cinta semakin 
ketakutan dan menggeleng. Mark yang sedari tadi melihat 
hanya diam, ia sendiri juga bingung. 
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"Apa kabarmu jalang?" Cinta tersentak mendengar 
pertanyaan orang tersebut. 


Lagi, kembali hatinya teriris perih mendengar kata itu. 
Sudah cukup! 


kkk 
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" A pa kabarmu jalang?" 
Deg. 


Pertanyaan menyakitkan yang orang itu lontarkan, begitu 
sakit mendengarnya. 


"Tak ku sangka kita bertemu lagi," kekeh orang tersebut. 
"Kau hamil?" 


Cinta semakin erat memegang perutnya yang besar, mata 
orang itu turun melihat ke arah perut Cinta lama, lalu ia kembali 
menatap Cinta dengan pandangan mengejek. 
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"Kali ini kau menjebak pria itu!" tunjuk Vino ke arah Mark. 


Mata Cinta berkaca-kaca, ucapan Vino sungguh 
menyakitinya. 


"Waah, aku tidak menyangka! Setelah lepas dariku kau 
menjerat pria lain, dan sekarang kau mengandung anak yang 
ayahnya tak jelas siapa. Ha-ha, lucu sekali!" lagi, Vino terkekeh. 


"Hei, Tuan! Apa maksud anda?" tanya Mark yang sedari 
tadi geram melihat Vino terus menghina Cinta. 


"Maksudku? Maksudku adalah, anda sudah masuk dalam 
jebakan wanita liar ini!" Vino menunjuk Cinta dengan mata 
yang berkilat marah. 


"Begitukah menurut anda?" tanya Mark menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Jika anda menganggap seperti itu, maka anda salah 
besar!" Mark berbicara sambil menatap nyalang ke arah Vino. 


Vino balas menatap sinis, dan tak lama ia tertawa ngakak, 
seolah-olah ucapan Mark sangat lucu baginya. 


"Kau ayah dari bayi yang dikandung wanita ini?" tanya Vino 
masih terkekeh. 


Mark gelagapan ingin menjawabnya, ia menatap ke arah 
Cinta yang kini wajahnya berubah marah. 


"A-aku...." 
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"Iya! Dia ayah dari bayi yang ku kandung. Kau sudah 
puas?!" jawab Cinta nyaring dan lantang. 


Vino yang tadinya terkekeh kini wajahnya berubah kesal, 
ucapan Cinta yang mengatakan jika pria di sampingnya adalah 
ayah dari sang bayi, begitu menyakiti hatinya. 


Mark sendiri melongo kaget dengan ucapan dan reaksi 
Cinta, ia seperti di tengah-tengah peperangan, melihat tatapan 
mematikan dari keduanya. 


"Kau yakin pria ini ayahnya?" 


"Memang apa urusanmu untuk mengetahui siapa ayah 
dari anak yang kukandung, hah?" Vino terdiam mendengar 
ucapan Cinta. 


"Apa kau lupa? Aku ini seorang jalang, tentu saja ayah dari 
anak ini BANYAK." Cinta menekankan kata banyak sambil 
menunjuk ke arah perutnya sendiri. 


"Termasuk kau salah satunya, benihmu juga ada di rahim 
jalang ini!" lagi Cinta berkata sambil menunjuk dirinya. 


Mereka tak sadar jika masih di depan area supermarket, 
banyak pasang mata yang melihat. Seakan-akan itu adalah 
sebuah tontonan, Mark yang pertama kali sadar tengah 
menjadi pusat perhatian. 


Dengan sangat lembut dan romantis, Mark menggenggam 
tangan kiri Cinta, membuat mata Vino melotot horor 
melihatnya. 
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"Sayang, sudah cukup! kita tak perlu buang-buang energi 
dan waktu, sebaiknya kita pulang, bukankah kau lelah setelah 
tadi mengecek keadaan dedek bayi." ucap Mark mesra dan 
mengelus perut Cinta. 


Cinta menoleh ke arah Mark dan tersenyum mengangguk, 
Mark menggamit pinggang Cinta membantunya berjalan, Cinta 
mulai merasa lelah karena terlalu banyak berdiri. 


Vino terdiam kaku melihat punggung Cinta yang semakin 
menjauh, belum lagi tangan pria itu yang begitu menempel di 
pinggangnya. 


Setelah masuk ke dalam mobil, Cinta menangis sejadi- 
jadinya, menumpahkan rasa sakitnya atas ucapan pria yang ia 
cintai. Menumpahkan segala rasa rindunya yang memuncak, 
namun tak bisa ia rasakan lagi dari Vino. 


Karena pria itu benar-benar sangat membencinya, 
sehingga tidak ada lagi tatapan lembut yang selalu mengagumi 
dirinya, semuanya seakan hilang dalam sekejap. 


Mark yang mulai mengerti pun merasa ikut sedih, kini 
Mark tau siapa ayah dari bayi itu. 


"Dasar pria bodoh!" Cinta menoleh ke arah Mark dengan 
berurai air mata. 


"Pria itu sangat bodoh karena telah salah dalam menilai 
wanita sebaik dirimu, ia tidak tau betapa setianya kau selama 
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ini padanya, tapi apa yang ia berikan untukmu? Tidak ada." 
Mark menggeleng kesal. 


"Jika sekarang ia membencimu, apakah sudah ada tak ada 
lagi sedikit cinta darinya untukmu? Apakah rasa yang dulu ada 
kini hilang tak berbekas," omel Mark benar-benar kesal dan tak 
habis pikir dengan sikap Vino. 


"Kau tenang saja Cinta! Aku tidak akan membiarkanmu 
bersedih, aku akan melindungimu dari orang-orang yang selalu 
menghinamu," janji Mark. 


3K K Æ kK kK Æ K K K 


Vino mengamuk begitu sampai di rumahnya, ia 
membanting semua benda yang ada di rumahnya. tadinya ia 
akan menghadiri pertemuan dengan klien di kota ini, tapi malah 
berakhir bertemu dengan Cinta. 


Setelah puas menghancurkan semua barang, ia membuka 
botol minuman favoritnya. Alkohol, ia menegaknya begitu 
nikmat. 


Bayangan Cinta tak mau hilang dari pikirannya, saat 
pertama kali melihat wanita yang ia cintai, Vino begitu bahagia 
dan ingin sekali berlari memeluk erat tubuh mungil itu. Tubuh 
mungil ramping yang kini perutnya membuncit besar. 


Saat itu Vino ingin sekali bertanya “apa kabarmu sayang?’, 
tapi yang keluar dari mulutnya berbeda dengan hatinya. Vino 
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terus menerus mengeluarkan pertanyaan menyakitkan untuk 
Cinta, yang sama sekali tidak ia inginkan. 


Vino kembali menegak minuman kedua setelah berhasil 
menghabiskan minuman pertama, ia menyesapnya dengan 
nikmat sambil membayangkan sosok Cinta. 


Setelah tadi berhasil membuntuti Cinta, kini Vino tau 
tempat tinggal Cinta yang berada di kota ini. 


Sudut bibir Vino terangkat, matanya meredup sayup, 
sepertinya ia sudah mulai mabuk. Namun hal itu tetap tak 
membuatnya berhenti meminum racun yang ia tenggak. 


"Cinta..." gumamnya meracau tersenyum-senyum bak 
orang gila. 


Kak 
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M baru saja berpamitan pulang pada Cinta, 
kebetulan karena ini malam minggu, Zaid dan Alissa 
juga sedang pergi bermalam mingguan di luar. Tadinya Mark 
tak ingin pulang meninggalkan Cinta sendirian, tapi dengan 
tegas Cinta mengatakan ia tidak apa-apa, akhirnya dengan 
berat hati Mark menurutinya. 


Suara ketukan pintu rumah Cinta terdengar, baru saja 
wanita itu duduk dan ia harus bangkit lagi untuk membuka 
pintu. Dalam hatinya ia bertanya, siapa yang datang ke 
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rumahnya? Apa Mark kembali lagi untuk mengambil barang 
yang tertinggal. 


"Mark, apakah ada ba..." ucapan Cinta terputus saat pintu 
terbuka menampilkan wajah seseorang. 


"KAU!" sentaknya marah. "Bagaimana kau bisa tau 
rumahku?" Cinta menatap garang pada Vino. 


Vino sendiri masih diam memperhatikan Cinta, tanpa 
peringatan Vino masuk menutup pintu serta menguncinya. 


"Apa-apaan kau ini? Se-enaknya saja kau! Kembalikan 
kuncinya!" kesal Cinta karena Vino menaruh kunci rumah di 
saku celananya. 


Kedua tangan Cinta di tangkap Vino saat akan ingin 
merebut kunci itu, mata mereka saling bertemu dan menatap 
dalam. Tatapan mereka tersirat rasa rindu, sakit, kecewa dan 
terluka. 


Tanpa sadar Vino mendekatkan wajahnya, harum 
nafasnya menerpa lembut wajah Cinta. Wanita itu bahkan tak 
bergerak, tubuhnya terkunci karena kedua tangannya di 
pegang Vino. 


Perlahan tapi pasti bibir Vino menempel di bibirnya, Cinta 
mengerjapkan matanya memastikan ia tidak salah melihat apa 
yang sedang terjadi sekarang. 


Bibir Vino bergerak melumat lembut bibir mungil merah 
Cinta, dijilatinya permukaan bibir Cinta lalu ia kulum rakus. 
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Cinta terbuai melihat dari respon tubuhnya, Vino 

melepaskan kedua tangan Cinta saat ia tau wanita di 

hadapannya ini mulai terangsang. Cinta mengalungkan kedua 

tangannya di leher Vino, perut buncit Cinta yang besar menjadi 

penghalang untuk mereka berdua lebih dekat, tapi itu tidak 
menjadi masalah. 


Vino melepaskan ciumannya saat dirasa pasokan oksigen 
mulai habis, ia tatap wajah Cinta yang memerah dan mata 
terpejam dengan nafas ngos-ngosan, serta dada naik turun 
begitu cepat. 


Sebelum kesadaran Cinta pulih, Vino langsung 
menggendong tubuhnya ala bridal style. Cinta memekik kaget 
namun tak menolak. 


Vino membaringkan Cinta di ranjang kamarnya yang tidak 
terlalu empuk seperti rumahnya dulu, kembali Vino mengunci 
pintu kamar Cinta. 


Cinta telentang pasrah di bawah tindihan Vino, Vino 
sendiri menahan beban tubuhnya agar tak terlalu menindih 
tubuh Cinta yang sedang hamil. 


Kini keduanya sudah full naked, entah siapa yang 
memulainya duluan. Vino memuja tubuh Cinta, membuat hati 
Cinta menghangat. 


"Aaaahhhh," desah keduanya saat Vino menyatukan 
miliknya ke inti Cinta. 
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Vino memompa tubuh Cinta dengan ritme pelan. Desahan, 
erangan manja lolos dari bibir Cinta yang terbuka. 


Melihat kedua buah dada Cinta yang menggelantung indah, 
ikut bergoyang akibat pompaan Vino yang kali ini menaikkan 
temponya. Vino semakin bernafsu melihatnya, ia genggam 
kedua payudara Cinta, diremasnya gemas dan sesekali 
memelintir putingnya. 


"Aaah aaahhh mmmhhh," rintih Cinta keenakan. 


Vino terus menghujamkan miliknya, keluar masuk ke inti 
Cinta terus begitu. Vino sendiri memejamkan matanya 
merasakan nikmat yang luar biasa setelah lamanya tidak 
bercinta dengan Cinta, ia serasa hidup lagi dan tenggelam 
dalam kenikmatan yang sedang ia rasakan. 


"Pelan-pelan, uuuhh anak kita." Vino tersentak saat Cinta 
mengatakan anak kita. 


Entah karena masih terhanyut dalam gelombang 
kenikmatan, Vino tersenyum dan menuruti keinginan Cinta 
untuk bergerak perlahan. 


Ini luar biasa nikmat, selama hamil Cinta selalu mendamba 
sentuhan seorang pria pada tubuhnya. Tentu saja yang Cinta 
mau adalah Vino, namun ia selalu berusaha menahan hasratnya 
karena perubahan hormon ibu hamil yang tak menentu, dan hal 
itu sekarang menjadi kenyataan. 
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la dan Vino sedang bercinta dengan panasnya, mereka 

berdua sama-sama tidak ingin ini berakhir dan terus berpacu 
meraih puncaknya masing-masing. 


"Uuuhh, ini nikmat sekali." Vino  merunduk 
membungkukkan badannya meraup pucuk dada Cinta rakus. 


Cinta tak bisa menggambarkan rasa nikmat ini, ia terlalu 
hanyut dalam pusaran kenikmatan yang Vino buat. 


Entah nanti setelah ini mereka akan bersikap seperti apa, 
akankah Vino tak membencinya lagi, atau akan tetap 
mencercanya sebagai jalang yang haus belaian. 


Cinta pasrah akan hal itu nantinya, biarlah saat ini mereka 
berdua menikmati kebersamaan ini. Meskipun Cinta tau ini 
salah, tapi izinkan dia seperti ini sebentar saja dengan ayah sang 
bayi yang dikandungnya. 


"Aaaahhhh Vino, aku udah gak kuat." Cinta mendapatkan 
pelepasannya dengan puas. 


Sementara Vino masih tetap memompa tubuhnya, ia 
mulai merangsang tubuh Cinta lagi agar ia pun mendapatkan 
kepuasannya. Pancingan Vino berhasil karena Cinta kembali 
mendesah, menjerit nikmat. 


"Milikku!" geram Vino di tiap tikamannya. 


Kak 
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li Mer geram Vino di setiap tikamannya. 
"Mmmhh, aaah ah," desah Cinta tak tertahankan. 


Suara benturan alat kelamin yang menyatu menambah 
syahdu malam ini bagi dua insan yang menghapus rasa 
rindunya, tubuh Cinta mengkilat karena keringat yang 
membasahi seluruh tubuhnya. Menambah kesan seksi 
tersendiri bagi Vino, belum lagi bentuk ukuran tubuhnya yang 
semakin montok di bagian tertentu. 
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Ini semua milik Vino! Hanya dia yang boleh memiliki 

seutuhnya jiwa dan raga Cinta, tak boleh ada yang 

menyentuhnya, apalagi pria lain. Vino tidak akan 
membiarkannya. 


"Ooouuuggh, pelan-pelan Vin. Uuuuhhh aaahh." Cinta 
menggelengkan kepalanya ke kanan dan kiri merasakan betapa 
nikmat bercampur perih di bagian intinya. 


Tak lama Cinta mengalami orgasmenya yang kedua, 
sementara Vino belum mendapatkan puncaknya sekali pun. 


Ini gila! Kalau seperti ini, percintaan mereka belum 
berakhir. Dan itu benar, karena yang terjadi setelah itu Vino 
tetap masih menggempur dirinya. 


Sampai Cinta mengalami orgasmenya yang keempat 
barulah Vino mencapai titik kepuasannya, Vino menyemburkan 
cairannya ke dalam rahim Cinta, sangking banyaknya cairan 
Vino sampai meluber keluar. 


Vino melihat cairannya yang keluar dari inti Cinta, sangat 
seksi pemandangan itu menurutnya. Cinta masih mengatur 
nafasnya yang ngos-ngosan, setelah di rasa normal kedua mata 
Cinta terpejam. 


Rupanya wanita itu mengantuk, hingga tak lama ia pun 
berkelana ke alam mimpi. Disusul Vino yang ikut naik ke atas 
ranjang dengan hati-hati, ia peluk tubuh Cinta erat dari samping 
karena tubuh Cinta yang tertidur telentang. Ia pandangi wajah 
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cantik itu yang terlihat kelelahan, lelah melayani nafsu birahi 
tak terkendali dirinya. 


"Terima kasih, maafkan aku sayang." Vino mengecup 
sebelah pipi Cinta mesra. 


Dan akhirnya ia pun ikut tertidur, menyusul Cinta ke alam 
mimpi. Semoga saja setelah bangun tak ada lagi di antara 
mereka yang merasakan penderitaan seperti mimpi buruk. 


3K K Æ kK K Æ K K K 


Cinta terbangun karena risih saat merasakan beban berat 
menimpa perutnya, ia menyingkirkan tangan Vino dengan 
pelan, namun belum sadar sepenuhnya dari tidur nyenyaknya. 


Tangan Vino? Seketika mata Cinta terbuka sempurna, dan 
melihat ke arah samping dimana Vino tertidur lelap dengan 
damainya. 


Cinta merasa lupa dengan apa yang barusan terjadi di 
antara mereka, ia duduk beringsut menyandarkan tubuhnya di 
kepala ranjang. Alangkah terkejutnya saat ia menyadari jika 
dirinya telanjang bulat. 


"Berarti aku tidak bermimpi, ini nyata!" ucapnya dalam 
hati. 


Vino menggeliat meraba-raba samping ranjang, ia 
menyentuh paha Cinta yang berbalut selimut. Membuka 
matanya dan saat itu pula mereka saling bertemu pandang. 
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"Apa yang terjadi?" tanya Cinta. 


Vino bangkit dari tidurnya, ikut duduk di samping Cinta. 
"Menurutmu?!" tanyanya menggoda. 


"Jangan main-main denganku! aku bukan benda mati, 
yang dengan se-enaknya kau pakai, setelah kau merasa bosan 
lalu kau tinggalkan." 


Vino meringis mendengarnya. "tapi kau menikmatinya 
tadi." 


"Tentu saja aku menikmatinya, apa kau lupa hah?" ucap 
Cinta terkekeh. "Aku seorang jalang!" Cinta mengatakan tepat 
di wajah Vino. 


"Hentikan!” 


"Kenapa? Apa kau merasa kalah dengan jalang ini?" Lagi 
Cinta bertanya seakan menantang. 


"Cinta, ku mohon hentikan!" 


"Tidak! Bukankah kau yang memulai semuanya ini?" ucap 
Cinta marah. 


"Kembalilah ke rumahmu! Aku menganggap hal yang 
terjadi tadi sebagai one night stand kita, anggap saja kau baru 
menghabiskan kenikmatan bersama jalang," usir Cinta dengan 
kata-kata menyindir. 
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"Aku tidak akan pergi dari sini, di sini keluarga kecilku." lirih 
Vino. 


"Keluarga kecil?" Cinta tertawa ngakak, "keluarga kecil 
mana yang kau maksud?" 


"Kau, dan anak kita." Cinta mengernyit. 
"Anak kita?" 
"Anak yang kau kandung." 


Semakin pecahlah tawa Cinta, tawa yang bercampur 
kesedihan dan air mata. Vino bukannya tidak tau, ia hanya 
menahan semuanya, karena ia tau sifat Cinta yang berusaha 
tegar. 


"Ini anak Mark, dan lucunya kau mau mengakui anak ini," 
ucap Cinta di sela-sela tawanya, ia menghapus air mata yang 
mengalir di sudut matanya. 


Vino tetap diam menyaksikan ocehan Cinta, ia ingin 
melihat sampai di mana wanita ini akan bertahan dengan 
tingkah pura-pura bahagianya. 


"Sudahlah terserah mu." Cinta berusaha bangkit, ia 
melilitkan selimut di tubuhnya. 


"Aku merindukanmu." Cinta tertegun mendengarnya. 


"Maafkan aku!" Cinta tak kuasa menahan tangisnya, 
dengan posisi yang membelakangi Vino, membuatnya leluasa 
menangis. 
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"Hukumlah aku, aku yang telah bersalah dan terlalu 
bodoh." Cinta masih diam mendengarkan. 


"Aku dibutakan dengan keinginan dan ucapan ibuku, di 
saat itu juga kau malah memutuskan pergi dari hidupku. Saat 
aku bertanya, apakah kau pernah mencintaiku, mulutmu 
seakan menjawab tidak tapi tatapan matamu berkata 
sebaliknya." Vino menjeda ucapannya. 


"Aku hancur tanpa dirimu, bagaikan manusia tak 
bernyawa aku menjalani hari-hariku beberapa bulan ini 
tanpamu." 


"Bohong!" teriak Cinta berbalik ke arah Vino. 


"Kau bohong! Jika kau memang hancur tanpa diriku, tak 
seharusnya kau menghinaku. Aku memang mantan jalang, dan 
kau pun sudah tau apa pekerjaanku dulu, tapi kau terus 
mengucapkan kata menjijikkan itu. Seakan-akan kau tak 
menerima aku apa adanya, kau dan ibumu terus-terusan 
mencaciku." Cinta menepuk kuat dadanya saat menunjuk 
dirinya sendiri. 


"Tapi percayalah, aku tak pernah bisa melupakanmu. Ku 
mohon maafkan aku!" pinta Vino memohon. 


"Maaf, aku tidak bisa." Cinta memalingkan wajahnya. 


"Ku mohon, pergilah! Anggap saja ini terakhir kalinya kita 
berjumpa." Vino menggeleng. 


"Tidak, jangan pernah mengucapkan kata terakhir." 
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Cinta tak menjawab lagi ucapan Vino, ia terlalu lelah 
dengan semuanya. 


"Bukan seperti ini, akhir yang ku inginkan. Ku mohon 
mengertilah! Aku mencintaimu sekaligus membencimu, 
membenci atas rasa sakit dari tindakan dan ucapanmu," batin 
Cinta yang ia utarakan untuk Vino. 


kkk 
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4j ungkin orang lain menganggapku sebagai 
M wanita yang egois, karena tidak bisa 
memaafkanmu yang sudah meminta maaf bahkan memohon. 
Namun salahkah bila aku masih belum bisa melupakan rasa 
sakit yang kau berikan. Ku akui, aku juga bersalah di sini karena 
meninggalkanmu tanpa penjelasan yang jelas padamu. 
Sehingga kau berpikiran jika aku tidak tulus mencintaimu, tidak 
serius dengan hubungan kita. Namun percayalah! Aku juga 
mencintaimu, bahkan meskipun kau selalu menyakiti 
perasaanku dengan perkataanmu, rasa cintaku tak berkurang 
sedikit pun. Malahan bertambah semakin besar seiring adanya 
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calon buah hati kita yang kini tumbuh berkembang di dalam 
rahimku. Aku tidak mau anak ini nantinya terlahir tanpa tau 
siapa ayahnya, ku mohon! Ku mohon berilah aku waktu Vin," 
ucap batin Cinta menangis, ia mengelus perutnya sambil 
memikirkan Vino. 


Wanita itu tidak bisa memejamkan matanya lagi setelah 
Vino pergi dari rumahnya, Cinta duduk termenung menangis di 
ruang tamu seorang diri. Tak memperdulikan jam yang sudah 
menunjukkan pukul sebelas malam. 


Tak lama suara deru mobil berhenti di depan rumahnya, 
Cinta yakin itu pasti Alissa adiknya dengan Zaid. 


la bangkit dan membuka pintu. "Kakak, kenapa belum 
tidur?" tanya Alissa begitu melihat kakak tercintanya masih 
terjaga. 


"Belum ngantuk," jawab Cinta tersenyum. 


"Kalian malam mingguan kemana? Kenapa pulangnya 
lama sekali?" Cinta bertanya serius menatap Zaid dan Alissa 
bergantian. 


"Kami hanya jalan-jalan, makan dan nonton Cinta." 


"Benar? Tidak melakukan hal yang aneh-aneh kan?" tanya 
Cinta lagi menatap curiga. 


"Astaga! Tentu saja tidak, aku bukanlah lelaki seperti itu," 
sentak Zaid kesal. 
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"Lagian kalau memang mau seperti itu, seharusnya sudah 

dari dulu kulakukan pada Alissa, lalu aku meninggalkannya," 
timpal Zaid lagi merasa tidak terima. 


"Oh, jadi kau sudah punya niatan seperti itu rupanya," 
ucap Cinta sengit. 


Zaid menepuk jidatnya, kok rasanya dia ngomong salah 
mulu' ya? Apa ibu hamil semuanya begitu? Sensitif banget, 
dijawab salah, nggak dijawab lebih salah. Untung calon kakak 
ipar, batin Zaid mengelus dada. 


"Hmm, sudahlah lupakan, ayo masuk!" ajak Cinta berjalan 
duluan. 


Zaid dan Alissa mengangguk lalu mengekor Cinta di 
belakang, Alissa dan Zaid memperhatikan seluruh isi rumah 
saat menginjakkan kakinya masuk ke ruang tamu. 


"Kalian kenapa?" tanya Cinta heran saat tak sengaja 
dirinya melihat kedua orang tersebut celingak-celinguk seperti 
mencari sesuatu. 


"Tidak ada," jawab keduanya barengan sambil 
cengengesan. 


"Apakah dia sudah pulang?" bisik Zaid di telinga Alissa. 
"Sepertinya begitu," balas Alissa berbisik. 


"Apa yang kalian bisikkan?" Alissa dan Zaid kaget. 
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"Ini urusan antara pasangan kekasih, ibu hamil tidak boleh 
tau!" ketus Zaid. 


"Baiklah, mulai sekarang tak kuizinkan lagi kau mendekati 
adikku. Bagaimana?" goda Cinta. 


Zaid cemberut, lelaki itu memalingkan wajahnya tidak mau 
melihat Cinta. 


"Dasar pengecut!" ejek Cinta geli melihat tingkah Zaid yang 
terkadang bertingkah seperti anak kecil. 


Alissa hanya tertawa melihat keduanya, baik Cinta 
maupun Zaid sama sekali tak canggung. Sepertinya harapan 
untuk menjadi adik ipar semakin besar. Hehehe. 


kok K Æ ak ok ok ok ok k k kok ok 
"Dia tidak mau memaafkan ku," ungkap Vino sedih. 


"Lalu, apakah kau akan menyerah?" tanya Zaid merasa iba 
melihat sahabatnya ini. 


"Entahlah." 


"Baru juga sekali, kau harus mencobanya berulang kali 
teman." Zaid memberi semangat. 


"Dan jika selama itu juga aku terus ditolak?" 


"Ya, kau harus tetap mencobanya lagi sampai dia luluh 
kembali." 
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Vino menghela nafas berat, ingin mendapatkan Cinta 
kembali dalam hidupnya sangat sulit. 


"Tadi malam bagaimana? Berhasil kah?" Vino mengangguk. 
"Wow, berapa ronde?" tanyanya penasaran. 

"5 ronde." 

"Uhuk uhuk." Zaid tersedak air liurnya sendiri karena kaget. 
"Gila! Dia hamil bro." Vino geli melihat temannya ini. 

"Aku bercanda, kau percaya saja." 

"Sialan kau!" maki Zaid kesal. 


"Btw, terima kasih ya, kau sudah mengizinkan aku kembali 
pada Cinta. Dan terima kasih juga sudah memberikan waktu 
untuk kami berdua tadi malam." 


Zaid bersikap angkuh, "sama-sama, asalkan hubunganku 
dan Alissa tidak terganggu karena masalah kalian. Dan aku 
berharap kau tidak mengecewakan hati calon kakak iparku," 
ucap Zaid memperingati. 


"Pasti!" 


"Jangan hanya janji, tapi kau juga harus membuktikannya. 
oh ya, soal ibumu...?" 


Vino tampak bingung menjawabnya, "kau tau kan ibuku 
seperti apa? Tapi kali ini, aku tidak akan membiarkan kesalahan 
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yang kedua terjadi lagi. Biarlah yang pertama menjadi pelajaran 
buatku, antara aku dan Cinta karena salah paham. Aku yang 
tidak mengerti mengapa wanita yang aku cintai sekaligus 
mencintaiku memilih pergi meninggalkanku dari hidupnya." 


Zaid mengangguk, "baguslah jika sekarang kau mengerti." 


Keduanya sama-sama terdiam sambil melihat 
pemandangan sekitar, menghirup udara segar untuk 
menjernihkan beban pikiran yang terlalu berat 


kkk 
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esuai tekad Vino pada Zaid kemarin, ia akan tetap 

berjuang mendapatkan Cinta kembali ke dalam 
hidupnya. Kini pria itu datang lagi ke rumah Cinta, membuat 
wanita itu sedikit terkejut karena kedatangannya. 


"Mau apa kau kemari lagi?" sentak Cinta kasar. 


Dengan santai Vino masuk ke dalam rumahnya, tak 
memperdulikan pandangan melotot Cinta padanya. 


"Keluar!" usir Cinta yang berhasil mengejar Vino, dan 
menunjuk ke arah pintu. 
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Lagi, Vino tak meresponnya, ia tetap melangkahkan 
kakinya santai seperti tak merasa bersalah. Ia duduk di sofa 
ruang tamu Cinta, menyandarkan punggung dan kepalanya. 


"Apa kau tuli? Kubilang keluar!" teriakan Cinta seakan 
angin lalu bagi Vino. 


Pria itu menepuk sebelah sisi sofa tempat duduknya, 
seakan memberi kode pada Cinta untuk segera duduk di 
sampingnya. 


"Jangan banyak bertingkah! APA maumu?" ucap Cinta 
berkacak pinggang. 


Melihat Cinta yang hamil besar dengan pose berkacak 
pinggang sepertiitu, membuat pandangan indah tersendiri bagi 
Vino. 


la tersenyum manis ke arahnya, agar sedikit mengurangi 
amarah wanita hamil itu. Namun yang ada malahan Cinta 
semakin kesal dibuatnya. 


"Kita buat mudah saja sayang," ucap Vino berkata santai. 


"Kembalilah ke sisiku, ke dalam hidupku seperti dulu." 
Cinta menatapnya mengejek. 


"Jangan bermimpi!" ketus Cinta berbalik badan. 


Vino langsung mengejarnya yang ingin berjalan pergi, ia 
peluk tubuh Cinta dari belakang. 
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"Ku mohon! Berilah aku kesempatan kedua!" bisik Vino di 
telinga Cinta. 


"Izinkan aku tetap di sisimu, sampai anak ini lahir. Jika 
memang nantinya kau tidak juga bisa memaafkanku, tapi 
setidaknya, biarkan aku melihatmu dan tumbuh kembang bayi 
kita sampai saat nantinya ia akan dilahirkan," mohon Vino 
menangis. 


"Kenapa kau sangat ingin melakukan hal itu?" tanya Cinta. 
"Tak perlu bertanya, karena ini bayiku." 


"Bayimu? Kenapa kau begitu sangat yakin? Jika ini bayi dari 
benihmu?" rahang Vino mengeras mendengarnya. 


"Karena kau mencintaiku, dan kau begitu setia padaku." 


"Kau terlalu yakin dan sangat pede sekali Tuan Vino! Bisa 
saja kau salah dalam menilaiku." 


Cinta sengaja menggoda Vino, hingga sampai mana 
kesabaran pria itu dalam menanggapi ucapannya. 


"Aku tidak salah dalam menilaimu sayang." bisik Vino di 
telinga Cinta. 


Rupanya Vino punya cara tersendiri untuk membuat 
wanita itu bungkam, Cinta merasa merinding mendengar suara 
Vino yang terdengar seksi di telinganya. 


"Uhm, lepas Vin." Cinta berusaha melepaskan pelukan 
Vino. 
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"Aku ingin menyentuhnya, berbaliklah, kumohon!" Cinta 
pun menurutinya. 


Vino merunduk berjongkok, mensejajarkan tinggi 
badannya di depan perut besar Cinta. ia tersenyum 
memandanginya, perlahan wajahnya mendekat untuk 
mengecup perut Cinta dari luar bajunya. 


Vino elus dengan sayang, gerakan kecil dari perut Cinta 
mengaggetkan Vino. Tampak matanya berbinar bahagia, ia 
mendongak menatap Cinta yang juga sama merasakannya. 


"Apakah ini sering terjadi?" tanya Vino penasaran. 


“Tidak juga, mungkin dia tau jika ayahnya disini," ucap 
Cinta spontan. 


Cinta menutup mulutnya saat menyadari perkataannya, 
Vino tersenyum puas mendengarnya. 


"Aku mendengarnya sayang, tak perlu kau tutup-tutupi 
lagi," gemas Vino bangkit berdiri dan memeluk tubuh Cinta. 


"Aku mencintaimu, maafkan aku!" Lagi, Vino berusaha 
membujuk sampai Cinta mau memaafkannya. 


Tak ada kata yang keluar dari mulut wanita itu, Vino 
menghela nafas berat, sampai kapan Cinta akan memaafkannya? 
Namun tidak masalah, setidaknya hari ini Cinta tak menolak 
pelukannya. 
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Bahkan wanita itu membalas pelukan Vino, meski pun 
tidak erat karena kehamilannya yang menjadi penghalang. 


"Perlahan tapi pasti, aku akan membuatmu luluh kembali 
sayang, kalian berdua nafasku," batin Vino berjanji. 


K K ok ok ok ok ok ok kK kK k K 
"Arrrggghh, sakit!" suara rintihan kesakitan Cinta. 


Dengan susah payah Cinta berusaha berjalan keluar dari 
kamar mandi, ia merasakan perutnya yang teramat sakit. 


Kini sudah 2 bulan waktu kebersamaan Vino bersama Cinta, 
sesuai janji Vino ia meminta berada di sisi Cinta sampai saatnya 
Cinta melahirkan. 


Dan sekarang wanita itu merasakan sakit seperti kontraksi 
ingin melahirkan, padahal prediksi dokter mengatakan 5 hari 
lagi. 


"Alissa...." panggil Cinta tak mampu bersuara kuat. 
"Huhu sakit, di mana semua orang?" tanyanya lirih. 


Berjalan dari kamar mandi menuju keluar saja seakan 
berkeliling dunia, terasa lama sekali. 


"Za-Zaid...." Cinta semakin sulit berbicara karena rasa 
sakitnya. 


"Mark..." 
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"Siapapun, to-tolong aku, huhu sakit." Cinta menangis 
menahan rasa sakit yang semakin terasa. 


"Vino...." Cinta memanggil nama Vino yang terakhir, entah 
karena masih kesal atau lupa. 


Seperti kontak batin, Vino membuka pintu kamar Cinta 
saat dirinya tak menemukan wanita itu di manapun di seluruh 
rumah ini. 


"Cinta!" pekiknya kaget melihat wanita yang dicarinya 
sedari tadi kesakitan. 


"Vin, huhu sakit," rengeknya manja. 


"Tahan sayang." Vino menggendong tubuh Cinta ala bridal 
style. 


Pria itu semakin panik saat melihat sesuatu yang mengalir 
dari bagian bawah tubuh Cinta, Vino yakin pasti itu air ketuban 
Cinta pecah. 


Pantas saja rumah tampak sepi, ternyata Zaid, Alissa, dan 
Mark tak berada di rumah. 


Vino memasukkan tubuh Cinta ke dalam mobil, dengan 
cepat ia mengemudi mobilnya. 


"Vin, pelan-pelan, aku belum mau mati bodoh!" sempat- 
sempatnya Cinta memarahi Vino. 


"Bertahanlah sayangku," ucap Vino panik sekali. 


202 


Miss Money 
Cinta mendengkus, ia mau melahirkan bukannya sekarat 
mau mati. 


Vino semakin menambah laju mobilnya, ia tak tahan 
melihat Cinta kesakitan. 


Kaka 
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Kee Cinta yang terus rewel minta Vino membawa 
mobilnya tidak ngebut, akhirnya pria itu pun 
menurutinya. Sepanjang perjalanan Vino menyempatkan 
menghubungi Alissa, dan Zaid. 


Tak lama mobil Vino sampai di rumah sakit, ia keluar dan 
langsung membopong tubuh Cinta. Para suster panik dan buru- 
buru meletakkan tubuh Cinta di atas brankar. Zaid, Alissa, dan 
Mark juga baru sampai sesaat sesudah Vino. 


"Lo, ngapain di sini?" tunjuk Vino pada Mark. 
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"Memang apa masalahnya buat kamu?" Mark santai 
menjawab pertanyaan ketus Vino. 


Alissa melerai keduanya saat Vino ingin mengatakan 
sesuatu lagi, "cukup!" 


"Kalian berdua ini, kak Cinta mau melahirkan dan kalian 
sempat-sempatnya bertengkar?" tanya Alissa geleng-geleng 
kepala tak percaya melihatnya. 


Alissa menyusul Cinta yang didorong oleh para suster, di 
susul Zaid, Vino dan Mark. Tubuh Cinta didorong masuk ke 
dalam ruangan bersalin, sang dokter pun langsung 
menanganinya. 


"Sudah waktunya melahirkan," titah sang dokter cantik 
bernama Stella. 


"Ibu, ikuti instruksi saya ya!" Cinta mengangguk. 


Tapi sebelum itu dokter melihat ke arah mereka ber- 
empat. "Mana suami dari ibu Cinta?" tanya sang dokter. 


Vino ingin menjawab, tapi ia merasa tak pantas untuk 
mengaku sebagai suami. Sedangkan mereka belum menikah, 
selain itu ia juga takut Cinta menolak kehadirannya untuk 
menemani wanita itu bersalin. 


Mark yang merasa bukan siapa-siapa untuk Cinta, ia 
perlahan mundur dan keluar. Tersisa Zaid, Alissa dan Vino. Zaid 
juga mundur keluar bersama Alissa. 
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"Bapak, ayo temani istrinya melahirkan," titah sang dokter 
pada Vino. 


Vino belum bergerak dari tempatnya, kakinya terasa kaku 
untuk melangkah. 


"Vin...." panggil Cinta seperti merengek padanya. 


Tangan Cinta bergerak seakan meminta Vino mendekat 
padanya, hati Vino menghangat melihatnya, dengan semangat 
1000 langkah ia mendekati Cinta. Tangan Cinta masih bergerak 
seakan meminta Vino menggenggam tangannya, dengan 
senang hati pria itu meraih dan menggenggamnya erat. 


"Siap mengejan ya bu!" perintah sang dokter. 


"Tarik nafas buang, tarik nafas buang lagi, begitu 
seterusnya ya bu." Cinta mengangguk lemah. 


Sesuai instruksi dokter, Cinta pun melakukannya dengan 
benar, "huh, huh, huh." nafas Cinta ngos-ngosan. 


"Engggggggggg." Cinta mengejan sekuat tenaga. 


"Ayo bu, terus!" Dokter Stella memberi semangat pada 
Cinta. 


“Arrrggghh, engggggggggg." 
"Ayo sayang!" kali ini Vino memberi semangat. 


"Sakit bodoh! Ini semua gara-gara kamu arrrggghh! 
enggggggggg." Dengan masih mengejan Cinta memarahi Vino. 
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"Namanya bercinta itu nikmat sayang," ucap Vino tak tau 
malu, mengatakan hal itu di depan dokter Stella. 


"Engggggggggg." Cinta menarik rambut Vino kuat. 
"Aduh! Kok aku dijambak sayang?" tanya Vino kesakitan. 
"Diam kamu! Engggggggggg," perintah Cinta. 


"Udah Pak, nggak apa-apa ya, ini demi ibu dan calon anak 
bapak," pinta dokter cantik itu. 


Vino tak menjawab, hanya rasa sakit yang tergambar di 
wajahnya, dari jambakan Cinta pada rambutnya yang malah 
bertambah kuat. 


Di setiap Cinta mengejan, di setiap itu pula Vino menjerit 
kesakitan. 


“Engggggggggg, arrrggghh!" 
"Aaaakkkhhh, sakittttttt!!" 

Keduanya sama-sama berteriak kencang. 
Oooooeeekkkk. 


Suara tangisan bayi terdengar di ruangan itu, akhirnya bayi 
mereka lahir ke dunia. 


"Selamat pak, ibu, anaknya berjenis kelamin laki-laki, 
ucap Dokter Stella. 
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Vino tersenyum haru dengan mata berbinar-binar bahagia, 
bahagia karena anaknya sudah lahir, dan juga bahagia karena 
akhirnya siksaan untuk dirinya telah berakhir. Cinta sendiri yang 
masih lemah hanya tersenyum lirih. 


"Sebentar ya, saya bersihkan dulu bayinya,' 
berlalu dari hadapan mereka. 


ucap Stella 


"Anak kita sudah lahir sayang," ungkap Vino bahagia, ia 
mengecup punggung tangan Cinta berulang kali. 


"Terima kasih, terima kasih karena sudah melahirkan anak 
kita," ucap Vino lagi benar-benar terharu. 


Cinta mengangguk lemah seraya tersenyum. "Sama- 
sama." 


Vino bergerak mendekati wajahnya, diciumnya berulang 
kali wajah Cinta. Tak lupa kecupan bibir bertubi-tubi yang ia 
berikan pada wanita itu, wanita yang telah memberikan 
seorang anak padanya. 


pk Æ ok ok K ok Æ K kK ok 
Vino memperhatikan Cinta yang sedang menyusui bayi 


mereka, tampak bayi mungil itu tengah menikmati ASI yang 
dihisapnya. 


Setelah selesai Cinta merapihkan pakaiannya, mengecup 
putra mereka dengan sayang. Bayi itu pun terlelap tidur dengan 
damainya. 
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"Wajahnya mirip kamu Vin," ucap Cinta. 


Vino tersenyum bangga mendengarnya. "Itu karena dia 
anakku, tentu saja mirip aku," jawab Vino memperhatikan 
putranya yang tertidur. 


"Sudah ada nama untuknya?" tanya Cinta yang menatap 
ke arah Vino. 


Pria itu mengangguk, "Elvano, Elvano Anggara." Nama 
anak yang diberi Vino untuk putranya. 


"Nama yang sangat bagus. Hmm, apa ada arti di balik nama 
itu?" tanya Cinta lagi karena penasaran. 


"Tentu saja ada." 
"Apa arti dari nama itu?" 


"Elvano artinya anak yang kuat hadiah dari Tuhan, 
sedangkan Anggara sendiri nama turun temurun keluarga 
kami." Cinta tersenyum mendengar penjelasan Vino. 


"Elvano," ulang Cinta senang menyebutkan nama anaknya. 
"Ehmm, Cinta!" wanita itu menoleh. 


"Lalu bagaimana denganku? Apakah kau akan kembali 
padaku, kau menerima maafku?" tanya Vino penuh harap. 


Cinta melihat lagi ke arah bayi Elvano, seakan meminta 
pendapat bayi itu. 
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"Baiklah," ujar Cinta memejamkan matanya. 


"Benarkah? Sungguh?" tanya Vino tak percaya. 


"Iya, tapi itu kulakukan semata-mata karena Vano, aku 
tidak mau ia terpisah dari ayahnya." 


Vino langsung memeluk tubuh Cinta, ia tak peduli dengan 
alasan wanita itu, yang ia rasakan sekarang adalah kebahagiaan, 
akhirnya Cinta memaafkan dan menerimanya kembali. 


"Terima kasih sayang." Cinta membalas pelukan Vino. 
"Kakak," suara Alissa memanggil namanya. 


Masuklah 3 trio abal-abal itu, mata Alissa langsung terpana 
dengan bayi mungil itu. 


"Keponakanku," ujar Alissa senang. 


"Kenapa kau masih di sini?" pertanyaan ketus Vino yang ia 
tunjukkan pada Mark. 


Mark terlihat santai dan mendekat ke arah Cinta. "Selamat 
ya Cinta, kau sudah melahirkan seorang anak yang sangat 
tampan." 


Puji Mark bahagia melihat Cinta yang tentunya juga 
bahagia. 


“Tentu saja putraku tampan! Siapa dulu ayahnya?" ucap 
Vino sombong. 
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Mark berbalik melihat ke arahnya. "Kau ayah bayi ini?" 
tunjuk Mark pada Vino dan bayi Elvano. 


"Hei, apa maksudmu?" geram Vino yang ingin 
mencengkeram leher kemeja yang di kenakan Mark. 


Zaid terlebih dulu menghalangi gerakan Vino. 


"Seperti anak kecil kalian ini, ckck," dengus Zaid sinis pada 
kedua pria tersebut. 


"Dia yang memulainya duluan," sangkal Vino tak terima 
jika ia dituduh menjadi pembuat keributan lebih dulu. 


"Sudah, sudah, cukup!" bentak Alissa. 


"Tidakkah kalian merasa malu bertengkar di depan bayi 
mungil setampan dia," ucap Cinta melirik ke arah putranya. 


Hati Vino menghangat mendengarnya, putranya begitu 
sangat menggemaskan, terlihat damai saat tertidur. 


"Lalu bagaimana setelah ini kak?" tanya Alissa serius. 
"Apanya?" 


"Antara kakak dan kak Vino? Juga anak ini." Cinta mengerti 
arti pertanyaan adiknya ini. 


"Sudah aku putuskan! Aku akan kembali bersama Vino." 
ucapan Cinta membuat Zaid, Alissa bernafas lega dan bahagia. 


"Demi dia, Elvano." Cinta mengusap lembut pipi anaknya. 
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"Elvano? Nama yang bagus." puji Mark. 


"Terima kasih Mark, terima kasih untuk semuanya, untuk 
kebaikanmu selama ini menjagaku." ungkap Cinta tulus. 


"Sama-sama Cinta, tak usah berlebihan begitu. Apa yang 
aku lakukan tak sebanding dengan apapun, dan bukankah kita 
teman? Seorang teman itu sudah sewajarnya membantu teman 
yang lain jika sedang ada masalah yang di hadapinya." 


Cinta tersenyum, "kau pria yang sangat baik, aku doakan 
semoga kau mendapatkan pasangan yang juga baik." 


"Terima kasih, walaupun aku sangat berharap jodohku 
adalah kamu," gombal Mark mengedipkan sebelah matanya. 


Ucapan Mark membuat Vino mendelik mendengarnya, 
Mark sepertinya sengaja memancing kemarahan Vino. 


"Hei!" teriak Vino di telinga Mark. 
"Kau gila! Telingaku jadi sakit bodoh!" maki Mark padanya. 


"Kaulah yang gila! Pria macam apa kau ini, menggoda 
kekasih orang lain di depan kekasihnya sendiri." 


"Kau kekasihnya? Tapi dia sudah memiliki anak!" goda 
Mark. 


"Ya, setelah ini aku akan menikahinya, dan menjadikan dia 
ratu di rumahku," tekan Vino. 
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Mark terkekeh mendengar ucapan Vino yang menggebu, 
pria itu menepuk bahu Vino layaknya seorang sahabat. 


"Baiklah, aku mengaku kalah untuk mendapatkannya. 
Selama beberapa bulan terakhir ini aku mencoba 
mendekatinya, agar menarik perhatiannya. Namun tetap saja 
hatinya menunggu kau kembali." Mark menjeda ucapannya. 


"Dan untuk itu, aku menyerahkannya padamu. Ku mohon 
jaga dia baik-baik! Jangan membuatnya terluka lagi, jangan 
biarkan air mata keluar dari kedua mata indahnya. Dia begitu 
berharga untuk disakiti," ucapan Mark membuat Cinta terharu. 


"Satu lagi, jika sampai kau menyakitinya lagi. Jangan harap 
aku akan mengalah untuk kedua kalinya! Kau mengerti!" ancam 
Mark serius. 


Vino mengangguk dan memeluk tubuh Mark, pelukan 
seperti seorang kakak pada adiknya, meski pun umur mereka 
sama. Namun Mark lebih cocok menjadi kakak untuk Vino. 


"Terima kasih Mark, karena selama tidak ada aku, kau 
menjaganya dan bayiku," ucap Vino berterima kasih pada pria 
blasteran itu. 


"Tidak masalah, malah aku menanggap itu sebagai sebuah 
anugerah," kekehnya. 


Dan hari itu mereka semua tampak bahagia, segala 
sesuatunya sudah membaik. Secara perlahan kebahagiaan yang 
sesungguhnya semakin dekat. 
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ITA? Ibu terluka?" ucap Vino kaget saat menerima 
telepon dari sang ayah. 


"Ada apa Vin?" tanya Cinta cemas. 


"Ibuku, dia... terjatuh dari tangga, dan sekarang lagi 
menuju ke rumah sakit," jelas Vino. 


"Sepertinya aku harus meninggalkan kalian sebentar di sini. 
Ehm, Cinta tidak apa-apa kan jika ku tinggal?" tanya Vino 
seakan meminta izin. 
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Cinta tersenyum mengangguk, "temui-lah ibumu, titip 
salam ku padanya." 


"Pasti, terima kasih sayang, aku tinggal dulu ya." Vino 
mengecup kening Cinta mesra. 


Setelahnya ia benar-benar pergi untuk melihat kondisi 
ibunya. 


"Ayahmu hanya pergi sebentar sayang, oma El sedang 
sakit. Doain Oma biar cepat sembuh ya sayang," ucap Cinta 
pada anaknya yang masih tertidur. 


Tak lama ia juga merasa ngantuk, dan ikut berbaring di 
samping anaknya. 


kok k K ok K K K K 


Vino melangkah lebar memasuki koridor rumah sakit, 
setelah bertanya pada suster di mana ruangan ibunya di rawat. 
ia masuk yang langsung di sambut Fadlan sang ayah. 


"Vino!" 


"Apa yang terjadi pada ibu, ayah?" Vino melihat kondisi 
ibunya yang lemah. 


"Ayah tidak tau pasti, tapi saat ayah pulang, ibumu sudah 
tergeletak di bawah dengan berlumuran darah." 


"Astaga! Ibu..." Vino mendekati ranjang ibunya. 


216 


Miss Money 

Tampak wanita garang itu kini terbaring tak berdaya, 

kepala yang dibalut perban akibat benturan saat terjatuh dari 
tangga. Vani masih dalam keadaan koma saat ini. 


"Ayah, sudah lihat CCTV di rumah belum?" tanya Vino. 
"Untuk apa?" 

"Aku yakin ini perbuatan seseorang!" 

"Apa?" kaget Fadlan. 


Tanpa banyak berkata lagi, Vino langsung pergi tancap gas 
mengendarai mobilnya. 


Setelah sampai di rumahnya, Vino langsung melihat 
rekaman CCTV yang ada di rumahnya. Vino kaget bukan main 
saat tau siapa pelaku yang telah melukai Vani, ia menggeram 
marah melihat kejadian yang dialami ibunya. 


"Wanita itu!" tekan Vino dengan amarah yang sangat 
menyala. 


Vino memutuskan menelpon seseorang. "Ya Vin?" jawab 
Zaid di seberang telepon. 


"Cari keberadaan wanita ini!" 
"Wanita apa?" Zaid mengernyit heran. 


"Wanita yang telah melukai ibuku." 


217 


A Novel by Ade Tiwi 

"Tapi Vin, aku kan sudah berhenti bekerja dengan..." 
Belum sempat Zaid melanjutkan ucapannya, Vino sudah 
mematikan sambungan telepon sepihak. 


"Huu, dasar tuan pemaksa," maki Zaid pada layar 
ponselnya. 


"Kau tidak akan bisa lari dari perbuatanmu!" geram Vino 
dengan penuh amarah. 


Di lain tempat... 


Seorang wanita tengah meringkuk ketakutan di dalam 
kamarnya, ia menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 
Berulang kali, ia menggeleng dan bergumam jika ia tidak 
bersalah. 


Semuanya terjadi begitu cepat, tanpa bisa dicegah. Dirinya 
yang beberapa saat lalu diliputi emosi. Sehingga dengan 
teganya mendorong tubuh wanita paruh baya dari tangga. 


"Apa yang harus ku lakukan! Tidak, tidak. Aku tidak mau di 
penjara," gumamnya menggelengkan kepala. 


"Aku harus segera pergi dari kota ini, tidak, lebih tepatnya 
dari negara ini." Wanita itu segera bangkit dan mengambil 
koper, mengisi pakaiannya. 


Saat sudah selesai membereskan perlengkapannya, ia 
segera menyeret kopernya tersebut keluar. la terpaku 
mendengar suara bel rumahnya yang berbunyi, dengan 
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perlahan ia mengintip dari jendela, siapa tamu yang datang ke 
rumahnya. 


Matanya melotot saat melihat beberapa polisi beserta 
Vino berdiri di depan pintu rumahnya, ia menutup mulutnya 
semakin panik. 


Kini bukan suara bel lagi, tapi suara gedoran pintu yang 
diketuk kencang. Ia sangat panik, dengan cepat wanita itu 
melangkah berjalan ke arah belakang yang akan membawanya 
keluar lewat pintu belakang. 


Sambil menyeret kopernya, dalam hati ia berdoa semoga 
bisa lolos dalam masalah ini. 


"Itu dia!" teriak salah satu polisi yang melihat Sesyl ingin 
kabur. 


Karena Sesyl yang terus berlari tanpa memperhatikan jalan, 
membuatnya tersandung dan terjerembab jatuh ke tanah. 


Para polisi dan Vino semakin mendekat, tubuh Sesyl 
mundur ke belakang dengan kepala yang terus menggeleng. 


"Kau tidak akan bisa lari lagi Sesyl," ucap Vino menyeringai 
senang. 


"Bukan aku pelakunya," elak Sesyl. 


Sesyl bangkit berniat ingin lari lagi, tapi sayangnya ia 
terlambat karena dengan cepat polisi menangkap tubuhnya 
dan langsung memborgol tangannya. 
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"Tidak, lepas! Bukan aku pelakunya!" 


"Anda kami tangkap karena telah melukai, dan mencoba 
melenyapkan nyawa seseorang!" 


Polisi langsung meringkus Sesyl dan memasukkannya ke 
dalam mobil, nampak Sesyl yang terus-menerus berontak 
minta dilepaskan, dan mengatakan jika ia bukan pelakunya. 


Vino bernafas lega, kini orang yang telah melukai ibunya 
sudah tertangkap. Sedikit tidak menyangka jika Sesyl adalah 
orang yang telah melukai Vani, karena yang Vino lihat selama 
ini Sesyl selalu bersikap baik dan manis pada keluarganya. 


Apalagi sang ibu yang begitu menyayangi dan selalu 
memuja dirinya, memuji segala kebaikan palsu wanita itu. 
Namun, wanita itu lah yang dengan tega melukai Vani. 


kok ok obok ok Æ K K Æ K 


Sudah seminggu Vani koma, dan sejak itu pula Vino belum 
kembali untuk menemui Cinta. la terus setia menjaga ibunya, 
sampai wanita itu tersadar. 


"Pergilah! Temui Cinta, pasti dia sedang menunggumu. 
Sudah seminggu juga kau tidak mengunjunginya, dan juga cucu 
ayah," rayuan Fadlan yang entah sudah berapa kali memaksa 
putranya untuk menemui Cinta. 


Vino sudah menceritakan semuanya pada Fadlan, tentang 
Cinta yang pergi dalam keadaan hamil. Dan sekarang wanita itu 
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sudah melahirkan darah dagingnya, betapa bahagia sekali 
Fadlan saat mendengar cerita Vino. 


Namun sayangnya, pria ini tetap tidak mau kembali 
menemui Cinta sebelum ibunya sadar dari koma. Walau terlihat 
jelas dari wajahnya yang kelelahan karena terus menjaga Vani. 


"Ayah ingin sekali bertemu dengan Cinta dan bayimu," 
ucap Fadlan membuat Vino menatapnya. 


"Aku akan membawa mereka kembali, setelah ibu sadar 
dari komanya." ungkap Vino. 


"Ajaklah dia kembali lagi ke sini, ayah juga ingin 
menggendong cucu, ayah." Tampak mata tua Fadlan berbinar 
bahagia saat mengatakan ingin menggendong cucunya. 


Ayah dan anak tersebut sama-sama melihat ke arah 
ranjang di mana Vani masih terbaring koma, andai saja Vani 
tidak membenci Cinta, pastilah sekarang Vino sudah menikah 
dengan wanita itu. Baik Vani maupun Fadlan pasti sekarang ini 
tengah menggendong cucu mereka dengan rasa haru bahagia, 
tapi semua itu sudah berlalu. Kini tinggal saatnya bagi mereka 
untuk menata masa depan yang lebih baik lagi. 


Kaka 
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H ari ini Cinta sudah diizinkan dokter pulang, setelah 
hampir 2 minggu lebih di rumah sakit. Tampak Alissa 
dan Zaid membantu mengemasi barang-barang milik Cinta, 
Cinta yang masih belum bisa berjalan seperti biasa pasca 
melahirkan baby El secara normal, sehingga berjalannya masih 
pelan-pelan. 


Wanita itu terlihat sedang menggendong putranya yang 
belakangan ini sering menangis, Cinta menebak apakah ini 
karena El tidak merasakan kehadiran Vino sang ayah di 
dekatnya. 
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Baru saja Cinta memikirkan Vino, kini pria itu berdiri di 

ambang pintu ruang rawat inapnya. Sedikit terkejut karena 

pada akhirnya pria itu kembali lagi menemui mereka berdua, 
Cinta pikir Vino tidak akan kembali lagi padanya dan juga El. 


"Vino...." panggil Cinta lirih. 


Zaid dan Alissa pun berlalu pergi, memberikan ruang untuk 
Vino dan Cinta. 


Vino masuk dan langsung memeluk tubuh wanita yang 
sangat ia cintai, ditatap dan dirangkumnya wajah cinta dengan 
kedua tangannya. Kecupan-kecupan manis dan mesra pun Vino 
berikan pada Cinta, tak lupa juga ia berikan pada putra kecilnya. 


"Aku sangat merindukan kalian." Kini perhatiannya 
terfokuskan pada baby El yang sudah berhenti menangis. 


"Aku pikir, kau tidak akan kembali lagi menemui kami Vin." 
Cinta menggigit bibirnya saat mengatakan itu. 


Hati Vino terenyuh mendengar ucapan Cinta, ia sudah 
menebak pastilah Cinta berpikiran seperti itu. 


"Maafkan aku, selama 2 minggu ini aku tidak bisa 
menghubungi dan mengunjungi kalian," ucap Vino menatap ke 
manik mata Cinta yang juga sedang menatapnya. 


"Sini, biar aku gendong dia," pintanya membuka kedua 
tangannya bersiap menggendong El. 
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Cinta memberikannya dengan senang, Vino menggendong 
putranya dengan rasa haru bahagia. Diciuminya berulang kali 
wajah El dengan gemas, apalagi bau wangi bayi yang segar, 
membuat Vino kecanduan untuk terus menciumi anaknya. 


"Bagaimana kabar ibumu?" tanya Cinta penasaran. 
"Dia masih koma," jawab Vino tertunduk sedih. 


Cinta bisa merasakan perasaan sedih Vino, pastilah ia 
sedih, walau bagaimana pun juga Vani adalah ibunya. Wanita 
yang telah melahirkannya, jadi se-kesal apapun Vino padanya, 
tetap saja pria itu tidak bisa mengacuhkan wanita garang itu. 


"Semoga ibu cepat sadar dari komanya ya Vin," ungkap 
Cinta mendoakan Vani dengan tulus. 


"Aminnn," balas Vino tersenyum. 


Cinta memperhatikan Vino yang sedang menggendong 
baby El, tampak Vino yang terus-terusan berbicara seakan 
mengajak El mengobrol. 


Sedikit geli melihatnya namun terselip rasa haru di 
dalamnya, betapa senangnya Vino kini telah menjadi seorang 
ayah. 


"Oh Tuhan, aku menyayangi mereka berdua, ku mohon 
jangan pisahkan kami lagi," doa Cinta di dalam hatinya. 


Vino tak sengaja melihat ke arah Cinta, ia tertegun melihat 
wanita itu menitikkan air matanya. 
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"Apa yang kau tangisi?" tanya Vino mendekat ke arahnya. 


"Tidak ada, ini hanya air mata bahagia." 
"Sungguh?" 

"Iya Vin," ucap Cinta meyakinkan Vino. 
"Aku mencintaimu!" ucap Vino tiba-tiba. 


"Aku juga mencintaimu." Kembali bibir mereka bertautan, 
namun tubuh mereka tidak berdekatan, karena baby El yang 
masih berada dalam gendongan Vino. 
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Akhirnya Vino berhasil memboyong Cinta dan El ikut 
kembali bersamanya, Fadlan adalah orang pertama yang begitu 
sangat bahagia saat melihat Cinta dan cucunya. 


Tak henti-hentinya ia memeluk kekasih putranya, 
menggendong El dengan rasa luar biasa bahagia. 


"Cucuku!" serunya yang masih menggendong baby El. 


"Terima kasih Nak, sudah mau kembali pada Vino. Anak 
ayah yang sangat kurang ajar itu!" ucap Fadlan pada Cinta 
sementara mulutnya bergerak menunjuk ke arah Vino. 


Cinta terkekeh mengalihkan tatapannya ke arah Vino yang 
cemberut, "sama-sama Ayah." 


"Ayah apa kabar?" tanya Cinta. 
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Fadlan terharu mendengar pertanyaan perhatian dari 
kekasih putranya. "Ayah baik, hanya saja sering mengalami 
sakit orang tua." 


"Sakit orang tua?" ulang Cinta. 


"Encok, pegal-pegal, ya seperti itulah nak," jawab Fadlan 
akhirnya terkekeh. 


"Bolehkah aku melihat ibu?" tanya Cinta hati-hati. 


"Tentu saja boleh sayang, silahkan!" Fadlan memberi izin 
pada Cinta. 


"Aku juga ingin membawa El masuk." Cinta mengulurkan 
kedua tangannya ingin mengambil El dari gendongan Fadlan. 
Fadlan pun memberikannya. 


"Perlu aku temani?" tawar Vino. 


"Tidak perlu Vin, aku ingin masuk berdua dengan El," pinta 
Cinta, Vino mengangguk dan membiarkan wanita itu masuk ke 
dalam ruangan ibunya. 


Cklek 


Cinta membuka pintu, dan masuk dengan perlahan. 
Matanya menangkap sosok wanita yang kini terbaring koma di 
atas ranjang rumah sakit. 


"Apa kabar ibu? Bolehkan aku memanggilmu ibu?" tanya 
Cinta menangis melihat kondisi Vani. 
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"Lihatlah Bu, aku datang kembali bersama anakku dan 
Vino, buah cinta kami." Cinta menunjukkan El pada Vani. 


"Ku mohon bangunlah, dan omeli aku dengan cacianmu. 
Hina aku dengan perkataan kasarmu jika itu yang bisa 
membuatmu bahagia." 


Tiba-tiba saja baby El menangis, membuat Cinta 
kebingungan kenapa anaknya menangis. 


"Cup, cup sayang. Kenapa nangis nak? Haus ya?" tanya 
Cinta menenangkan sang anak. 


Tak sengaja mata Cinta melihat jari tangan Vani bergerak, 
ia tersenyum bahagia dan berjalan keluar. 


"Vin, ayah, jari tangan ibu bergerak!" 
"APA?!" seru mereka berdua kaget. 
"Panggil dokter Vin!" perintah Fadlan. 


la masuk ke dalam ruangan Vani disusul Cinta di 
belakangnya, apa yang dikatakan Cinta benar! Jari tangan Vani 
bergerak, sementara suara tangisan baby El juga belum reda. 


Dokter dan suster masuk ke dalam ruangan itu, mereka 
menyuruh Fadlan dan Cinta untuk keluar, sementara mereka 
memeriksa kondisi Vani. 


Begitu keluar Vino langsung mengambil alih El dari 
gendongan Cinta, untuk menenangkan bayi itu yang terus rewel. 
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"Apakah dia haus?" tanya Vino. 


"Aku rasa tidak, di perjalanan tadi aku sudah menyusui- 


nya." 
"Coba kau susui lagi, siapa tau tangisannya reda," perintah 
Vino memberikan El pada Cinta. 


Cinta mengambilnya dan membuka kancing bajunya agar 
sang anak dapat menyusul, Vino membuka jas-nya untuk 
menutupi bagian dada Cinta, dengan masih posisi berdiri Cinta 
menyodorkan puting payudara kanannya ke mulut El. Namun 
bayi itu menolaknya, dan tetap menangis. 


"El nggak mau Vin," ucap Cinta lesu. 


"Ya sudah, kancingkan lagi bajumu, nanti ada yang melihat 
gunung kembar milikku!" perintah Vino sedikit vulgar. 


Setelah Cinta menutup kancing bajunya, Vino memakai 
kembali jas-nya. 


Tak lama dokter dan suster keluar. "Bagaimana keadaan 
istri saya Dok?" tanya Fadlan yang langsung mendekati sang 
dokter. 


"Istri bapak sudah sadar dari komanya, tetapi, keadaannya 
masih sangat lemah. Jadi untuk itu, jangan terlalu membuatnya 
kelelahan dan terlalu banyak bicara." Fadlan mengangguk. 


"Saya permisi," pamit sang dokter. 
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"Terima kasih dok," ucap Fadlan yang dengan cepat 
langsung membuka pintu ruangan Vani. 


"Sayang...." panggilan Fadlan lembut pada istrinya. 


Vani menoleh pelan ke arah suaminya, dan tersenyum. 
Senyum yang sudah jarang Fadlan lihat karena ambisi Vani yang 
mementingkan harta, martabat keluarga. Sehingga tidak ada 
waktu untuk sedikit saja perhatian pada suami dan putranya. 


"Cinta," ucap Vani pelan dan sangat lirih. 
"Cinta?" ulang Fadlan tak percaya. 


Vani mengangguk. "Aku ingin bertemu wanita itu, cari 
Cinta pa," pintanya, Vani tidak tau jika Cinta ada di rumah sakit, 
dan baru saja melihat keadaannya. 


Fadlan ragu antara ingin mengabulkan permintaan istrinya 
atau tidak, ia takut jika Vani masih membencinya dan berniat 
ingin menghina Cinta. 


"Ku mohon! Aku tidak berniat menyakitinya," ucap Vani 
seakan tau keraguan suaminya. 


Vani berusaha bangun, tapi alangkah terkejutnya dia saat 
kedua kakinya tak bisa digerakkan. 


"Kakiku... kakiku kenapa tidak bisa digerakkan Pa?" 
ucapnya panik. 


"Apa maksudmu Ma?" 
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"Kakiku tidak bisa digerakin Pa, kenapa ini Pa, arrrggghh 
kenapa?!" teriaknya kencang. 


Fadlan yang panik pun langsung memanggil dokter lagi 
secepatnya, sementara Vani menangis histeris. 


"Aku tidak mau seperti ini!" tangis Vani semakin kencang. 


Kaka 


230 


Part 36. 


li D anda mengalami kelumpuhan Pak!" ucap dokter 
setelah memeriksa kondisi Vani. 


"Apa? Tidak! Tidak! Itu bohong kan Dok?" tanya Vani tidak 
terima dengan kenyataan yang dialaminya. 


"Saya tidak bohong bu, ibu mengalami kelumpuhan. 
Akibat cedera yang disebabkan oleh benturan keras pada 
tulang tengkorak dapat merusak pembuluh darah, otot, dan 
saraf pada otak. Umumnya, seseorang akan mengalami 
kelumpuhan pada bagian kiri tubuh jika kerusakan terjadi pada 
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bagian kanan otak. Dan sebaliknya, seseorang akan mengalami 
kelumpuhan bagian kanan tubuh saat otak kiri yang rusak. 
Cedera saraf tulang belakang." Dokter menjelaskan kondisi fisik 
tubuh Vani. (Search google:v). 


Vani terus menggelengkan kepalanya tidak terima, ia tidak 
mau jika dirinya lumpuh. Fadlan yang mendengar penjelasan 
dokter menitikkan air mata, ia mendekati Vani dan merengkuh 
tubuh istrinya. 


"Apa istri saya bisa sembuh dok?" tanya Fadlan. 


"Berdoa saja semoga bisa, tidak ada yang tidak mungkin di 
dunia ini bukan? Dari hasil yang saya periksa, ibu Vani 
mengalami kelumpuhan sementara, itu artinya peluang untuk 
sembuh ada." Sang dokter pria tersebut tersenyum. 


"Kau dengarkan sayang, jika kita optimis, sabar, dan kuat. 
Pasti bisa sembuh seperti biasa." bisik Fadlan menyemangati 
Vani. 


Vani yang masih menangis pun sedikit tenang 
mendengarnya, ia menganggukkan kepalanya. 


"Baiklah, saya permisi," pamit sang dokter tampan 
tersebut. 


"Cinta," ucap Vani membuat Fadlan menatap istrinya. 


Fadlan mengikuti arah pandangan Vani yang melihat ke 
arah pintu, di sana berdiri Vino, Cinta dan baby El dalam 
gendongan ibunya. 
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Vani menangis haru melihatnya, dengan gerakan tangan ia 

menyuruh ketiganya masuk. Cinta menoleh menatap Vino, dan 

pria itu menganggukkan kepalanya tanda menyetujui untuk 
masuk. 


Mereka bertiga masuk ke dalam dengan perasaan campur 
aduk. Tidak, lebih tepatnya perasaan berdebar yang dirasakan 
Cinta. Wanita itu belum sanggup jika harus bertatapan muka 
dengan Vani. 


Setelah mereka masuk, tangan Vani bergerak seakan 
menyuruh Cinta untuk lebih mendekat ke arahnya. Ia 
mengulurkan kedua tangannya seakan meminta izin untuk 
menggendong baby El. 


Cinta memberikan anaknya agar bisa digendong sang oma, 
setelah itu Cinta mundur sedikit menjauh, Vani begitu terharu 
saat menggendong cucunya. 


"Cucuku," gumamnya senang. 


Meskipun ucapan Vani pelan, tapi masih dapat didengar 
Fadlan, Cinta dan Vino. 


"Wajahnya sangat mirip putraku," ungkapnya memandang 
ke arah Vino dan El bergantian. 


"Eehmm, aku ingin bicara berdua dengan Cinta," ucap Vani 
seakan meminta Vino dan Fadlan keluar. 
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Dengan sigap Vino mengambil baby El yang berada dalam 
gendongan ibunya, lalu mereka keluar dari ruangan tersebut 
untuk memberi ruang Vani dan Cinta. 


Hanya keheningan yang ada di antara mereka berdua, 
Cinta hanya diam berdiri menunggu reaksi dan ucapan Vani. 


"Aku ingin minta maaf padamu." Vani membuka suara 
terlebih dahulu. 


Cinta memandang ke arahnya bingung. "Maaf untuk apa 
ibu eh nyonya?" tanya Cinta kelepasan memanggilnya ibu. 


"Bisakah kau lebih mendekat ke arahku? aku ingin sekali 
memelukmu." Vani membuka kedua tangannya siap memeluk 
Cinta. 


Cinta menurutinya dengan maju melangkahkan kakinya 
mendekati Vani, ia memeluk tubuh Vani erat. 


"Maafkan aku, Nak. Aku telah salah dalam menilai dirimu. 
Mata hatiku buta, sudah tertutupi dengan kemewahan yang 
aku miliki. Sehingga aku tidak bisa membedakan mana wanita 
yang baik hati dan tulus, aku..." ucap Vani menjeda ucapannya 
karena isakannya semakin kencang. 


"Aku yang selalu mencaci, menghinamu dengan keji Cinta. 
Sekarang aku sadar, tidak semua orang yang bekerja kotor itu 
juga memiliki hati yang busuk. Mungkin kau dulunya memang 
seorang jalang, wanita yang bekerja menjajakan tubuh agar 
mendapatkan uang. Namun, hatimu jauh lebih mulia dari 
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berlian, kilau ketulusan hatimu membuat kebahagiaan hidup 
putraku. Memberi warna untuk keluarga kami, terima kasih 
Cinta, dan maafkan aku." Cinta mengangguk dipelukan Vani. 


"Ibu, bolehkah aku memanggil mu ibu?" tanya Cinta takut- 
takut. 


"Tentu saja sayang, kau putriku." Vani mengelus lembut 
pipi Cinta setelah pelukan mereka terlepas. 


"Aku tidak pernah membenci ibu, walaupun aku tidak 
menampik jika aku pernah merasa terpuruk dengan sikap dan 
ucapanmu. Ku akui ibu, aku memang wanita kotor, aku jalang 
yang tak pantas untuk putramu. Namun, aku begitu 
mencintainya, sekuat apapun aku berusaha menjauh sesuai 
permintaan ibu dulu, tapi hatiku tetap tertanam untuk Vino." 
Cinta menatap wajah Vani lekat. 


"Aku begitu bahagia saat pertama kali mengenalmu dan 
ayah Fadlan, dalam hati aku bersorak gembira. Karena aku akan 
mempunyai orang tua kembali, tapi sayang saat itu kau tidak 
menyukaiku ibu." 


"Maafkan ibu nak." Mereka berdua sama-sama menangis. 


Vani memegang kepala Cinta dan mendekatkan dengan 
kepalanya, setelahnya ia kecupi wajah Cinta sebagaimana 
layaknya ciuman kasih sayang seorang ibu kepada anaknya. 


Kini semuanya sudah berakhir, tak ada lagi kebencian yang 
tertanam di hati Vani. Dan Cinta sudah ber-besar hati 
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memaafkan segala kejahatan Vani, kini ia merasa lengkap 
memiliki kembali orang tua seutuhnya. 


Karak kK K K k K 


1 bulan kemudian... 


Hari pernikahan Vino dan Cinta, Vani sudah memberikan 
restunya untuk putra dan kekasihnya tempo hari saat di mana 
ia meminta maaf pada Cinta. Namun Cinta menolaknya, dengan 
alasan menunggu waktu yang tepat. 


Dan inilah waktu yang tepat bagi Cinta untuk siap menikah 
dengan Vino, senyum yang tak pernah luntur dari wajah 
keduanya. 


Mereka menghadap pendeta untuk mengucapkan janji 
suci pernikahan di hadapan Tuhan, pendeta dan para tamu 
undangan yang menyaksikan langsung hari bahagia mereka 
berdua. 


Usai acara pemberkatan selesai, kini saatnya acara resepsi. 
Kedua pengantin terlihat begitu bahagia duduk di pelaminan, 
dengan baby El di dalam gendongan Cinta. 


"Apakah masih lama?" tanya Cinta. 
"Eeh kenapa?" tanya balik Vino heran. 


"Capek Vin, duduk berjam-jam apalagi harus meng- 
gendong El." ucap Cinta manyun. 
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"Kasih sih mbaknya dulu lah Yang," usul Vino menyuruh 
Cinta agar memberikan El pada baby sitter. 


"El-nya nggak mau Vin, anak kita rewel terus hari ini." 


"Mungkin dia tau jika hari ini, hari bahagia orang tuanya, 
sehingga dia usil ingin ikut juga berada di tengah-tengah kita," 
ucap Vino terkekeh geli. 


Cinta yang tadinya mendengus kesal, kini juga ikut terkikik 
geli. Obrolan mereka harus terhenti karena para tamu 
undangan yang mendekat dan ingin menyalami mereka. 


Tak sedikit dari para tamu undangan yang merasa gemas 
dengan baby El, ada yang ingin sekali menggendong El, tapi El 
langsung bereaksi menangis histeris. 


Hal itu berhasil membuat gemas semuanya, El seperti 
kelinci yang sangat sulit untuk digendong. 


ok K ok ok kK k k k 
"Akhirnya selesai juga sayang," ucap Vino senang. 


Dipeluknya tubuh Cinta yang kini telah resmi menjadi 
istrinya, Vino mengendusi tubuh Cinta. 


"Ehmm, lepas Vin!" pinta Cinta tegas melepaskan diri dari 
pelukan Vino. 


"Kenapa kau menolak ku? Kau lupa ya ini malam apa?" 
goda Vino menaik turunkan alisnya bergantian. 
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"Iiihh, mesum!" 


"Loh kok mesum sih sayang? Udah sah ini," bujuk Vino lagi 
berusaha menggapai tubuh Cinta. 


"Jauh-jauh ih Vin." Cinta sengaja menghindari Vino. 


"Kata orang, hubungan intim lebih nikmat jika dilakukan 
saat sudah sah sayang," ucap Vino agar keinginannya terwujud. 


"Huh, modus! Sebelum sah saja sudah menghasilkan El Vin, 
ingat!" 


"Ya, justru karena itu, jika sekarang kita melakukannya lagi 
dengan status yang sudah sah. Aku jamin pasti kita bisa 
menghasilkan anak kembar." 


"Ehmm, baiklah. Aku mau melakukannya. Namun kau 
tetaplah berdiri di situ, kau mengerti!" ancam Cinta, Vino 
menganggukkan kepalanya. 


Perlahan Cinta ingin melepaskan gaun pengantinnya, saat 
akan membuka resleting belakang bajunya, wanita itu 
kesusahan. Akhirnya ia menyerah dan mendekatkan 
punggungnya ke arah Vino, tanda meminta agar lelaki itu 
menurunkan resleting gaun pengantinnya. 


"Ehmm, sayangku," desah Vino mengecup punggung putih 
mulus Cinta setelah berhasil menurunkan resleting gaunnya. 
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Cinta juga tak kuasa dengan cumbuan Vino di 

punggungnya, bulu kuduknya merinding seketika saat tangan 
Vino merengkuh tubuhnya dari belakang. 


Tangan Vino bergerak meremas gemas kedua payudara 
montok Cinta, Cinta melenguh nikmat menggigit bibir 
bawahnya, Vino membalikkan tubuh Cinta hingga kini 
menghadap dirinya. 


"Sudah siap melakukan malam pertama kita istriku?" tanya 
Vino menggoda Cinta. 


Cinta mengangguk malu dengan pipi yang bersemu merah, 
langsung saja Vino membopong tubuhnya dan meletakkan sang 
istri di atas ranjang kamar pengantin mereka. 


Keduanya dengan cepat melucuti pakaian masing-masing, 
bersiap untuk meraih kenikmatan dalam malam yang indah ini, 
Vino sudah akan ingin melakukan penyatuannya ke dalam diri 
Cinta sebelum suara tangisan bayi menghancurkannya. 


"Shitttttt!" maki Vino kesal. 
"Vin! Dia itu anak kita," protes Cinta merasa tak suka. 


Cinta turun dari ranjang, memunguti pakaian dalamnya 
lalu memakainya cepat sebelum tangis anaknya semakin kuat. 
Sementara gaun pengantinnya, ia biarkan tergeletak begitu saja 
di ranjang. 


Cinta melangkah mendekati box bayi dan mengambil sang 
anak yang menangis, baby El sengaja mereka letakkan di kamar 
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mereka, karena jika El menangis Cinta bisa langsung 
menyusuinya. 


"Haus ya anak mama? Cup, cup." Cinta kembali duduk di 
ranjang dengan El di pangkuannya. 


la keluarkan sebelah payudaranya dari cup bra, lalu Cinta 
menyodorkan puting payudaranya ke mulut mungil El, yang 
langsung dihisap gemas bayi itu. 


Cinta memperhatikan anaknya yang terus menghisap 
puting susunya dengan mata terpejam, sungguh momen yang 
sangat indah baginya. 


Vino cemberut melihat anaknya, lihatlah! Bahkan Cinta tak 
memperhatikannya sedikit pun, Vino merasa cemburu dengan 
El. 


la mengacak-acak rambutnya frustrasi, kalau seperti ini 
rencana malam pertamanya bisa batal. Salahnya sendiri tadi 
tidak mau menitip putranya pada sang ibu, jika ia tak mengingat 
Vani yang sekarang lumpuh dan hanya duduk di kursi roda, 
kemungkinan Vino sudah menitipkan El pada ibunya. 


Vino melirik Cinta yang kini tengah memejamkan matanya. 
"Oh, double shitttttt!” makinya kembali. 


Vino berusaha menepuk-nepuk pipi Cinta agar terbangun, 
tapi pergerakannya tak sengaja menyenggol El yang tadinya 
sudah tertidur, kini kembali menangis dengan tak kalah 
kencangnya. 
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"Vino! Kamu apain El?" tanya Cinta galak. 


Vino melongo dengan bodohnya, "kenapa begini!" 
batinnya berteriak. 


"Arrrrrggggghhhhh!" teriak Vino kencang seiring tangisan 
El yang tak kunjung berhenti. 


Holly shitttttt! 


- The End - 
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TA sayang!!" Cinta melirik Vino yang tampak 
kegirangan. 


"Akhirnya apa?" 


"Kita bisa melakukan malam pertama, karena anak itu... eh 
anak kita sudah tertidur damai di dalam box bayi," ucapnya 
tersenyum lebar. 


Cinta geleng-geleng kepala melihatnya, dasar penjahat 
kelamin! batin Cinta. 
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"Langsung aja yuk!" ajaknya menarik sang istri untuk 
tiduran. 


"Hufft, aku capek Vin, bisa ditunda saja tidak?" tanya Cinta 
seperti sebuah permohonan. 


"Whatsss!" ucap Vino nyaris berteriak. 


Cinta menutup mulut suaminya. "Jangan keras-keras Vin, 
nanti El bangun lagi," ucapnya memperingati Vino. 


Dan Vino menurutinya, pria itu menyeringai penuh misteri. 
didorongnya pelan tubuh Cinta di ranjang, Cinta terpekik kaget 
membuatnya telentang pasrah. 


"Kamu terlihat sangat berbeda malam ini sayang," bisik 
Vino di telinganya. 


"Karena kini aku sudah resmi menjadi istrimu Vin," ucap 
Cinta yang juga berbisik di telinga suaminya. 


"Istri pintar," puji Vino 


Vino memulai aksinya, membuka kaitan bra kemudian 
celana dalam Cinta. Mencium bibir istrinya mesra dan sangat 
lembut, yang perlahan berubah menjadi liar dan panas. 


"Malam ini harus berbeda sayang, kita buat seindah 
mungkin agar kita abadikan momen ini di ingatan kita," bisik 
Vino mesra. 
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Cinta tak kuasa menahan semua gejolak yang ada dirinya, 
cumbuan dan perlakuan Vino membuatnya melayang. 
Sehingga tak mampu untuk ia alihkan walau sedikit pun. 


Vino terus memacu permainan dengan hasrat yang luar 
biasa melambung tinggi, membawa Cinta ikut terbang 
bersamanya ke langit ke tujuh. Dan tak ingin turun ke dasar lagi. 


Setelah puas, ia yang memegang kendali. Kini Vino 
meminta Cinta untuk berada di atas tubuhnya, gantian memacu 
permainan. 


"Sekarang kau yang memimpin permainan sayang." Cinta 
malu mendengarnya. 


Vino gemas dengan rona merah yang terpancar di kedua 
pipi istrinya, ingin rasanya Vino menggigit kedua pipi itu. 


Cinta memulai permainannya, ia terus menggerakkan 
pinggulnya bergoyang ke kanan dan kiri. Membuat gerakkan 
memutar malu-malu yang semakin menambah gairah Vino. 


"Uuuuhhh, goyanganmu sayang, aaahh," desah Vino 
dengan lebay-nya. 


"Lebay deh kamu Vin! Aaahhh," dengus Cinta yang di akhiri 
desahan. 


"Beneran, ah terus sayang goyangkan pinggul mu, 
ooouugghh." Masih dengan nada lebay Vino terus mendesah. 
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Cukup lama Cinta menggerakkan tubuhnya bergoyang 

sesuai keinginan Vino, kini keduanya tak bisa menahan 

gelombang rasa nikmat itu. Yang semakin dekat membawa 
mereka melayang-layang ke udara. 


"Aaaahhhhhh," erangan panjang keduanya menandakan 
mereka meraih puncak kenikmatan bersama. 


"Ehmm, capek Vin," ucap Cinta merasa lelah. 


"Istirahat sebentar sayang, sebelum kita mulai ronde 
kedua." 


Kedua mata Cinta yang tadinya mulai terpejam, kini 
terbuka sempurna mendengar ucapan Vino. 


"Ha? Ronde kedua?" ulang Cinta. 


Vino tak menjawab, hanya kedipan mata dan senyum 
manisnya sebagai jawaban. 


"Gawat! Bisa remuk badanku," ucap Cinta membatin. 


3K K KKK K K K K K K 


Cinta dengan mata masih mengantuk terburu-buru turun 
dari ranjang dan berlari ke arah box bayi, begitu mendengar 
tangisan baby El yang kencang dan tiba-tiba. 


"Vin, geser dong!" perintah Cinta. 


"Enghh." Vino menggeliat membuka matanya. 
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Terkejut saat melihat istri tercintanya yang masih 
telanjang berdiri dengan El di gendongannya. 


"Tempat kamu kan di sini, Yang." Vino menepuk tempat 
bagian kasur di mana tadi Cinta tidur. 


"Duh, bawel banget sih, minggir dong aku mau nyusui El 


ini." 
Mau tidak mau Vino menurutinya, pria itu menggeser 
tubuhnya tidur ke bagian sisi sebelah kiri tempat tidur. 


Cinta naik ke ranjang dan mulai menyusui putranya, 
dengan masih menyusui, Cinta memejamkan kedua matanya 
kembali yang masih sangat ngantuk. 


El juga tertidur dengan mulut masih menghisap puting 
ibunya, ketiganya pun tertidur nyenyak dengan posisi El dalam 
gendongan Cinta. 


Suara ponsel Vino yang berbunyi, mengganggu tidur 
ketiganya. Vino meraba-raba letak keberadaan ponselnya yang 
tergeletak di atas nakas samping tempat tidurnya. 


Vino melihat nama sih penelpon di layar ponselnya. 
"Ayah?" ucapnya heran karena pagi-pagi sekali ayahnya sudah 
menelpon. 


"Iya, ayah, ada apa?" tanya Vino dengan suara ngantuknya. 


"Selamat pagi putraku,' 
dari ayahnya. 


sapaan pertama penuh hangat 
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"Apa ayah mu ini menganggu tidurmu, Nak?" tanya Fadlan 
menggoda putranya. 


"Hmm, kalau sudah tahu ngapain tanya lagi ayah? 
Hoaaam," dengus Vino menguap. 


"Kamu masih mengantuk Vin?" tanya Fadlan lagi begitu 
mendengar Vino menguap. 


"Ah, Ayah seperti tidak tahu saja, malam pertama tentu 
saja semua orang bekerja rodi kan?" 


Fadlan tergelak mendengar ucapan putranya, tentu saja ia 
paham maksud Vino. Secara kan, Fadlan lebih pengalaman 
sebelum Vino lahir, ckckck. 


"Eh, sudah tertawanya dong ayah, nanti keselek loh," kesal 
Vino karena ayahnya tak berhenti tertawa. 


"Ada apa ayah hubungi Vino sepagi ini?" tanya Vino lagi. 


"Oh iya." Fadlan menghentikan tawanya. "Ibumu, 
merindukan El, dia ingin kesana." 


"Baru juga beberapa jam belum jumpa El, tapi sudah rindu 
berat hehe," kekeh Vino. 


"Namanya juga cucu pertama kami Vin, tentu saja rindu," 
ungkap Fadlan. 


"Jam berapa nanti ke sini Ayah?" 
"Ini kami udah langsung mau ke sana." 
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"Ayah nggak ke kantor?" 


"Kantor dong, sekalian jalan nganterin ibumu ke sana." 
jelas Fadlan. 


"Ooohh, baiklah." 


Fadlan mematikan sambungan teleponnya, Vino 
meletakkan ponselnya ke tempat semula. 


"Ibu mau kesini ya Vin?" tanya Cinta yang sedari tadi sudah 
bangun dan mendengarkan percakapan antara Vino dan Fadlan. 


"Iya, kamu siap-siap gih." Cinta mengangguk. 


Dengan masih dalam keadaan telanjang ia bangkit berdiri, 
berjalan ke arah box bayi dan meletakkan baby El di situ. 


Vino meneguk air liurnya saat melihat bokong Cinta yang 
tak sengaja menungging saat meletakkan El, Vino membuang 
pandangannya ke arah lain. 


"Kamu kenapa Vin?" tanya Cinta yang aneh melihat Vino. 


Dengan masih melihat ke arah lain Vino menggeleng. "Ce- 
cepat kamu mandi sana!" titahnya gelagapan. 


Cinta merasa aneh tapi ia tidak mau bertanya lagi, dengan 
sedikit berlari kecil ia masuk ke dalam kamar mandi. 


Setelah Cinta masuk kamar mandi, Vino mengalihkan 
tatapannya dan bisa bernafas lega. 
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"Hufft, hampir saja," gumamnya mengelus dada sabar. 


Kaka 
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li Wa cucu Oma udah wangi," ucap kegembiraan 
Vani begitu Cinta menyerahkan El padanya. 


Fadlan sendiri sudah berpamitan pergi ke kantor, tapi pria 
itu tadi sempat melihat wajah serta mencium cucunya. Vani 
terus menciumi wajah El yang digendongannya. 


"Apa ibu tidak capek?" tanya Cinta yang merasa tak enak, 
melihat Vani menggendong El dengan kondisi duduk di kursi 
roda. 
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Vani menggeleng seraya tersenyum, "kelumpuhan yang 

menimpaku, tak membuatku lelah hanya karena menggendong 
cucuku." 


Cinta tersenyum, ia tidak menyangka jika Vani begitu 
bahagia menerima kehadiran El di kehidupan mereka. 


"Vino mana?" tanya Vani yang sedari tadi tidak melihat 
putranya. 


"Sedang mandi, Bu." Vani menggerakkan mulutnya 
membentuk O, setelahnya ia fokus kembali pada El. 


"Oh ya, ibu sarapan dulu yuk!" ajak Cinta. 
"Tidak usah nak, ibu sudah sarapan di rumah," tolak Vani. 
"Sungguh?" Vani mengangguk. 


Tak lama Vino muncul dari arah pintu ruang keluarga. "Ibu, 
sudah lama disini?" tanyanya. 


"Baru beberapa menit yang lalu." 
"Sayang, lapar," adu Vino pada istrinya. 


"Ayo makan! Tadi aku udah masak nasi goreng special," 
ucap Cinta tersenyum. 


"Bu, ayo kita sarapan dulu, si El langsung kasih ke mbaknya 
aja," titah Vino pada Vani. 
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"Enggak Vin, ibu udah sarapan, kalian makan sana gih 
makan. Biar El sama ibu saja, ibu masih kangen banget soalnya." 


"Baiklah, kami sarapan dulu ya bu, ibu kalau capek 
gendong El, langsung ibu kasih aja sama si mbak baby sitter," 
ucap Vino, Vani mengangguk. 


Vino dan Cinta berlalu pergi menuju ruang makan, 
sementara Vani dan El masih di ruang keluarga. Vani meminta 
sang baby sitter untuk menghidupkan televisi, Vani menonton 
TV dengan El yang masih setia digendongannya. 


kok ok Kk ok kK K kK K K 


Sesyl menatap nanar ke tiga orang di depannya, matanya 
beralih ke arah anak kecil yang digendong Cinta. 


"Apa kabarmu selama tinggal di sini?" sapa Vino bernada 
sinis. 


Sesyl hanya diam dengan mata yang berkaca-kaca siap 
menumpahkan air matanya. 


"Aku minta maaf Vin, Cinta, Tante." isaknya meminta maaf 
pada ketiga orang tersebut. 


"Minta maaf?" tanya Vino marah. 


"Tolong! Maafkan aku!" pinta Sesyl kembali dengan 
tangisan semakin kencang. 


"Dengar! Maaf mu tidak berlaku, maaf juga tidak akan bisa 
mengembalikan keadaan ibuku seperti semula!" murka Vino 
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berteriak di depan wajah Sesyl, ia mencengkram kencang kedua 
bahu wanita tersebut. 


Sesyl menjerit kesakitan akibat cengkeraman tangan Vino 
di bahunya terlalu kuat, Cinta menutup mulutnya dan Vani 
berteriak panik. 


Tak lama dua orang polisi datang untuk memisahkan Vino 
dan Sesyl, Vino awalnya tidak terima dan berniat ingin 
mencekik leher wanita itu, tapi tangisan El berhasil 
membuatnya tenang. 


"El..." panggilnya lirih ke arah anaknya. 


"Tenangkan dirimu Vin, kita ke sini untuk melihat 
keadaannya, bukan malah untuk membunuhnya," tegur Cinta 
menenangkan sang suami. 


Vino mengangguk dan mencium wajah putranya yang kini 
mulai sedikit tenang, tangisan El reda begitu Vino juga merasa 
tenang. 


"Sebaiknya kita pulang!" ajak Cinta begitu melihat Sesyl di 
giring kembali masuk ke dalam sel tahanan. 


Vino mengangguk dan berjalan duluan, Cinta mendekati 
sel tahanan yang berisi Sesyl sambil mendorong kursi roda Vani 
yang ikut bersamanya. 


"Semoga kamu cepat menyadari kesalahan mu Sesyl, aku 
sudah memaafkan kesalahan mu," ucap Cinta. 
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Sesyl mendongakkan kepalanya ke arah Cinta. "Terima 
kasih Cinta, sekali lagi aku minta maaf," lirihnya. 


Sesyl gantian menatap ke arah Vani yang hanya diam 
sedari tadi, "tante..." 


"Aku juga sudah memaafkan mu, terima kasih sudah 
membuat kondisi ku seperti ini. Walaupun sepenuhnya ini juga 
bukan kesalahanmu, aku sadar jika ini sebagai balasan dari 
Tuhan untukku. Karena sudah membuang wanita baik 
sepertinya," tunjuk Vani ke arah Cinta. 


"Aku bersyukur karena Tuhan tidak menghukumku terlalu 
berat, setidaknya ia sudah menyadarkanku. Dan kini aku bisa 
mendekap cucuku, dan bahagia bersama keluarga kecil 
putraku." Vani menitikkan air mata sedih bercampur bahagia. 


"Kami pamit Sesyl, jaga dirimu baik-baik," pamit Cinta dan 
Vani. 


Sesyl terus melihat kearah mertua dan menantu tersebut, 
yang kini berjalan menjauh hingga tak terlihat di matanya. 


Sesyl menengadahkan kepalanya ke atas menatap langit- 
langit sel tahanan, ia terisak di tempatnya yang duduk di lantai 
bersandarkan tembok. 


la harus siap menerima hukuman yang telah dilakukannya, 
karena dirinya lah yang menyebabkan seseorang lumpuh. 


254 


Miss Money 

Selepas dari melihat keadaan Sesyl di penjara, Vino 

beserta Cinta dan El mengantarkan Vani kembali pulang ke 
rumahnya. 


Sekarang Vino dan Cinta sudah kembali ke rumah mereka, 
mereka berdua kaget karena di depan pagar rumahnya ada 
sebuah mobil berhenti. Tak lama keluarlah Zaid dan Alissa. 


"Mau apa kalian ke sini?" tanya Vino ketus. 


"Apa kami tidak boleh melihat keponakan kami sendiri?" 
tanya balik Zaid sengit. 


"Ralat, calon keponakan," sindir Vino mengingatkan, 
membuat Zaid manyun. 


"Oh, ya ampun! Sudah 4 orang yang merindukan putra 
tampanku," ucap Vino lebay. 


"Ayo masuk!" ajak Cinta pada mereka. 
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Ekstra part 3. 


3 tahun kemudian 


li a aa Sakittttttt!" rintih Cinta 
kesakitan. 


"Tahan sayang," pinta Vino menggenggam kedua tangan 
istrinya. 


"Sakit Vin, huhuhu," rengek Cinta manja. 
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Para suster semakin cepat mendorong brankar yang berisi 

Cinta di atasnya, Vino semakin panik dengan suara rintihan 
Cinta. 


Yupsss, hari ini Cinta akan melahirkan kembali anaknya 
yang kedua dan ketiga. 


Kenapa sampai ketiga? Karena Cinta mengandung anak 
kembar, setelah ia memeriksakan jenis kelamin anaknya yang 
ternyata perempuan, tambah senang lah Vino mendengarnya. 


Ternyata ucapannya tidak sia-sia yang mengatakan jika 
mereka akan memiliki anak kembar. Meski harus menunggu 
sampai umur El 2 tahun, barulah Cinta mau hamil kembali. 


Dokter langsung siap siaga memeriksa keadaan Cinta yang 
semakin merintih kesakitan, para suster mengangguk begitu 
dokter mengkode jika sekarang sudah waktunya melahirkan. 


Dan Vino harus kembali mengalami kesakitan yang sama 
seperti saat dulu waktu Cinta melahirkan pertama kali, apalagi 
Vino harus merasakan sakit 2 kali lipat karena anaknya yang 
lahir kembar. 


"Engggggggggg." Cinta mengejan sekuat tenaga. 
Oeeeeeeeekkkkk. 


Anak yang pertama lahir, Vino bernafas lega memegang 
kepalanya yang berdenyut sakit efek jambakan Cinta yang kuat. 
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"Arrrrrggggghhhhh, sakit!" runtuh Cinta lagi saat 
merasakan perutnya akan melahirkan kembali. 


Dokter Stella menyerahkan bayi pertama pada suster 
untuk di bersihkan, sementara ia kembali melakukan persalinan 
terhadap Cinta. 


"Ayo sayang." Vino memberi semangat. 


"Enggggggg, argggghhhh!" suara Cinta yang mengejan 
kembali. 


Ooooeeeeekkkkkk. 


Lahir kembali anak mereka yang kedua, Vino bernafas lega 
untuk yang kedua kalinya. Cinta melepaskan tangannya yang 
digunakan menjambak rambut Vino, ia terkulai lemas di ranjang 
rumah sakit. 


Vino mendekatinya, mencium mesra dahinya dan 
memberi kecupan-kecupan manis pada wajah istrinya. 


"Terima kasih, terima kasih sayangku, karena kau sudah 
melahirkan kedua putri kita yang cantik," ungkap Vino bahagia. 


"Engghh," gumam Cinta tersenyum mengangguk lemah. 


ok ok ok ok ok K K kK K 


"Dedek bayi ada dua, holeeee," ucap El yang kini berusia 3 
tahun. 
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Bocah itu begitu bahagia saat melihat kedua adik 
kembarnya yang sangat cantik dan menggemaskan. 


Zaid dan Alissa yang baru tiba bersamanya El pun 
tersenyum melihat keponakan-keponakan mereka, Alissa 
mengelus perutnya yang kini membuncit besar. 


"Sudah berapa bulan?" tanya Cinta pada adiknya. 
"Jalan 6 bulan kak," jawab Alissa tersenyum. 


"Semakin usia kandungan Alissa bertambah, ia semakin 
manja," ungkap Zaid terkikik senang. 


Alissa mencubit lengan suaminya gemas, dan melototi Zaid 
yang langsung bungkam. 


"Bertambah juga nggak nafsunya? Biasanya kan ibu hamil 
rata-rata seperti itu. Cinta saja juga begitu, iya kan Cin... 
awwhh!" ucap Vino kesakitan di akhir kalimatnya, karena Cinta 
mencubit pinggang Vino yang duduk di tepi ranjangnya. 


"Nafsu itu apa Pa?" tanya El yang masih polos. 


"Tuh kan, Vin! Kamu sih mulutnya nggak bisa direm, anak 
kita jadi kepo tahu," geram Cinta merasa risih. 


"El, belum saatnya tau sayang, nanti kalau El sudah besar 
baru boleh." 


"Oh, kalau El cudah becal cepelti papa mama, uncle Zaid 
dan aunty Alica ya pa?" tanya El yang masih celat saat bicara. 


259 


A Novel by Ade Tiwi 
"Iya sayang." El mengangguk mengerti dan beralih melihat 
ke arah adik kembarnya. 


"Sudah ada nama untuk kedua putri kita Vin?" tanya Cinta. 
"Sudah," jawab Vino tersenyum. 
"Siapa nama-namanya?" 


"Nama bayi kita yang pertama lahir Arabelle Anggara, 
panggilannya Ara. Dan untuk putri kita yang kedua namanya 
Ayudia Anggara, panggilannya Ay." 


"Apakah ada arti dari nama tersebut?" tanya Cinta 
penasaran. 


"Ada, Arabelle artinya cantik. Ayudia artinya cantik dan 
bersih." 


"Ara dan Ay," ulang Cinta mengelus kedua pipi putri 
kembarnya bergantian. 


"Semoga anak-anak kita menjadi anak yang baik, ramah, 
sopan ya. Dan yang paling penting berbakti kepada orang 
tuanya dan taat beribadah." 


"Amiinn," jawab Vino, Zaid, Alissa, Cinta kompak. 


Tak ketinggalan suara El yang paling nyaring berteriak 
amin. 


"Terima kasih Tuhan! Engkau sudah memberikan 
kebahagiaan yang sangat berharga dalam hidupku. Aku begitu 
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bahagia sekali dan tak ingin kehilangan mereka, biarlah 
kehilangan harta daripada kehilangan orang-orang yang kita 
sayangi," ucap Cinta senang di dalam hatinya. 


- Selesai - 
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Biodata penulis. 


Aku sih wanita misterius pecinta warna hitam dan cokelat, 
lebih menyukai musik bergenre jaz dan rock. Uhm... perpaduan 
yang sangat aneh bukan? 


Nama lengkap : Ade Tiwi 
Umur : 21 tahun 
Alamat. : Medan, Kisaran barat. 


Jangan tanya berat badan, kenapa? Nanti kamu nggak 
akan kuat mendengarnya mwehehehe. 


Hobi menulis udah dari dulu waktu SMP, hanya saja pada 
saat itu masih acak kadul, dan sekarang apalagi? Lebih acak 
kadul ngawur kidul hihi. 


Oh ya, panggil aja namaku Ade or Adelle, karena nggak 
suka jika dipanggil Tiwi. Alasannya? Hmmm, apa ya? Yang pasti 
nggak suka aja ding. 


Terima kasih. 
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Sinopsis. 
Warning... 21- 


Ketika uang adalah segalanya! 


Cinta sih wanita penghibur, sosok wanita yang haus akan 
uang dan pekerja keras. 


Dia melakukan semua itu semata-mata untuk 
kelangsungan hidupnya dan juga adiknya, Allissa. 


Menjadi sosok kakak sekaligus orang tua bagi adiknya dia 
jalani dengan ikhlas, walau terkadang pekerjaan yang dia 
lakukan penuh dengan penderitaan dan hina. 


Sampai dia bertemu pemuda tampan dan kaya bernama 
Vino, pria yang juga telah merenggut keperawanannya 
sekaligus pria dari masa lalunya. 


Akankah Vino dan Cinta bisa menerima segala sesuatunya 
tentang diri mereka? 


Miss Money & 
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